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PENGANTAR 

Kegiatan penelitian dapat rnenddrkung pengembangarl ilmu pengetahuan serta 
terapannya. Dalam ha1 ini, Lembaga Penelitian Universitns Negeri Padang berusaha 
mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagai bagi:ln integral dari kegiatan 
mengajarnya, baik yang secara langsung dibiayai oleh dana llniversitas Negeri Padang 
maupun dana dari sumber lain yang relevan atau bekcrja sama dell~jan instansi terkait. 

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas P.le,oeri Padang 'bekerjasarna 
dengan Direktorat Penelitian dan Pengabdian k e p a d ~  Masyarakat, Ditjen Dikti Depdiknas RI 
dengan sirrat perjanjian kerja Nomor: 145/SP2WFl'/DP2MA'/?.O09 Tanggal 30 Mei 2009 
telah membiayai pelaksanaan penelitian dengan judul P(*irnsi-potensi Lokal jang 
Berpenpruh Terhadap Integrasi dart Harnloni Sos;fll dalntn Mrvyamkaf Srtrnafcra Barat. 

Kami menyarnbut gernbira usaha yang dilakukan pen-lit untuk rnenjawab berbagai 
permasalahan pernbangunan, khususnya yang berl.aitar1 dengz? pernasalallcan penelitian 
tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini, Lemhaga Pcxlitian Universitas Negeri 
Padang telah dapat rnernberikan informasi yang da?st dipnkai s:'?agai bagian upaya penting 
dalam peningkatan mutu pendidikan pada urnumnyn. Di sarnpin!: itu, hasil penelitian ini juga 
diharapkan mcmberikan masukan bagi instansi ter5,ait dalam r,l.lgka pen3usunan kebijakan 
pembangunan. 

I-Iasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pernbahas usul ~ ian  laporan penelitian, serta 
telah diseminarkan ditingkat nasional. Mudah-rnltdahan pen.-1Itian ini bennanfaat bagi 
pengernbangan ilmu pada urnurnnya, dan peningkatln rnut u stsf 3':ademik Universitas Negeri 
Padang. 

Pada kesernpatan ini, karni ingin mengucay'ian tcrirnn F:sih kepsda berbagai pihak 
yang rnernbantu pelaksanaan penelitian in i .  Secara I.husus. ka -n  rnenyampaikan terinla kasih 
kepada Direktur Penelitian dan Pengabdial1 kepada 'vtasy~rakat, Ilitjen Dikti Depdiknas yang 
telah mernberikan dana untuk pelaksanaan peneli t i :~~~ tahurl 200 1 Katni yakin tanpn dedikasi 
dan kerjasania yang bsik dari DP2M, penelitian ini tidak d n p t  cl <clesaikan sebagain~ar~a yang 
diharapkan. Semoga ha1 yarlg dcrnikian akan lebih iuik lalri di ni,.sa yang akan datang. 

Terirna kasih 
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1. Permasalahan dan Luaran Penelitian 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan tcntang '' ~ p ?  dan bagaimana potensi- 

potensi lokal dalam masyarakat Sumatera Barat yang dap:~: rnenjadi perekat integrasi 

dan harrnonisasi sasial. Fenomena menarik yang melatnr- belakangi penelitian ini 

adalah "mengapa konflik yang ada dalam mas?-rakat t en~ t  m a  antara pendatang dan 

penduduk asli dapat segera diredarn dan tidak berlarut. Jil:;., potensi ini dapat digali 

dan mungltin dilembagaltan tentu akan sancat bsrmmznf'17at bagi terciptanyanya 

masyarakat Indonesia yang multikuitural. Flertolak d ~ r i  latar belakang inilah 

dirumuskan pertanyaan penelitian yang mengarahkan pencli'ian ini. 

Secara konkrit pertnasalahan itu dapat dirumuskan :;rba,oai berikut: Mengapa 

orang Minangkabau dapat bertahan dalam keragaman 'anpa ada konflik antar 

kelompok yang berlarut-berlanit? Oleh karena konfli!; Idisharmoni sosial) dan 

integrasi (harmoni sosial) ibarat dua sisi dari mata uanl; yang sama maka secara 

spesifik rumusan masalah pcnelitian acialah sehgai  berikut: 

a. Bagaimana bentuk unsur-unsur lokal dari faktor sosio budaya (adat) yang 

dapat rnenjadi potensi konflik dalarn rnlsyarakat Svr~atera Barat? 

b. Bagaimana bentuk unsur-unsur lokal dari segi f;~!ctor sosial budaya yang 

men.jadi potensi integrasi dalam masyarakat Sumatcra Barat? 



c. Bagaimanahentuk unsur-unsur lokal dari segi faktor kebijakan pemerintah 

lokal yang menjadi potensi konflik (khususnya segi ekonomi, kewilayahan 

dan politik) dalam masyarakat Sumatera Rarat? 

d. Bagaimana bentuk unsur-unsur lokal dari segi keb;iakan pemerintah yang 

men.iadi potensi integrasi dalam masyaraliat Surnater;l Barat? 

e. Bagaimana bentuk unsur-unsur lokal dari segi mentalitas orang Minangkabau 

(sifat dan kebiasaan) yang menjadi potensi konflik &lzm masyarakat? 

f. Bagaimana bentuk unsur-unsur lokal dari segi menta'itas orang Minangkabau 

sang menj adi potensi integrasi dalam ~ m y a r a k a t ?  

Dari penelitian ini diharapkan teridentifikaqi faktor-filtt 3r lokal yang berpotensi 

mendorong integrasi harmoni sosial dan seb?likny:. da1.n masyarakat Sumatera 

Barat. Faktor-faktor tersebut akan menjadi pet2 tentpng po ensi-potensi masyarakat 

lokal yang berguna bagi pengambil kebijak~n untuk nl :mmuskan suatu upaya 

penecegahan konflik dalam rangka menciptakan harmoni sosizl dalarn jangka panjang 

khususnya di Sumatera Barat, umumnya di Inclonesi2. Hzl ini dirasa psnting karena 

keragaman masyarakat di masa depan tidak dqgat djhinda~i. Bersarnaan dengan itu 

segala aspek positif dan negatif dari keragarnan itu pcrlu diontisipasi agar keragaman 

tidak mernbawa disharmoni sosial dalam kehidunan herban!: ;a. 

Atas dasar itu, luaran yang diharapkan dari nenelitian i ~ i  adalah tersusunnya satu 

rekomendns~ mengenai potensi-potensi lokal d x i  m,?syara':at Surnatera Barat yang 

dapat d!ladikan acuan dalarn menyusun satu kebijnkan lokal dan nasional dalam 

memperkuat lntzgrasi bangsa dan harmonisasi sosial dalam rnasyarakat majemuk. 

Penelitian mi didultung dengan kajian teoritis tentang 1::)nsep-konsep masyarakat 

rnultikultural baik dalam perspektif liberal (Kymlicka, 2002; Watson,2000, dan 

Thufail, 2001) maupun dalam perspektif Islam (Siddiqy, 2001; Thoha, 2005). Di 

sampinf ~ t u  juga dilandaskan pada kajian dan teori sosiolo~ri integrasi (Ritzer, 1992) 

serta peroll,in sosio budaya dalam mendukunn, integrasi {Varshney, 2001). Kajian 



teoritis in i  memberikan arahan tentang penemuan potensi lo$al dalarn masyarakat 

Minangkabau yang menjadi kekuatan dalam integrasi dan hannonisasi sosial. 

2. Metode Penelitian 

Penclitian ini dirancang dalam bentuk survey dengan pendekatan kualitatif. 

Instrumell utama pengumpulan data adalah per?eliti dengm alat pengumpul berupa 

wawancara. Informan penelitian diambil secarn purposive dari unsur-unsur tokoh 

pimpinan formal, adat, agama, dan anggota masyarakat. Untuk kepentingan penelitian 

ini daerah yang dijadikan sampel adalzh sebanyzk en?-m Ka5upaten Kota yaitu: Kota 

Bukittinggi, Kabupaten Pasaman barat, Kabupaten Pesisir S:.latan, Kabupaten Solok, 

Kabupaten Dharmasraya, dan Kabupaten Sawr:Lhlunt.o. I'crtimbangan pengambilan 

sampel daerah didasarkan pada heterogcnitas m?;yaral:at. 

Fokus penelitian ditetapkan pada tiga area kajian yaitu: sosio budaya, kebijakan 

pemeriniahan. dan mentalitas masyarakat. Kctiga aspel: llilihat dalarn perspektif 

integ-rasf dan potensi konflik yang termuat di da!:lmnya. 

3. FIasil Penelitian 

D a i  temuan penelitian ini ditemukan bcberapa pqtmsi lokal yang menjadi 

kekuat, ( I  dalam membentuk integrasi sosial dzn kemungl inan potensi konflim di 

dal3mnl a 

Potensi lokal dalam aspek sosio bu~laya adaln,! "malakok". Sistern sosio - 

budaya ini merupakan bagian dari sistern adzt ! ang berlaku di Sumatera 

barat bahwa siapa saja yang menetar, dalam uil?yah Minangkabau adalah 

'-dunsanak" atau saudara. Maka pcrldatang ya7g datang ke satu tempat 

dalam lingkungan budaya Minan~kabau dih I-apkan menyatu dengan 

masyarakat lokal, melalui upacara adat. Bagi mssyarakat yang melakukan 

proses ini terjadi integrasi yang kuat dengan masyarakat lokal. Tetapi 

tidal< semua pendatang dapat menitdankan pro:es ini karena factor adat 

merzka sendiri serta factor agarna yang berbda.  Kondisi ini memang 



d menzandung potensi konflik, karena masyarakat Minangkabau &an tetap 

merasakan pendatang adalah orang lain bukan saudara mereka. 

Kebijakan pemerintah kembali ke naqari. Dalam kebijakan ini terkandung 

keinginan untuk mengoptimalkan k~mbali peranan kepemimpinan adat. 

Secara managerial, ada perbedaan n 2wenang ai4ar pimpinan formal dan 

pimpinan adat. Pimpinan formal me~zngani ha1 :iJministrative, sedangkan 

pimpinan adat menangani masalah ~ d a t  istiadat. Narnun dalarn kebijakan 

kembali ke nagari ada potensi korflik yang hlrakar pada penguasaan 

tanal~ ulayat, antar penduduk satu nayari dengan r agari lain. 

Mentalitas masyarakat biinangkcll~au yang tergolong positif dan 

mendorong kehannonisan dalam m2syaral:at ana:4ra lain: solidaritas suku, 

tenggang rasa, setia (loyal), dan tall11 diri. Nawun mentalitas ini seolah 

menyatu dengan pola pikir orang Mina~2kabau sehingga ada 

kecenderungan sifat-sifat ini mernbclwa kepada s;l:ap tertutup dan ekslusif 

sehinggan timbul istilah " u r a n ~  an&" untuk menyebut orang 

MInang1;abau . Sisi negative dari mlntalitas ini 31dalah membawa kepada 

sikap primordialis yang cenderung rnenjadi pot :nsi untuk menimbulkan 

I<onflil, bi la ada perbedaan yang menjolok an':lTa orang Minangkabau 

dengan orang pendatang 
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ABSTRAK PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi-potcnsi lokal dalam khasanah 
budaya Minangkabau di Porvinsi Sumatera Rarat. Lokzyi Penelitian tersebar di 
Kabupate~dKota yang ada di Sumatera Bar,?:. Lokasi tcssebut diwakili oleh 6 
KabupatenIKota yaitu: Kabupaten Pasaman, Solok, Pesiyir Selatan, Sawahlunto, 
Dharmasraya, dan Kota Bukittinggi. Pemilihan daerah ~ a m p e l  didasarkan pada 
tingkat heterogenitas masyarakat. 

Penelitian ini dirancang dalam bentuk survey d e n y ~ n  pendekatan kualitatif. 
Teknik pengumpulan data adalah wawanca-a, d m  stu:!i dokumentasi. Fokus 
penelitian diarahkan pada tiga aspek potensi lokal: Sosio Budaya Masyarakat, 
Kebijakan. dan Mentalitas masyarakat 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berupa c'eskripsi mengenai sosio 
budaya niasyarakat yang tergambar dalam sosio budaya '~nalakok" sebagai sarana 
integrasi masyarakat pendatang dengan rnas~rarakat asli. Keberadaan "malakok" 
menjadi lebih jelas dengan adanya kebijakan pernerintabzln szat ini yang disebut 
dengan "kernbali ke nagari". Kebijakan ini se5agai up2ll.r menghidup1;a.n kembali 
peranan kepemimpinan adat dalam sistem pen~erintahan ~vssyarakat Minangkabau. 
Terakhir di sanlping "malakok" kekuatan integrasi scjsial dalarn masyarakat 
Minangkabau dipengaruhi oleh mentalitas masyarakat lok.71 seperti solidarits suku, 
loyalitas, tcrbuka. 
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BAB I 

PEhm AHULUAIV 

A. Latar Belakang Masalah 

Kenyataan Indonesia sebagai masyarakat yang rnultikultura! merupakan 

kebanggaan sekaligus kecemasan. Fakta rnenunjukkan bahwa di Indonesia 

terdapat lebih kurang 665 bahasa daerah, dan 300 suku bmgsa yang tersebar pada 

17.670 pulau besar dan kecil (wt~t~.info~lea~;e.~oni/20~~'-~. Di satu sisi, fakta ini 

membuat kebanggaan tersendiri karena se::wa keragai~sn itu bersatu dalam 

kesatuan wilayah negara Indonesia yang tclah dikul:ilI:kan sejak Proklamasi 

Kemerdekam 17 Agustus 1945, sehingga nicnjadi keLn\..tan kultural dan sosial 

bagi bangsa Indonesia. Akan tetapi di cisi l:lin, fl'rta ini sesungguhnya 

mengandung potensi konflik yang dapat rnemecak I-!elah negara kesatuan 

Indonesia. Kenyataan di tengah rnasyarakat terutarna pz!a awal-awal reformasi 

menunjukkan arus balik ketika keragamar; budaya, arama, dan sukubangsa 

menjadi pemicu terjadinya pertikaian internal dzlarn rrnsyarakat di beberapa 

daerah di Indonesia. 

Pada beberapa kawasan di Indonesia sejak cmplt clekade terakhir banyak 

terjadi konflik. Baik konflik antara 'pendai:,ng' cien_c.lrl 'tuan rumah' maupun 

konflik antara rnasyarakat berbeda agama at3i!pun suku. a.-u konflik internal antar 

sub kelompok dalam suku yang sama. Konflik antxra e:ni!; Mzdura dengan etnik 

Dayak selaku tuan rumah di Kabupsten Sanl:)as Provinsi :\:aliman&n Barat yang 

telah terjadi berulang kali sejak tahun 1962. maupun ko-iflik antara etnik Cina 

dengan etnik Melayu di Provinsi Kalimantar Tengah merupakan contoh konflik 

yang berdasarkan hubungan pendatang denga.1 tuan rum 311. Adapun konfl ik antara 

umat Islam dengan Kristen di Arnbon, Pozo, K u p a n ~  _ ? ~ n  Minahasa termasuk 

konflik yang rnengarah kepada sentimen perbedam ayr-.la. Sedangkan konflik 

yang terjadi antara suku Dani dengan suku A m a t  di Irian !rya rnerupakan konflik 

antara sesarna 'suku orang asli' di Irian Jaya (Abd~l'lah, 200 1 : 1 ; IYiranto, 

1999:50; Kompas, 20 Januari 2002:7). Bahk:!n, wulaupurl etnik yang berbeda itu 

1 



dapat hidup berdampingan, namun mcreka cenderung mernpertahankan 
d 

kepentingan etnik masing-masing sehingga irltegrasi di ivltara pendatang dengan 

tuan rumah tidak dapat diwuj udkan. 

Berdasarkan data yang dikumpul1,an NCIS (wuw/incis.or.id/2000) 

dalam kurun waktu 4 tahun yang dihitung sejak penfl~ujung kekuasaan Orde 

Baru (awal reformasi) telah terjadi berbapi  kerusuha~ massa, antara lain di 

Situbondo (Oktober 1996), Tasikmalaya (Desember 1 996), Rengasdengklok 

(Januari 1997), Banyutvangi (September, 1 998), Ket:lr:. ng (November, 1998), 

Kupang (Desember, 1998), Ambon dan Sar- jas (1 999). Berbagai kenlsuhan itu 

dapat dikelompokkan dalarn tiga bentuk, ? h i :  a) p-I i ;tiwa ketegangan antar 

etnik, b) peristiwa berlatar belakang agarno, dan c) p:-.istirva antar kelompok 

masyarakat. 

Berdasarkan analisis terhadap be-bagai pevt-xitaan media massa 

mengenai konflik disirnpulkan bahwa pepyebah utnn-n dari konflik-konflik 

tersebut adalah: 1 )  alokasi sumber daya \,-ng tidak s~i-nbang antar kelompok 

dalarn masyarakat; 2) illiterasi pcmahamzl lintcls bu(1 lya; 3) provokator dan 

tindakan prernanisrne; dan 4) akumulasi kekecewmr terhadap hukum dan 

kebijakan pernerintah (Moeis, 2006). h'eskipun P-iyebab berbeda, pola 

perkembangan konflik pada daerah-daerah t-rsebut liamj) r serupa satu sama lain 

yang dimulai dengan persoalan sed-rhana ariiar ineividg c'nn kemudian mernbawa 

kelompok bnik atas narna agama atau etnik. Para pa1 ar lnenjelasksn bahwa 

penajaman konflik ini karena sudah adanya <emacam m~.':snisme identitas dalarn 

masyarakat seperti misalnya orang deng::.~ agarna A. orang a,nanla B dan 

selanjutnya, begitu juga suku. Pada saat t Brjadi pertil:lisn antar individu dari 

kelompok yang berbeda. identitas ini semakin m e n ~ u a t  v!~s,nai wujud solidaritas. 

Sumatera Barat satu dari wilaye'\ Indonesi:. yang juga memiliki 

masyarakat yang beragam dari segi suku dai! agams. Sstr ha1 yang positif bahwa 

selama ini konflik internal yang terjadi tidal. sampzi m e ~ i a d i  konlik panjang dan 

mendalam. Dibanding dengan konflik yang t:rjadi di Artlbon dan Poso. Konflik 

di Surnatera Barat hanya sebatas pertik~ian antar Lclompok, tidak sarnpai 

dimanfaatkati oleh kelornpok tertentu untuk I..epentingan~i,a dan bersifat berlarut- 

2 



larut. Sebagai contoh konflik di nagari Padang Sibusuk dengan Muara Kalaban 

tahun 2005, dan konflik antar nagari Saning Bakar dan hf uaro Pingai 2008 tidak 

menjadi konflik yang berlarut-larut. Karena itu, banyak pengamat menilai bahwa 

Provinsi Sumatera Barat merupakan suatu k~wasan yang cukup aman dan damai 

di Indonesia. Hal itu terbukti dari banyaknya pendatan: yang berrnukim dan 

hidup berdampingan secara damai dan aman dengan etni'; Minangkabau, apalagi 

jika pendatang itu malakok dengan etnik Minangkaba~! (Kompas, 20 Januari 

2002:7; Wanandi, 17 Juni 2006). 

Malakok hakikatnya suatu aktivitas p;masul:?n 'pendatang' (baik 

pendatang etnik lain maupun etnik Minang?:abau sendiri ke dalam suatu suku 

Minangkabau melalui suatu upacara adat dengan sy<~r~'-syarat yang tertentu. 

Dengan melakukan malakok maka pendatang itu diterim:. sebagai dztnsanak atau 

saudara, seberat-sepikul sesakit-sesenang dengan aufrota suku yang telah 

menerimanya Dengan kata lain, dengan pxensi rnalr!; I l: terjadi integrasi dan 

harmoni sosial antara komunitas yang berbed dalarn mas>.,lrakat Minangkabau. 

J a m s  J. Coleman dan Carl Rosberg s'sperti dikutip Yazaruddin Syarnsudin 

(1 989) berpandangan bah~va persa:uan atau integrasi m :mpunyai dua dimensi, 

yaitu vertikal dan horizontal. Integasi politik b:rsif.zt vertikal dan bertujuan 

menjembatani celah perbedaan yang mungkiv ada di antrlrrr elit dan massa dalarn 

rangka pengembangan suatu prosss terpalu dalsm nx~~yarakat  politik yang 

berpartisipasi. Sedangkan horizontal adalah integrasi t :  .itorial yang bertujuar~ 

untuk mengurangi diskontinuitas dan ketegarsan kultur k2daerahan dalarn rangka 

proses penciptaan suatu masyarakat politi'. yang how3gen. Kedua bentub 

integrasi Coleman merupakan upsya politik yang dicivtakan untuk menjalin 

integrasi dalam masyarakat majemuk. Nar~un daiam n l  isyarakat majemuk itu 

sendiri ada potensi-potensi yang lahir dari budaqs 10?:21 yang mengkondisikan 

masyarakat mampu bersikap toleran dalarn per?rc!san sehingga terjadi 

harrnonisasi sosial. 

Contoh yang paling ideal dari intelrasi dan h:limoni sosial sepanjang 

sejarah masyarakat ma-jemuk, adalah masyar.lkat Madani zaman keenlasan Islam 

di bawah pemerintahan Nabi Muhammad SAM' (Emel-ick, 2002: 131; Hegel, 
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2001). Integrasi dirancang dengan kesepakatan legal formll yangdikenal dengan 
d 

"Piagarn Madinah", dan harmoni sosial lahir dalam internksi masyarakat yang 

menghormati hak dan kewajiban anggota masyarakat yanc yang telah disepakati 

bersama. Dalam masyarakat ini ada keteladanan yan? mengajarkan tentang 

penerapan prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan, dan inklu-,:vitas yang digali dari 

potensi masyarakat muslirn saat itu. 

Dari uraian di atas terlihat ada dua aspek penting cI?'arn kajian masyarakat 

majemuk yaitu aspek kebijakan (politik) dan 2cpek budajra. Kedua aspek ini dapat 

rnenjadi potensi konflik di satu sisi sehincya teyjadi tl'sharmoni sosial, dan 

rnenjadi potensi integrasi di sisi lain untuk menuju harmoni sosial. Oleh karena itu 

rnenarik untuk dikaji lebih jauh bazairnana rnasyarakrt Sumatera Barat dapat 

rneredam konflik dan mengarahkan kepade keharmoni:;:.n seperti yang telah 

terjadi selama ini. 

Meskipun saat ini konflik tidak berkcmbang di Splmatera Barat, adalah 

tidak rnustahil konflik akan berkembang jikr! tidak dia!ltlcipasi. Contohnya dari 

sisi hisotoris pernah kasus konflik antar etnik krjadi di Surratera Barat khususnya 

. di daerah Pariaman pada masa kolonial. Kvnflik ini cr1':up berlan,osung lama 

disebabkan kebijakan kolonial yang mengkotc?!;-kotalrkan ~rnsyarakat berdasarkan 

etnik (Emiwati, 2007). Selain itu, kernungkinsn potensi 1.onflik dapat membawa 

dishannoni sosial dapat terjadi di beberapa ckerah seperti yang ditenggarai oleh 

LKAAM disebabkan perebutan surnber daya darn di dacr:th perbatasan (Padang 

Ekspres, 7 Januari 2009). Jika ha1 ini tid-!k dinntisipsi bisa rnenirnbulkan 

disharmoni sosial bahkan disintegrasi. 

Oleh karena itu peneliti tertartik untul; rnengkaji Ithl~ih mendalarni tentang 

potensi-potensi lokal dari masyarakat Sumarera Earat y;?ng mungkin memicu 

konflik (disharmoni sosial), dan mungkin pula n?eriadi kekuatan untuk 

menciptakan integrasi (harmoni sosial). 



B. Rumusan Masalah 

Secara konkrit permasalahan itu d2pat dirumusltan sebagai berikut: 

Mengapa orang Minangkabau dapat bertahan dalam kerag? man tanpa ada konflik 

antar kelompok yang berlarut-berlarut? Oleh karena konflik (disharmoni sosial) 

dan integrasi (harmoni sosial) ibarat dua sisi dari mae  rlang yang sama maka 

secara spesifik rumusan masalah penditian addah s~bagai hzrikut: 

a. Bagaimana bentuk unsur-unsur lakal dari faktor sosio budaya (adat) yang 

dapat menjadi potensi konflil.: dalam masyarzkat S!~:natera Barat? 

b. Bagaimana bentuk unsur-unsur lokal dari segi fn1:t3r sosial budaya yang 

menjadi potensi intezrasi dalam mas?-nrakat Sum3: :ra Barat? 

c. Bagairnana bentuk unsur-unsur Iokal dari s,:gi faktor kebijakan 

pemerintah lokal yang men-jadi poter1:;i konflik (kl-ususnya segi ekonomi, 

kewilayahan dan politik) dalarn mas~arakat Sumat:::a Barat? 

d. Bagaimana bentuk unsur-unsur loka! dari scgi k:e'~:jakan pemerintah yang 

menjadi potensi integrasi dalam mas;,?rakat Suma.c-ra Barat? 

e. Bagaimana bentuk unsur-unsur Inkal dari szgi mentalitas orang 

Minangkabau (sifat dnn kebiasaan) !.ang men-i~c'i potensi konflik dalam 

masyarakat? 

f. Bagaimana bent~~k unsur-unsur lokal dari c-gi mentalitas orang 

Minangkabau yang menjadi potensi integrasi c':i':,!n masyarakat? 



A. Masyarakat  Multikultural 

Dalam ensiklopedia online Wikipedia (wwr .en.wikipedia.org/2005) 

dijelaskan pengertian multikulturalisme s e b a g ~ i  kebijakan n ~ b l i k  untuk rnengelola 

keragaman dalarn masyarakat multietnik dan rnene!:anka~ perlunya, dalarn satu 

negara, saling menghormati dan toleran terhpdap perbedl In dalam masyarakat. 

Pengertian dalam ensiklopedia ini dilihat da-i sudut n e f y Y Q  dan kebijalian yang 

dibuat oleh negara, disebut juga dengan (@cia1 rnrilf rulturalism. Namun 

multikulturalisme juga memiliki malcna dari ~ i s i  nonna'?ir yakni sehagai prinsip 

atau noma.  

Ada ahli yang mendefinisikan multikr1~turali~me s:'~agai pola pihrir yang 

rnenuntut kesediaan untuk menerimn kehadirnn kelornpo' dan sistem nilai lain 

dalam kehidupan bersama tanpa memperduiikan p e r b d  budaya, sratifikasi 

sosial, jender, dan agama (Al Muchtar, 20r)1: 6 ) .  Kon; -3 ini sejalan dengan 

pandangan yang menyatakan multikulturalis~~e sebagai i !oologi yarig rnengakui 

dan mengagungkan perbedaan dan kesederaj-..an rnanusi~ baik sebagai individu 

maupun sebagai anggota masyarakat sekaligu . dengan kely ~dayaannya (Suparlan, 

2002). Selain itu ada yang mcnyebut mult~2ulturnlismc sebagai prinsip yang 

menghendaki seniua kita menerim3 perbec'mn, ~crbu!; I terhadap pcnlbahan, 

menghendaki kesetaraan, mampu mcngenaIi tiiri kita y n ~ f -  sesungguhnya dalarn 

hubunsan dengan "keasingan" orang lain; priviip i ~ i  harus ~ ien jad i  pijakan dalarn 

mengambil setiap tindakan (Watson, 2000: 1 In). 

Lebih lanjut Watson mengingatkan. bahuva d d . 7  memahami makna 

multikulturalisme , budaya (culture) dipanhng seba?:>i proses dinamis dari 

adaptasi manusia terhadap perjalanan sejaratlliya yang rn:-upakan hondisi untuk 

mempertahankan kehidupan melalui keterlibtan secar? ; rnpatik terhadap cara- 

cam baru dalam rnemahami dunia dan meresp Innya. 

Untuk lebih memahami multikultrual sebagai s~t111ah model rnasyarakat 

majernuk yang ideal perlu dikaji akar filosofic yang melst?r belakanginya. Secara 
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garis besar akar filosofis ini dapat dilihat dalsm dua persucktif: liberal dan Islam 
J 

(non-liberal). 

1. Mulitkulturalisme dalam Perspektif Li5eral 

Sebagaimana yang telah dikemukakan diatas b a h ~ v s  pembahasan irii akan 

difokuskan pada pernikiran rnultikulturalisme liberal dan Iilam. Pengarnbilan dua 

sudut pandangan ini tidak bermaksud untuk lnewekili penikiran barat dan timur 

tetapi hanya sekedar penggambaran bahwa Multi1:utural~sme secara konseptual 

dan juga praktek tidak hanya monopoli pernikiran hsrat. 

Dari sudut pandang Liberal ada dua ~ ~ a r i s  besar pcmikiran, meskipun ada 

kelompok Liberal yang kontra terhadap ~ e m i t i r a n  ?~lultikulturalisme yang 

menganggap paham Multikultural ancaman terhadzlp tra:'i ii mereka dan tepatnya 

suprernasi mereka atas kelompok bin. N a m u ~  pandangan kontra 

Multikulturalisrne ini tidak akan dibahas dal:lm tulisan i~ i i .  Kedua sudut pandang 

Liberal tersebut dikategorikan'kedalam dua I-v:lom?ok ya;tn, psndangan kritis dan 

pandangan konsewatif (Thufail, 2004 : 76). T'andangan britis diantaranya tampak 

dalam perspektif filsafat Charles Taylor tentang multi'~r~'turalisme yang dikenal 

dengan politic of recognition (%'atson, 2000: 2, Thufail, 7 301; 77). Pandangan ini 

menegaskan bahwa multikulturalisme bi!'<an sekedr.1 menciptakan rnakna 

perbedaan tetapi rnengenali perbedaan itu s-.bagai hasil ?.ri keterikatan bersama 

terhadap pentingnya budaya dan pengakqlan tcrhadly kesedera-jatsn semua 

budaya. Dalam pandangan kritis multiku!-uraliswc bc-arti perjuan~an dalam 

konteks politik dengan diskusi terbuka dan h:bas i~ntuk. i tling mngenal identitias 

kelompok satu sama lain. 

M. Sobary menjelaskan bnhwa politic o f  reco:yition adalah dimensi 

psikologis dalam politik dalam masyarakat kllltural t a m ?  membedakan etnik, ras, 

rasionalitas atau agama. Setiap orang butuh dikenal sebar?i  manusia, dan sebagai 

anggota masyarakat, dan sebagai warga ne!zara yang memiliki hak politik yang 

diperlukan secara adil dan sama untuk sernuz orang. Olr.11 karena itu, keberadaan 

masyarakat mulltikultural dalam pandansan kriti\ diirl;rlr dari keragarnan yang 

muncul dalam pcrjuangan politik tersebut (hl .  Sobary 2003: 28) 
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Berbeda dengan pandangan kritis adalah pandanj-an konservatif seperti 

tercermin antara lain dalam gagasan Will Kymlicka tentang multikulturalisrne 

(2002; 13-49). Menurut sudut pandangan iri, Multikultu~alisme berangkat dari 

pemikiran bahwa budaya adalah landasan dssar bagi mesyarakat multikultura1. - 

Oleh karena itu sistem politik yang ideal addah menyeclizkan kesempatan yang 

sama bagi setiap kelompok budaya untu!: mengeks!).-esiklan identitas dan 

aspirasinya. Sehubungan dengan ini perlr~ kehijaki~r yang spesifik untuk 

mengakornodasi perbedaan-perbedaan ketnngsaan d m  etnik yang sekurang- 

kurangnya terlihat dalam tiga bentuk, 1) h?k atas periicrintahan sendiri 2) hak 

politik etnik, berupa langkah-langkah positif untul: men~r'lapus diskriminasi dan 

prasangka,dan 3) hak penvakilan khusus. J'andangan I;f,nservatif memandang 

budaya sebagai sesuatu yang "ready mqde" bagi t.:rciptanya masyarakat 

multikultural, sedangkan pandangan kritis mclihat bud2y1 sebagai "proses" yang 

dinamis dalarn menuju masyarakat multikult!.~-al. Kedue r r l a  ini : konservativ dan 

kritis banyak dibahas dalam wacana mulrikulttlralism: dewasa ini. Namun, 

pembahasan dalam tulisan ini mengarah ke konsep dasar (ItSeral) ynng ada dibalik 

kedua arus dalam wacann multikulturalisrne t.:rsebut. 

Keterkaitan multikulturalisme dengan pemikirm liberal dapat dimaknai 

bahwa multikulturalisrne merupakan perkeml.angan lebi!i .iauh dari fi lsafat politik 

Liberal, atau kemungkinana Multil:ulturalisine sebay i  21tithesis terhadap teori 

politik Liberal itu sendiri. Landasan filosofisnya dapat dill:& dari pernikiran john 

locked dan john rawls. Keduanya adalah tokci yang ban! :k: dir~ijuk pemikirannya 

dalam pembahasan Filsafat Liberalism. 

Locke (1 632-1 703) lebih dikenal s e b g a i  filsuf Lil,:ralisme namun secara 

implisit mengakui multikulturalisrne seblsaimana dil-lahami dalam sebuah 

essainya the true original extend dan end of civil gnver~zr>r,?nt yang dipublikasikan 

bagi tahun 1963 (edited by somarvile d;.n santoni. 1363: 169-204). Secara 

spesifik, Locke tidak rnenyebut tentang Multikulturalisnl: atau yang sejenisnya, 

namun tersirat dalam gagasannya tentang su~remasi  ha\: d-m kebebasan individual 

yang dimiliki setiap orang. Dalam praktek pernerintahan. Vzgara adalah pelindung 

hak-hak tersebut, sedangkan dalam praktek sosial atau tlnlam hubungan diantara 
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sesama individu - khususnya dalam penggunaan propert) - perlu pengaturan yang 
J 

jelas. Dalam konsep ini terkandung makna toleransi, saling menghormati, 

kesetaraan yang semuanya dalam paying hukurn ysrl:: adil sehingga tidak 

menimbulkan prasangka sesama warga dan dnpat mencecrn!l . -. terjadinya pertikaian. 

Demikian juga halnya Rawls mengenlbangkan gay'san Multikulturalisme 

dalam prinsip "keadilan" sebagai mekanisme pemexhan dilemma dalam 

masyarakat liberal yang terdiri dari beragam Ixtar belakan? dan keyakinan. Secara 

eksplisit Rawls menuangkan gasasan ter.;ebut dalarr tulisannya Justice as 

Fairness .(I 958) dan dalam The Dornain of Politiccl and ()verlapping Con.vensus 

(1989), keduanya dipublikasikan lzgi dalani satu buk~: ('ontemporary Political 

PIzilosophv : an Antholog, (1997: 185 & 273). Di? rnen72takan bahwa keadilan 

tidak terkait dengan kelornpok dominan urtuk membei?rkan kepentingannya, 

tidak juga didasarkan pada satu doktrin komprehensif yall ! spesifik. Akan tetapi, 

keadilan yang didukung oleh satir consensus (over:g.~-~in,a consensus) yang 

dijadikan sebagai domain politik khusus. D e n ~ a n  consensus, menurut rawls, satu 

pemikiran tentang keadilan akan menjadi titib. temu bagi :.:.inua pihak yang terdiri 

dari berbagai keyakinan agarna, doktrin rnora! dan filsaf2.a cYnlam masyarakat. 

Pandangan Multikulturalisme ini j n ~ a  tarnpal: clalarn pemikiran jean 

Jacques rousseau dan Inlmanuel [:ant (tilazr, 2004: 89). yang terkennl dengan 

konsep "kebebasan" dan "otonomi". Kedu:? konsep ni:?gimplikasiknn bahwa 

kehidupan antar manusia akan berlangsung baik jika oryrlg dapat rnewujudkan 

saling menghormati kebebasan orang lain. Sing!:atn_va dalam pandangan ini 

hekikatnya dari multikulturalisnle penvujuc'7n keliidup2r yang dilalui rnanusia 

dalam bentuk toleransi, saling menghormati. taat pad3 ilukum, dan consensus 

bersama tentang keadilan. 

Khususnya mengenai makna toleransi ini per!.u dijelaskarl karena ada 

perbedaan yang mendasar dengan makna toleransi d ~ l s r n  pandangan Islam 

sebagaimana akan diuraikan nanti. Makna toleransi disini dirujuk dari pemikiran 

habermas dalam wawancaranya dcngan Bo-radori (2002: 61) bahwa toleransi 

dalam pandangan barat adalah mernpertahonkan unsurc -'berbelas kasih" atau 

"bermurah hati" dari satu (mayoritas) kepada pihak lai:i (rninoritas) dengan 

9 



memberi izin adanya suatu penyimpangan dari "norm~litas" dengan syarata 

penyimpangan itu tidak melampaui batas "ambang toleran:>?"' Dalam konteks ini 

toleransi sesuatu yang bersyarat dan ada batasnya. Pandan~an ini sedikit berbeda 

makna dengan istilah toleransi dalam pemikiran Islam ~xbagaimana tercakup 

dalam uraian berikut. 

2. Multikulturalisme Dalam Islam 

Gagasan multikulturalisme dalam 1sl.n telah ad:) dan diterapkan dalam 

kehidupan sejak pemerintahan Islam di Madinah jarnan rl*:bi Muhammad SAW, 

yang keseluruhan pola pikir beliau diilhanli oleti al qt~r'an. Disinilah letak 

perbedaan nyata gagasan multikulturalisme d:llam pandan~ran barat (liberal) dan 

Islam. 

Istilah multikulturalisme sendiri ridak pem:!!~ disebutkan dalam 

pemerintahan tersebut. Namun nilai rnultikult~!ral it11 terl ikt  jelas dalam cara-cara 

pemerintahan Islam memperlakukan warga d ~ n  pola-po!a '~uburrgan antar warga. 

Praktek multikulturalisme ini pertnma-tamn dap3t dilil~ I: secara legal-formal 

sebagaimana dituangkan dalam satu dokur:en ynng di7:enal dengan Piagam 

Madinah atau Konstitusi Mekah. Dokumen ini terdiri a h s  c'ua bagian utama yaitu: 

salah satunya berkenaan dengan perjanjian anfara nabi h11q1 :~mmad SAM' (sebagai 

kepala pemerintahan) dengan umat non-Muqlini (Yahudi 'dadinah) yang berada 

dibawah pemerintahan Islam, dan bagian lain berl;enaan. c':ngan komitmen, hak, 

dan kewajiban orang Islam, Muhajirin dan Alshar (a1 Iiri l  lry, 1991: 103). Model 

perjanjian antara nabi Muhammad SAW dcngan umar \r ahudi juga diterapkan 

kepada umat Nasrani dan agams lain \,ang herad? diwilayah kekuasaan 

pemerintahan Islam. 

Lebih jauh dijelaskan oleh Abdul Havlis Siddiqi (?001) bahwa perjanjian 

ini merupakan kesepakatan triparti antara Mu+ajiri> atau i r~ ig ran  Mekkah, Anshar 

atau penganut Islam Madinah, dan orang-orzng Yahudi. Penyelidikan tercermat 

terhadap teks menunjukkan bahwa perjan,iian ini I~b i ' i  dari sekedar upaya 

rekonsiliasi diantara suku-suku. Tetapi merupakan selwah kesepakatan yang 

melebur loyalitas kesukuan yang sempit kedalarn strtlttur yang lebih tinggi 
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(bangsa dan negara). Disamping itu perjanjian ini juga rncrupakan bukti sejarah 

yang dibuat oleh nabi Muhammad SAW lebih kurang 15 abad tahun yang lalu 

sebagai jarninan kebebasan berpikir dan kebehasan beribsdah, serta perlindungan 

terhadap hidup dan property semua golongan. 

Piagam ini memberikan contoh tenlang h u b u n p ~  timbal balik'antara 

semua golongan yang dilandasi oleh prinsip-prinsip keadilan dan kemanusiaan. 

Bahkan dikatakan bahwa piagam ini merupakan konstitmi pxtama didunia (world 

first constitution) yang menegaskan hubungtln timbal btllik antara rnuslim dan 

yahudi, yang disertai dengan pensakuan hik  darl kc\\ ?jiban masing-masing 

kelompok dalam fungsi kewarganegaraan ~c:buah koml~.litas (Emerick, 2002: 

131). Lebih jauh emerick menyataken bahwa piagam ini tc lah menciptakan suatu 

identitas bersarna sebagai warga Negara sebuclh Negara b ~ r ~ 2 s a .  Piagam ini tarnpil 

sebagai model atas dasar pemahaman bahwa orang d3.i berbagai kelompok 

(agama) yang berbeda pada dasarnya mem i iiki banya k ':esamaan tujuan yang 

dapat dipersatukan secara setara dalam mzqyarakat n~ul~ikulturali yang saling 

menguntungkan. 

Melalui piagam ini Nabi Muharnn~zd SAW rr~vnberikan keteladanan 

tentang satu bangunan rnasyarakat multikultural yang me-I zrapkan prinsip-prinsip 

keadilan, kesetaraan, toleransi, dan inklusifii:l.s yang dir:!'i dari tradisi nonbarat. 

Landasan dasar dari kehidupan masyarakqt Mrrdin~li ini diletakkan dalam 

kerangka hubungan vertical dalani wu-jud keimanan kepni.'; Allah yang Maha Esa. 

Sebagaimana tertera dalarn dokumen piagani n-zachizah ~ 2 n g  menyatakan bahwa 

segala perbedaan pendapat dikembalikan kejlada ~ l l a h  c', n Muhammad. Prinsip 

ini dilandasi oleh al quran seperti yang tertera antar2 lain tl,dam surat an nissa' (4 : 

59). Landasan vertical (tawhid) lebih jauh dikernban$?n kedalam hubungan 

horizontal dalam suatu masyarakat terbuka dengan ke:rggotaannya mencakup 

semua komponen masyarakat yang saling n:~-n,ohorma!i c'an menjun-jung tinggi 

hak dan kewa-jiban masin-masing. Dalam koylsep perncrirtahan Islam masyarakt 

yang beragam ini disebut umat. 

Anis Malik Thoha (2005: 205) dalarn bukunya "tren pluralism ayarna" 

menegaskan bahwa konsep umat memiliki posisi sent131 dalam bahasan topik 
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pluralitas menurut pandangan Islam. Dalam Iconsep ini terletak hak dan 

kewajiaban anggota masyarakat beserta eksistensi~ya, kemerdekaannya, 

efektifitasnya, dan stabilitasnya. Dalam konscp umat mell':akup masyarakat yang 

muslim sekaligus nonmuslim, masing-masin? hidup denran menikmati otonomi 

dan kebebasan beribadah dan hidup menurut keyakinm masing-masing. Satu 

sama lain hidup berdampingan dalam tolerp-nsi yang tinggi, serta jaminan yang 

setara dan sama didepan hukum terhadap pemberlak1r:in hak dan keurajiban 

masing-masing, tidak ada perbedaan status dan posisi ( [Ily, 1996: 84). Prinsip 

kesetaraan ini didasarkan pada standar rnoralitas tawhid. 

Dalam landasan tauhid y a n i  benar dan k:okoh. s:mua orang rnerasakan 

satu sama lain sebagai seorang saudara (irrhuwnh). D:i!am kerangka ukhuwah 

(persaudaraan) Islam member arahan kepada setiap orang berirnan untuk 

mengutamakan saudaranya (tetangganya) scl:alipun but: l r l  berasal dari kalangan 

Islam. Sifat mulia ini dicantirmkan dalam a1 qur'an berirpc pujian terhadap akhlak 

seseorang yang mnegutamakan saudararya meskip,.l-i -dia sendiri sangat 

membutuhkannya (QS. 59: 9). dorongan un!uk berbuat t r i k  kepada tetangga dan 

kerabat meskipun belum beriman dengan Islam , ban!,:,!; disampaikan melalui 

hadist -hadist nabi Muhammad SAW. Da!.im konteks ini toleransi mengambil 

tempat sebagai konsep dasar dalam gagasan rnultikultur~l menurut sudut pandang 

Islam. 

Pandangan Islam tentang keragaman diletakkan :;:.bagai pandangan moral 

atas dua tataran, basis pertama acialah psnghargaan a1r.s aka1 budi. Al qur'an 

menegaskan batapa pentingnya aka1 budi b q i  manusis. \lenjadi manusia muslim 

adalah persoalan pilihan hidup d m  pengq-nbilaq tang( ung jawab, -'tidak ada 

paksaan dalam agama" demkian juga untl~k menjadi I-lanusia yang baik atau 

buruk terletak pada kehendak aka! budi. Bacis kedua, pen ximaan sosial nilai-nilai 

Islam sejalan dengan pemahamana dari beracam i ~ j i v i d i i  dan komunitas, 

dialektika sosial menjadikan nilai etik Islnrn be rkembl~g  dan diterapkan oleh 

masyarakat (mas'ud, 200 1 ; 145) . 

Meskipun uraian ini sangat terbata,, namun n(l:l beberapa prinsip yang 

dapat ditarik dari kedua pemikiran terscbut u;ltuk memahami dan 
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mengembangkan multikulturalisme sebagai acuan dalam tataran masyarakat yang 

beragam dewasa ini. Secara esensiai multikulturalisrn~~ mendapat tempat yang 

sama pentingnya dalam kedua sudut pandang pemikir-:n ini. Keran keduanya 

melihat perbedaan atau keragaman dalam masyarakat s s u a t u  yang tidak dapat 

dihindari, dan mesti dikelola dengan hati-hati agar ketwrsamaan dapat inenjadi 

potensi yang membawa kebaikan untuk semua pihak. 

Prinsip liberal bertolak dari pahnm individr1.1Lisrne yang menuntut 

penghargaan, toleransi, kepastian hukum yang mernbcrikan rasa keadilan dan 

perlindungan setiap orang. Dasar dari semu? itu adalah pi.ngaturan yanz jelas dan 

kemauan &iap orang untuk mnghargai orang lain se!x:!:i individu yang setara 

. dengannya. Dalam ha1 ini kelihatannya, fil.;afat liberzl tidak menuntut loyalitas 

apapun dari individu terhadap otoritas lain. kecuali h:.vya menekankan bahwa 

setiap orang perlu mengembangkan sikap tolzransi salin:: ~nenghormati satu sama 

lain. Disini individu memmerlukan konsesus bersp-ma s,;.i lith rnana batas toleransi 

tersebut dilaksanakan dan dilengkapi dengan paying h u k ~ - m  yang melindungi hak 

setiap orang. 

Berbeda dengan konsep liberal, dal:lm lsl3m g i y s a n  multikulturalisme 

diterapkan dalam satu perjanjian yang j e !x  aritara tltrbagai kclompok yang 

berbeda, perjanjian ini merupakan kese7akatan b1:rsima tentang hak dan 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap !.:.elom;lok at:]:! komunitas. Sementara 

pola dan tatanan hubungan intrakomunitas diberi1:an I.:eirIuasnan kepada anggota 

komunitas untuk mengelola dan nlenjalank~nnya, tanpa c'iganggu oleh kelornpok 

lain, dan .bahkan oleh Negara. Disamping pcrjanjian ter~i3ng hak dan kewajiban, 

juga ada kesepakatan terhadap wajibnya loyalitas tert-adap keutuhan Negara 

sebagai milik bersama semua komunitas. Setiap orang t vipa perbedaan rnemiliki 

kewajiban yang sama untuk mempertahankz.1 keuruhan ncgara mereka. 

Semua hak dan kewajiban ang~ota  masya:-7kat dilaksanakan dan 

diletakkan dalam kerangka iman (tawhid) b!:rupa keyal.irlan terhadap kekuasaan 

yang tnaha tinggi dari pencipta; dan ukhuwah (persai~ci~raan) yang meletakkan 

orang lain sebagai saudara yang didahulukan kepenting?n untuk dila5,ani. Disini 



makna toleransi yang tidak bersyarat diberikan kepada ormg lain, semata-rnata 
. d 

dilandaskan kepada keyakinan dan ketaatan kepada yang m~7 ha kuasa. 

Titik kesarnaan konsep Liberal dan Islam tarnpak p d a  pengakuan adanya 

keragaman dan perlu mekanisrne penanganannya sehing:? keragaman menjadi 

potensi yang menguntungkan semua pihak. Tetapi, perbedam konsep dasar'antara 

Liberal dengan Islam terletak dalam sudut panciang yang s;lrlgat kontras satu sarna 

lain. Prinsip Liberal lebih mengutamakan inclividu dan Ii-tk-haknya, sedangkan 

Islam lebih melihat kepada kornunitas dan ha1.:-hak kom11ri.a~. Dalam pandangan 

liberal tidak tarnpak pengakuan terhadap adanya I-:ebuda>. lsn yang turnbuh dan 

berkembang dalam suatu kelompok; perbedmn semata-rn.~.r:~ dilihat dari konteks 

kepentingan individual. Scdangkan dnlarn pan :!angan Islani. individu berkembang 

sejalan dengan kebudayaannya. Selain itu Liberal tidal.: r-iernperhatikan makna 

kebersamaan dalam satu kesatuan politik yang rnenuntut loyalitas warga untuk 

mernpertahankan keutuhan negara, sebagai gantinya lian!.a rnementingkan payung 

hukum dan kesepakatan antar individu. Secara imlisit disi-li ada konsep negara, 

namun tidak ada tuntutan terhadap warga nezara ztau iniividu untuk bersarna- 

sama rnemberikan loyalitas kepada negara. Tetapi dsl~!n pandangan Islam, 

loyalitas terhadap keutuhan negara adalah seblgai v;irjud klxrsamaan dari semua 

pihak yang berbeda. 

Adanya perbedaan konsep dasar dnlarn kedu:! y~rdut pandang diatas 

rnemberikan wawasan yang luas bngi mas>,nrakat untul: menerapkan konsep- 

konsep Multikuluralisme dalam mengelola kchidupan rnnci.arakat yang sernakin 

beragarn. Perbedaan latar belakang rnasyarakat disertiua le1l)pat rnenuntut prinsip- 

prinsip Multikullturalisrne yang sejalan denga:~ latar belr?k:~?g itu. Sebagai contoh 

masyarakat yang beragam dari segi budaya. dan juzs Fgarna narnun dikenal 

dengan masyarakat yang religius, seperti ha1nJ.a bangsa Irr'onesia mungkin lebih 

cocok menerapkan multikulturalisrne yang berori:ntasi ';omunitas ketimbang 

individual. 



B. Integrasi Sosial 

Menurut Ting Chew Peh (1987:32), integrasi sosial merupakan proses 

penyatupaduan berbagai kelompok dalam rnasyarakat melalui suatu identitas 

bersama dengan menghilangkan perbedaan dan idxtitas rnasing-masing. 

Sementara menurut Ogburn dan Nimkof (Susanto, lQC'5:75), integrasi' sosial 

adalah "the proces where by individuals or groups ollze disimiliar become 

identiJied their interest and out looKY. Jadi integrasi sc.r id merupakan proses 

dimana individu atau kelompok yang be-beda n~e7,:adakan penyesuaian- 

penyesuaian untuk menjadi sanza dalam kepentiv ?:in dan sikap atau 

pandangannya. Integrasi sosial rnerupak-n haraprln dan keinginan dari 

kebanyakan masyarakat, terutama bagi nl*lsyarzkat !,i.ng heterogen seperti 

Indonesia dcmi keharmonian, kesejahteraan, d in  kestabi!a.i masyarakat tersebut. 

Pada dasarnya proses integrasi sosial nkan ~nslalt.li '~eberapa tahap. Tahap- 

tahap tersebut dapat berlangsung secara evolirsioner dari t: hap yang rendah, yaitu 

tahap terisolasinya (terpisahnya) kelompok rninoritas d:,ri kehidupan sosial dan 

kebudayaan kelompok dominan, menuju tahap yang p-l 'ns tinggi, yaitu tahap 

bercampurnya kelompok minoritas ke dalam kehirfup~~n r-~sial  dan kebudayaan 

kelompok dorninan. Namun kadangkala dapat pula t:.rj:ldi loncatan dari tahap 

yang paling rendah ke tahap yang paling tiqggi secars ccpat. Hess (1988) dan 

Federico (1979) mengemukakan bahwa proses integraji sosial pada umumnya 

melalui beberapa tahap. yaitu tahap-tahap segrega:;; atall r l,varatismc, akonlodasi, 

akulturasi, arimilasi dan amalgarnasi. Pisamping i:~!, McLernore (1998) 

mengemukakan ada enipat tingkat tahap integnsi sc<;aI. Pertarna, integrasi 

primer, yaitu adanya persamaan agzrna. Ked~ra, intcgmsi xkunder, yakni adanya 

kebebasan untuk bekerja dan berniaza. Ketigl in tyras i  Iv~daya, ialah terciptanya 

pembauran dalam ha1 makanan dan pakaian. Fceempat, inqCgrasi perkawinan, yang 

terlihat dengan terjadinya perka~vinan an'lra pcnd:>.t:~-~g (minoritas) dengan 

masyarakat setempat (mayoritas). 

Teori integrasi sosial biasanya dit'mpilkan set :~gai teori fungsional- 

struktural (structural filnctionalisn?). Menu-ut teori ini masyarakat merupakan 

suatu sistem sosial yang terdiri atas ba,oi:?n-bagian a.:u elemen yang saling 



berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbmgan.. Perubrhan yang terjadi pada 
J 

satu bagian akan membawa perubahan pula tsrhadap bagkin yang lain. Asumsi 

dasarnya adalah bahwa setiap struktur dalam sistem s o s i ~ l ,  fungsional terhadap 

yang lain. Sebaliknya, kalau tidak fungsional maka struktur itu tidak akan ada atau 

akan hilang dengan sendirinya (Ritzer, 1992). Secara el~str-im, penganut teori ini 

beranggapan bahwa suatu peristiwa dan senlua struktu. ~ d a l a h  fungsional bagi 

suatu masyarakat. Dengan demikian, p?da tingkat tertentu umpamanya 

peperangan, ketidaksamaan sosial, . perb-daan ras. bahkan kemiskinan 

"diperlukan" oleh suatu masyarakat. Perube+an dapat t,:rladi secara perlahan- 

lahan dalam masyarakat. Kalau terjadi konflik, penganut teori ini memusatkan 

perhatiannya kepada masalah bagaimana cara mery l~sa ikannya  sehingga 

masyarakat tetap dalam keseimbangan. 

Talcott Parsons, sebagai salah seoran: tokoh alirzr fungsional-struktural, 

melakukan pendekatan yang dilihat sebagai teori struktrr~.l-fungsional. Strategi 

analisa fungsional Parsons adalah bahwa struktur sosinl $an tindakan manusia 

mencerminkan orientasi nilai dasar (yans munzkin Iwbeda untuk setiap 

masyarakat) dan keharusan untul: menFsuaikan dir i dengan lingkungan. 

Keharusan ini menimbulkan persyaratan-per-iyaratnn firn2sional yang universal. 

Supaya masyarakat itu tetap hidup, tipe stri~ktur tcrter?tr~ harus dikembangkan 

untuk memenuhi persyaratan-persyaratan ini. Sekali oricni ~ s i  nilai yang pasti dan 

pola struktural itu dilembagakan, akan  ad:^ ber!~agni Iizrsyaratan fungsional 

sekunder, yang dapat n~engakibatkan mun::ulnyn stril!:-ur-struktur tambahan. 

Karena itul harus ada paling kurang suatrt tinskat int:: ;rasi minimal antara 

berbagai struktur institi~sional dalani suatu n12syarakst (Joljrlson, 1990). 

Lebih jauh, Parsons menjelaskan bahwa strukt lr sosial menentukan 

peranan-peranan dan pola-pola perilaku tetap. > nng oleh masyarakat 

diharapkan dari seorang dokter, petani, ibu rumah tangss, orang beragama, warga 

negara dan sebagainya. Ketunggalan individv melenyap c'i balik peranan-peranan 

yang telah dilembagakan oleh masyarakat. Pg:lernbn,oaan ~ : L I  diadakan demi suatu 

kesatupaduan (integrasi) dan keteraturan masyaraliat. Per:tnan-peranan resmi itu 

dipakai sebagai mekanisme yang mengintezrasiksn onwg ke dalam kesatuan 
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sosial. Misalnya, si pasien menuntut haknya atas peme-iksaan dan pengobatan 

oleh dokter, sedangkan si dokter menganggap itu sebagai kewajibannya terhadap 

si pasien. Sebaliknya juga, dokter menuntut haknya atas 11 ~norarium yang oleh si - 
pasien dianggap sebagai kewajibannya. Dengan demikian peranan-peranan sosial 

merupakan mekanisrne utarna dalam mengintxrasikan masyarakat 

(Veeger, 1990:202). 

Sehubungan dengan itu, Durkheim (1964) mcncrangkan bahwa untuk 

menciptakan integrasi sosial maka harus ad:! niiai-nilai y - ~ g  dianut bersarna oleh 

individu, seperti nilai moral dan agama. Inilah yang wrngikat individu dalam 

kelompok masyarakat. Rusaknya nilai-nilai i l ~ i  berarti r I ;aknya integrasi sosial. 

Contohnya yang terkenal adalah kasus bunu? diri. M e n r ~ r ~  tnya, orang bunuh diri 

karena hilangnya rasa "memiliki dan dimilil;iw o r m g  tcr .< l ~ u t  dalam masyarakat. 

Selanjutnya dia menjelaskan bahwa m a s y a k a t  pada awalnya disusun oleh 

individu yang ingin mernenuhi kebutuhan binlogisnya s:c: ra bersama. Kebutuhan 

itu pada akhirnya berkembang menindi kebut11'1sn-kebutuhan sosial. 

Kelanggengan kolektif ini rnembentuk nil3i masyaral;?!. dan nilai inilah yang 

membuat masyarakat tetap seimbang. 

1. Peran Sosio Budaya dalarn Pembentul:an Integras: Sosial 

Paul E. Mott (1965) dan Zanden (1979) m.-r:; fmukakan bah~va ada 

beberapa faktor atau kckuatan yang dapc. mer,dorn:i~: teruzljudnya integrasi 

sosial, salah satunya adalah faktor sosiobud2ya. Schuhu!?gan densan itu, Myron 

Weiner memberikan lima definisi untvt in~cgrasi. Pertama, integrasi 

didefinisikan sebagai "proses penyatuan ber5agai h-elornmk yang berbeda secara 

kultural dan sosial ke dalam satu unit wil3yah dan rnrrnbentuk suatu identitas 

bersama. Definisinya yang terakhir rnen~.ebut integr:si sebagai " ... Perilaku 

integratif atau kemampuan orang-orang dziam suatu n1:r~yarakat untuk bersatu 

mencapai tujuan yang sama". Artinya, apb i l a  para irldividu atau kelompok 

merniliki norma-norma, nilai-nilai, dan kcpercayaan-!;.:percayaan yang sama 

maka mereka akan terpatri (terikat) bcrsama-sarna ~nelalui suatu jaringan 

kebudayaan bersama. Bahkan keutuhan lnereka brrr::-:]I dari kesamaan ini. 
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Aktivitas kehidupan mereka dipandu oleh perasaan saling mengharapkan, 
J 

sehingga secara kultural mereka ibarat "tiruan carbon-copy" satu sama lain 

(Weiner, (1968: 264-265). 

Ashutosh Varshney (2001) telah melakukan suitfu kajian yang menarik 

mengenai keharmonisan hubungan antar etnik di India. i'arhsney telah berhasil 

menemukan dua bentuk institusi, yaitu associatianal d ~ n  quotidian yang dapat 

membina hubungan etnik, baik di kawasan perkorann maupun di kawasan 

pedesaan. Temuan Varshney menunjukkan pada kaivn;,~n yang tumbuh bentuk 

institusional semacam itu ternyata tidak terjadi konfl:!~. Sejalan dengan itu 

Radcliffe-Brown berpandangan bahwa d:llam kehidt.pan manusia terdapat 

hubungan sosial . yang khusus dsn rnemb-mtuk suatu I:eseluruhnn yang padu 

seperti ha!nya struktur organik. Fenornena sosial y a y  llilihat dalam masyarakat 

manusia bukanlah semata-mata keadaan individu, tztlni struktur sosial yang 

menyatukan mereka (Turner, 1979:40). $,=bagaimam ditegaskan oleh Talcot 

Parsons, struktur sosial dan tindakan rnanusia m:ncermilikan orientzsi nilai azas 

dan tuntutan menyesuaikan diri dengan l inzkun~nn. Turltutan ini menimbulkan 

persyaratan-persyaratan fungsional yang bcrsifat sejar:~!. Supaya masyarakat itu 

tetap lestari, jenis struktur tertentu mesti dikembangkan untuk menienuhi 

persyaratan-persyaratan tersebut ( Parsons, 1 975) 

Sehubungan dengan itu, Durkheirn rneneE:anknn bahwa masyarakat perlu 

solidaritas dan integasi sosial i~ntuk rnmjamin pcrcrusan hidupnya. Dalam 

masyarakat tradisional, kedua-dua kepentingan i n i  dibin:~ oleh struktur sosial, iaitu 

ada kelompok, ada suku (clan), dan ada ,roses untul. menjadi atau masuk ke 

dalam suatu struktur, supaya setiap orang berada dalarll struktur itu. Bila setiap 

orang berada dalam struktur sosial maka ia tidal; t e ~ i s l h - p i s a h  dari komunitas. 

Dengan dernikian, tidak akan terjadi anomir (Durkheirn. 1961: 156).  

Selanjutnya Durkheim mznegaskan bahwa srr-ilua anggota masyarakat 

pada umumnya mempunyai kebiasaan, adat istiadat, bzhnsa dan moral yang sama. 

Mereka juga tunduk di bawah suatu rar.ska bidan? institusi politik, undang- 

undang dan ekonomi. Semua ha1 ini membentuk suatu rtruktur sosial yang dapat 

dikatakan stabil karena diperlukan dalarn jangka waktu yang lama dan dilestarikan 
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dari suatu generasi kepada generasi berikutnya. Ineividu hanya mengalami 

kehidupan di bawah struktur yang telah adn ini. Individv yang tidak patuh kepada 

struktur ini akan dikenakan hukuman. Biasanya dia t idl2 mempunyai pilihan lain 

melainkan menerima dan menjalani struktur ini. Struktur yang me~varnai suatu 

masyarakat tradisional berdasar kepada kel~erabntan, kcsukuan, atau keigamaan. 

Struktur yang bersifat primordial itu tertirtup bagi ya7g lain di luar hubungan- 

hubungan itu dan tidak bersifat sukarela.Menu.rut hl:llinowski, stmktur sosial 

merupakan bahagian yang penting dalam masyarakat. .I pabila masyarakat dilihat 

sebagai gabungan daripada sistern sosial, n?:rka sistem t.:-sebut menyangkut unsur- 

unsur yang berkaitan dalam memenuhi kebzi!r~ha~; primor manusia, seperti 

keamanan, istirahat, makanan, dan pakaian. Dalam m,,-ri.enuhi kebutullan azas itu, 

manusia harus bekerja sama dan berL:.=lompok dt*r:,oan orang lain. Untuk 

memenuhi kebutuhan sekunder, maka dijlerlukan ball rsa untuk berkomunikasi 

menurut makna yang disepakati bersama., institusi sosi:~l yang bertindak sebagai 

pengawal dalam aktivitas dan mengembar~qkan rnasya-:!tat. Kebzituhan seliunder 

adalah kebutuhan untuk kerjasama, menye: :saik~.n koncik, dan interaksi di antara 

sesarna anggota masyarakat. Densan timt?:~imya lieblrtr,lznn prinicr dan sekunder 

tersebut maka dibentuk institusi sosial yanl:.dapnt mem'xri pedoman, nielakukan 

kawalan, dan mempersatukan masyarakat !Malinou'sk:i. 1915:55). 

C. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kajian teori di ntas , n12';a kerang'a konseptual penelitian ini 

dapat dikembangkan s e b a ~ a i  berikut. 



Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian 
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Kerangka kenseptual ini mernberiknn gamb?ran b:hwa r-1,:syarakat multikultural 

Indonesia akan menjadi kuat bila tercipta i~yegrasi sosi7l dan hamonisasi sosial 

yang baik. Keragaman masyarakar 1ndone:;ia dit~ndai c l  .:ngan keragarnan suku 

bangsa yang tersebar di seluruh wilayah n::gara F;esc?t~i:.n Republik Indonesia. 
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Oleh karena itu keutuhan kesatuan negara c13n masyard. ! Indonesia tergantung 

atau banyak ditentukan oleh potensi-potens: lokal yang 'lidup dan berkembang 

dalam masyarakat. Potensi-potensi itu tsrzermin daI?fv banyak hal. Dalam 

penelitian ini potensi itu dilihat dalam t i p  aspck kni - n  yaitu Sosio Budaya 

Masyarakat Minangkabau, Kebijakakan Pmerintahaq Lokal, dan Mentalitas 

Masyarakat. 



BAB III 

TUJUAN, MANFAAT, DAN L U . W N  PENFLITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan pennasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk menggali dan mengidentifikasi apa dan bagaimann ilnsur-unsur lokal yang 

mungkin mengandung potensi konflik (dishmnorii sosial), dan mungkin dapat 

menjadi potensi integrasi (harmoni sosial) dslam ma~>.i~r.akat Sumatera Barat. 

Unsur-unsur tersebut meliputi faktor sosial br~daya, faktor- kebijakan pemerintah, 

dan faktor sikap mental masyarakat sehari-hari. 

B. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari penelitian ini teridmtifikasi f31.;tor-faktor lokal yang 

berpotensi mendorong integrasi dan harmnqi sosial dn? sebaliknya dalam 

masyarakat Sumatera Barat. Faktor-faktor tersebut aknn men.jadi peta tentang 

potensi-potensi masyarakat lokal yang berguna bagi pen:y!rnbil kebijakan untuk 

merumuskan suatu upaya pcnecegahan konflik dalnnl rangka menciptakan 

harmoni sosial dalam jangka panjang khususnya di Srrm3t:-a Barat, umumnya di 

Indonesia. Hal ini dirasa penting knrena ker2gam.m ms:;;,arakat di masa depan 

tidak dapat dihindari. Bersamaan dengan itu s ~ g a l a  asp& :>ositif dan negatif dari 

keragaman itu perlu diantisipasi agar ke raynar ,  tidak mernbawa disharmoni 

sosial dalam kehidupan berbangsa. 

C. Luaran Penelitian 

Luaran yang diharapkan dnri penclitian ini at1 ~ l a h  tersusunnya satu 

rekomendasi merlgenai potensi-potensi Iok:~' dari ma5j:trakat Sumatera Barat 

yang dapat dijadikan acuan dalam menyusuq  sat^: kebij:ll:an lokal dan nasional 

dalam memperkuat integasi bangss dan hxmonisasi st,;ial dalam masyarakat 

majemuk. 



BAB IV 
d 

METODOLOGI PENELITIAK 

A. Disain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian survey dengan n~enggunakan pendekatan 

kualitatif. Pemilihan disain ini didasarkan pada  ifa at penelitian yang 

memfokuskan pada perumusan rekomendasi, untuk mengambil kebijakan dan 

dengan karakteristik data-berupa kajian sosial buday*a. 

B. Setting Dan Sampel Penelitian 

Wilayah penelitian ini mencakup selmuh wilaypll Sumatera Barat yang 

terdiri dari 19 Kabupaten / 6 Kota. Kemudien dari semlJa I~abupaten dan kota itu 

dipilih beberapa kabupaten k o t a  untuk menjadi lo!:ssi penelitian secara 

purposive dengan karakteristik daerah yang heterogenit:?; tinggi baik dari segi 

suku atau agama, kemudian daerah yang h3ru di!.:em$::r)~kan. KabupatenKota 

yang termasuk dalam kategori ini adalah : K ~ b u p ~ l e n  E'ai?man Barat, Kabupaten 

Solok , Kabupaten Pesisir Selatan, Labupaten S:.wahlunto, Kabupaten 

Dharmasraya, dan Kota Bukittingi. Pada se:lap kabup~tfi:.~ Ikota dipilih 3 Nagari 

dengan kriteria jauh, dekat dan menengah javknya dari p l m t  kabupatenikotc~. 

Informan penelitian dipilih berdasarknn fr~ngsi a:;:u kedudukannya dalam 

masyarakat. Dalam ha1 ini ada kelompoli: ~rlama. pert~s.~".a rnasyarakat, pe-jabat 

pemerintah, wakil-wakil anggota masq'a~ti:at clnri orrllg tua, dari pcmuda. 

Pengambilan orang-orang dari setinp kelomjlok akan dil;tkukan secara snowball 

sampling. 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada 3 asp?', utana dalsr.1 potensi lokal yaitu: 1) 

faktor sosio budaya ( khususnya adat istiad~t); 2) fa4tc.r kebijakan pemerintah 

(politik, ekonomi, dan perbatasan): dan 3 )  f2;:tor rncntali!:.~ masyarakat (sifat-sifat 

khas masyarakat Sumatera Barat). Lebih tepatnya f ~ k u s  penelitian adalah 

menggali tentang, apa, mengapa dan bn;nittia~m fac:or-faktor tersebut dapat 
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menjadi potensi konflik (disharmoni sosial) dan rnen.iadi potensi intergrasi 

(harmoni sosial). 
d 

D. Pengumpulan Dan Analisis Data 

Teknik pengumpulan data adalah dengan ifrawar.cnra mendalarn (depth 

interview). Wawancara dilakukan terhadap inroman penel:tian pada setiap lokasi 

yang terdiri dari tokoh pemerintahan di tingkat nagari dllam kecamatan yang 

menjadi lokasi penelitian, tokoh adat, tolcoh agama i a n  tokoh masyarakat 

(penduduk asli maupun pendatang). Setelah d ~ t a  terkurnp~rl dilakukan focus group 

disczlssion (FGD) dengan seluruh anggota tim peneliti c'-n surveyor. FGD ini 

dilakukan sebagai pelenskap analisis data yang semrll: direncanakan dengan 

pengumpulan data tahap kedua di daerah-daera'i kh~b-~ls  yang memerlukan 

penajaman. 

Data dianalisis secara bertahap, yanz dimulai Jiri pengumpulan data 

(recording), pengkategorian data, pengk0dt.m dats bx'asarkan kategori, dan 

interpretasi data. Pengkategorian data didas*.-kan pada p-rmasalahan yaitu yang 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Pedom,:n Analisis T) r:a 

Faktor sosio Integrasi (harmoni 
budaya sosial) Mengapa 

Konflik Ragaimana 
(disharmo::is 
sosial) 

- 

Integrasi (tlarmoni Apa 
mentalitas sosial) g..._ (disharmonis sosial) 

Faktor 
kebijakan 
pemerintah 
lokal 

Integrasi r 'iarmoni 
sosial) 
Konflik 
idisharmoiis 
sosial) 

Apa 
Mengapa 
Ragaimana 



Dari gambaran di atas ada 18 kategori yang akan di7unakan sebagai dasar 
d 

pengembangan instrumen dan pengelompokan data. Tere!:hir data diinterpretasi 

dan disajikan. Teknik validasi data yang diyunakan adalah trianggulasi sumber 

dan metode. 

Data disajikan secara deskriptif deng~n  dimulai d:ri a) penyajian Setting: 

latar geografis, struktur ekonomi dan sosial budaya; 1)) penyajian data dan 

interpretasi data; c) pembahasan hasil penelitian. 

E. M'aktu Penelitian 

Penelitian dilakukan terhitung sejak c1itandangar;i 1:ontrak tanggal 1 Juli 

2009 sampai November 2009. Karena keterb.ltasar waktu penelitan, maka terjadi 

sedikit perubahan pengumpulaan data. Seniula di renx~iakan akan dilakukan 

pengambilan data yang kedua pad3 beberaw daerah y?"g dipilih dari daerah 

setting penelitian. Tetapi ha1 ini diganti dtngan disku5.i dengan anggota tim 

penelitian dan tenaga surveyor yang terdiri dari mah~siiwa dan dosen muda 

dalam rangka mempertajam analisis data. 



BAB V 
d 

HASIL PENELITIAN 

A. Setting Penelitian 

1. Lokasi Geografis 

Wilayah penelitian ini mencakup seluruh w i l a ~ , a l ~  Sumatera Barat yang 

terdiri dari 19 Kabupaten/6 Kota. Kemudian dari semun Lzbupaten dan kota itu 

dipilih beberapa kabupaten/kota untuk menja-ii lokasi pc~:litian secara purposif 

dengan karakteristik daerah yang heterogeni:~~ tinggi b?i\.. dari segi suku atau 

agama, kemudian daerah yang baru dikcmbanfkan. ';abupatenKota yang 

termasuk dalam kategori ini adalah : Kabupaten Pas2man "arat, Kabupaten Solok 

, Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Sawahlunto. Ka5vy.aten Dhamasraya, dan 

Kota Bukittingi. Pada setiap kabupaten ko tn  dipilih t i p  'iagari dengan kriteria 

jauh, dekat dan menengah jaraknya dari pusat kaL~upat?~/kota.  Untuk jelasnya 

letak geografis daerah penelitian bisa dilihat kcteran::an ber'l:ut: 

Pertama, Kabupaten Pasaman Barat yang merrlp* Ian  salah satu dari 3 

(tiga) Kabupaten Pemekaran di Propinsi Sur- later;^ BaraT. b~rdasarkan Undang- 

undang Nomor 38 Tahun 2003 tentang Pem13entuhan ti7'3upaten Dhamasraya, 

Solok Selatan dan Pasaman Barat. Kabupaten Pasaman I l ? r ~ t  dengan luas lvilayah 

3.887,77 Km2, jurnlah penduduk 388.893 jivrn denyan adi~inistrasi pemerintahan 

yan: meliput i I 1 (sebelas) kecamatan. 

Secara geografis Kabupaten Pasamnn Barat tcrl :tak diantara 00' 33' 

Lintang Utara sarnpai 00' 1 1 ' Lintang Selatan dan 09' 10' sampai 100" 04'  Bujur 

Timur. Dengan batas Administratif Sebel-h U1:nra brrbatasatl dengan Kab. 

Mandailing Natal Sumatera Utara, sebelall Selatan bl:;.batasan dengan Kab. 

Pasaman dan Kab. Agam Sumatera Barat. sebelah H : n t  berbatasan dengan 

Samudera Indonesia dan sebelah Tirnur berbatasan deng:n Kabupaten Pasaman 

Sumatera Barat. 

Secara umum topografi daerah Kabupatcn Pasnman 13arat adalah datar dan 

sedikit bergelombang, sedangkan daerah bu!;it dan berg~~riung hanya terdapat di 
25 



Kecamatan Talamau, dan Gunung Tuleh. Ketinggian dazrah bervariasi dari 0 

sampai 913 meter diatas permukaan laut. Wilayah datar dengan kemiringan 00-30, 

datar bergelombang dengan kemirirlgan 30-80, beromb~'; dan bergelombang 

dengan kemiringan lereng 80-150 serta wilayah buki. bergunung dengan 

kemiringan lereng diatas 150. 

Kedua,  Kabupaten Pesisir Selatan merrlpakan salah satu dari 19 

kabupatenfkota di Propinsi Sumatra Barat, dcngan luas v:!layah 5.749,89 F m 2 .  

Wilayah Kabupaten Pesisir Selatan terletak cli bagian se1:tan Propinsi Sumatra 

Barat, memanjang dari utara ke selstan denpan Pcnjang garis pantai 234 Km. 

Secara geografis Kabupaten Pesisir Selatan terlet;~l.: p 3 d ~  0.000 59' - 20 28,6' 

Lintang Selatan, 101 0 01" - 1010 30" Bujur Timur dengsrl luas wilayall 5.749,89 

Km2. Kabupaten Pesisir Selatan terletak di p:.ntai Sara1 Pr~pinsi  Surnatera Barat 

berbatasan di sebelah Utara dengan Kota Padang, sebelah S :latan dengan Provinsi 

Bengkulu, sebelah Timur dengan Kabupaten Labupaten S?lok, Solok Selatan dan 

Provinsi Jambi, clan sebelah Baraldengan Samudra Intl#)nesia. Sebelah utara 

berbatasan dengan Kota Padang, sebelah ti~nur dcngzn Kabupaten Solok dan 

Propinsi Jarnbi, sebetah selatan dengan Propinsi Ben$!:l~tu dan sebelah barat 

dengzn Samudera Indonesia. 

Topografi wilayahnya berbukit-bukit ciengan ketin;rl-ian . . berkisar 0 I000 m 

dari permu!caan laut, memiliki 25 buah pu'lu serta din1iri sebnyak 18 sungai 

dengan 1 1  sungai besar dan 7 sungai keci!. Secara urr7Lrm Kabupaten Pesisir 

Selatan beriklim tropis denzan temperatur b.:rfariasi art:!rn 230 C hingga 320 C 

disiang hari dan 20 C 250 C dimalam hari (1enga.n curn'i hujan rata-rata 224.63 

mm perbulan. Kodisi permukaan lahan K2hupaten Pssi;ir Selatan d:wasa ini 

adalah sebagian besar lahan hutan yaitu 70.54% hutan 1,:bat dan 13,37% hutan 

belukar, lahan sawah 6,07%, perkebu:lan 3-,30'Y0 dan sisanya adalah 

perkampungan, kebun campilran dan kebun rlkyat I:~inn!,;~. 

Ketiga, Kabupaten Solok dcngan lu?;  7.084,20 I;n2 (708.420 Ha) yang 

secara Geografis terletak pada 0 derajat ? I  sampai ?:!(la 1 derajat 45 dera.jat 

Lintang Selatan dan 100 derajat 25 sampa; 101 dera-i_lnt -41 Bujur Tirnur dengan 

batas-batas sebagai berikut; Sebelah Utara, berbatas dengan Kabupaten Tanah 
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Datar. Sebelah Timur, berbatas dengan Kota Sawahlr~nto dan Kabupaten 
d 

Sawahlunto Sijunjung. Sebelah Selatan, berbatas dengn.1 Kabupaten Kerinci 

(Provinsi Jambi). Sebelah Barat, berbatas dengan Kabuyt-n Pesisir Selatan dan 

Kota Padang. 

Secara umum daerah ini beriklim tropis dengap temperatur bervariasi , 

antara 18 derajat Celsius hingga 30 derajat Celsius. diman I dapat diternui daerah 

berhawa panas, sedang dan dingin Dengan ketinggian aptma 400 M sarnpai 1.700 

M diatas permukaan laut. Daerah yang mempunyai ketiwrian antara 400 sampai 

500 M diatas permukaan laut meliputi sekitar 37(5b dan I-xada pada ketinggian 

500 sampai 1000 M rneliputi 34% dan bera;fa pac's ketiqygian 1000 M sampai 

1.700 M diatas permukaan taut sekitar 29%. 

Dengan topografi yang tidak rata, K~bupsten So'ok dianugerahi empat 

buah Danau. Pertama, Danau Singkarak di Krcamntan Yoto Singkarak seluas + 
1129,29 Ha. Kedua, Danau Diatas di Kecarnatan Lembah (iumanti ssluas 17,19 

Ha. Ketiga, Danau Dibawah di Kecamatan Lcmbang J a y  ;elms + 16,83 Ha dan 

Keempat, Danau Talang di Kecamatan Lem5ang Jaya - 1.9 Ha Danau-danau itu 

jadi sumber hidup Petani Nelayan dan s u m b ~  pengairan mvah juga merupakan 

asset wisata yang oleh para wisata~ran mencanegara rrrupan domestik. Selain 

hanya densan hutan dan Danau, Kabepaten Solol: juga 11-emiliki 31 ruas sungai 

besar dan sungai kecil. Keberadaan sungai-sungni tercrhut sangnt bermanfaat 

bagi kehidupan manyarakat tetapi juga rnrlldat~ngka~ bhaya, karena hampir 

setiap tahun meagakibatkan ban.jir atau longsor yang d.qj:,t menimbulkan korban 

tak sedikit. Banjir dan longsor ini selain Icarena lahill-'?a tanah, juga karena 

tingginya curah hujan. 

Oleh karena keketinggian bervariasi, maka rirllrkat curah hujan juga 

berbeda Curah hujan tertinggi terdapat di Kecarnatan Sungai Pagu 5.771 mm 

dengan hari hujan 153 hari dalam setahun, dnn tercndah cli Saningbakar 1.189 mm 

dengan jumlah hari hujan rata-rata 99 hari pertahun. 

Keempat, Kabupaten Dhannasrnya menrp;%!;an kabupaten hasil 

pemekaran dari Kabupaten Sawahlunto/S~~unjun_s ynny diresmikan tanggal 7 

Januari 2004 oleh Presiden RI secara siinbolil: di Is-ana Negara. Dibentuk 
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berdasarkan Undang Undang Nomor 38 Tahun 2003 tcntang Pembentukan 

Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten Solok Selsan dan Kabupaten Pasaman Barat 

di Provinsi Sumatera Barat yang diresmikan oleh Gubemur Sumatera Barat atas 

nama Menteri Dalam Negeri pada tanggal 7 Januwi 2004. Kabupaten 

Dharmasraya mempunyai luas wilayah yang mencapai 2.90 1 , I3 Km atau 296.1 13 

Ha, kabupaten Dharmasraya terbagi kedalam 4 kecamatan tl:ln 21 nagari. 

Kabupaten Dharmasraya berada pada Gografis 0 47 7LS - 1.4156 LS & 

101. 9, 21. BT - 101 54 27. dan berbatasan dengan Krhupaten Sawahlunto / 

Sijunjung dan Kabupaten Kuantan Singing;. Kerinci Pr winsi Jambi, sebelah 

Timur berbatasan dengan Kabupaten Bungo dan Tebo d :  Propinsi Jambi dan di 

sebelah Barat dengan Kabupaten Solok dan Ihbupaten s,3!ol: Selatan. 

Kelima, Kota Bukittinggi secara gcografis tzr'stak antara !00,2 10 - 

100,250 dera-jat bujur timur dan antara 00.760 - 00,193 derjat Lintang selatan 

dengan ketinggian 909 - 941 M diatas perml~kaan laut, 1.1 jara sejuk dsngan suhu 

berkisar antara min 16,10 - 24,90 max.  pad:^ umumnjra cli  kota ini banyak turun 

hujan, rata-rata 2,381 milimeter pertahun dengnn jur:!ah rata-rata 193 hari 

pertahun dan kelembaban hawa berkisar antara min F;?.O - 90,8 % max. Dapat 

ditempuh dengan sekitar 2 jam pe rjalanan I.:wat darat (T? km) dari Kota Padang 

yang nlerupakan ibukota provinsi Sumatcra Barat. E?t-itittinggi dikelilingi tiga 

gunung berapi yaitu Gununz Singgalang, G11nung Mar311; dan Gunung Sago. 

Kota Bukittinggi yang terlztak ham-iir di tcngzh-.engal~ pulau Sumatera di 

atas jajaran Bukit Barisan, dengan konfigurasi fisik h:rllukit dan berlzmbah serta 

berhawa sejuk. Di kota ini terdapat objek-c'jjek wisatrl :..'nm dengan pcmandangan 

yang indah, dengan luas wilayah 350239. 

Lembah yang sangat terkcnal ada1.h Ngirai S i m k  yang terletak pada sisi 

barat kota Bukittinggi terdapat jurang yan;: curam d c n ~ l n  kedalarnan 100 M serta 

mempunyai kemiringan antara 800 - 903 yt1rlg rnenjadi daya tarik 

Pariwisata,disamping itu kota Bukittingtj dilatar l>:llkangi oleh tiga gunung 

yaitu: Gunung Merapi, Gunung Singgalailg, Gunung Sczo. Sehingga sebutan Kota 

Tri Arga sangat populer sebagai julukan irntuk daeral~ ini. 



Terakhir atau keenam, Kota Sawahlunto adal:h salah satu kota di 
d 

Sumatera Barat dikenal sebagai kota tambang dengan l u ~ s  jvilayah 27.345 H a  atau 

273.45 Km2 dan populasi 15.279 jiwa. Secara admi~~istrasi terdiri dari 4 

Kecamatan, 10 Kelurahan dan 27 desa. Jarak dari Kot:) Sawahlunto k e  Kota 

Padang (Ibu Kota Propinsi) adalah 95 km yang dapat diccpai melalui jalam darat 

dengan kondisi baik dalam waktu 2 jam deng?n kendaraan i-oda empat. 

Bentang alam Kota Sawahalunto terbentuk oleh 17:rbukitan terjal, landai 

dan pendataran dengan elevasi 250 - 650 r? diatas perri1.1kaan laut. Perbukitan 

terjal merupakan bentang alam yang te+l menjadi ; ktor pernbatzs dalam 

pengembangan wilayah kota, sedang pusat I ota lama s:~.\~ahlunto terletak pada 

bentang alam landai sempit dan mernanjanc. densan 1 . ~ 1  5,8 h 2  Pendataran 

yang relativ lebar terdapat di wilayah Kecar-ntan Tala~bi, wilayah ini vzrbentang 

dari Utara ke Selatan, bagian Tirnur dan Selatan, be?'-n Timur dan Selatan, 

bagian Timur dan Selatan mempunyai topografi yailg r:l:j'ive curam (kerniringan 

lebih dari 40%), sedangkan di bagian utarn bergelomb?r~s yang relative datar. 

Luas wilayah Kota Sawahlunto paling banya!, terletak pad 1 ketinggian 100 - 500 

m. Secara garis besar Kota Sawahlunto terdirr dari Kawns3-i Lindunc (26,5%) dan 

Kawasan Eudidaya (73,5). Penggunaan tanah yang dominant merupakan 

perkebunan campuran (34,1%) hutan lebat dari belulcar (I 0.5%). Sedangkan danau 

(0.2%) danai~ ini merupakan bekas galian penlrnbangan b.1 u bara. 

Seperti daerah lainnya di Propinsi Sumatera P-rat, Kota Sawahlunto 

mempunyai iklirn tropis dengan sr~hu berkisar anntar,l X°C.  Sepanjang tahun 

terdapat dua musirn yaitu musirn hujan pa+.> bulan NI~\-.rnber sanlpsi Juni dan 

musim kemarau pada bulan Juli sampai bulan Oktober. Crrrnh hujan rata-rata lebih 

kurang sebesar 1.071.6 milimeter per tahun dan cura'i bujan rata-rata tertinggi 

terjadi pada bulan Desember. 

2. Gambarnn Penduduk 

Masing masing daerah sampel pcrAitian mcni;liki variasi komposisi 

penduduknya. Kabupaten Pasarnan Barat, bcrdasarkan dst I penduduk hhun 2007 

jumlah penduduknya 327.787 orang. Laki-'ski 165.30il orang dan pereinpuan 
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162.48 1 orang. Berdasarkan hasil sensus Tahun 2008, terdapat penambahan 
J 

penduduk sebanyak 32.312 orang. Jumlah penduduk tc-banyak terdapat pada 

Kecamatan Pasaman yang merupakan ibukota Kabupntcn Kabupaten Pasaman 

Barat. Sementara itu berdasarkan sensus BPS pada 2005/:7-906 populasi penduduk 

Kabupaten Pesisir Selatan berjumlah 420.532 jiwa atau 1 C;6,175 KK, dengan laju 

perturnbuhan per tahun sebesar 0,94 persen dan keradatan penduduk per 

kilometer persegi sebesar 72 jiwa. 

Untuk penduduk Kabupaten Solo!: hingga pcrtengahan tahun 2005 

berjumlah 350.433 jiura. Penyebaran pend~lduk tidak msrata karena pengaruh 

topografi kabupaten Solok yang sebagian besar adzlzh dataran tinggi atau 

perbukitan serta aspek aspek lain seperti potensi ekonomi dan kemudahan 

aksesibilitas. Konsentrasi penduduk terbesar beratin di K ccamatan Kubung yaitu 

sebesar 15.60 %, disusul oleh Kecamatan 1,embah Gir:?:anti ( 13,88 % ) dan 

Kecamatan Gunung Talang(l2,82%). Pertuml7uhan penducluk di Kabupatan Solok 

rata rata sebesar 1,2 % pertahun. Sampai pad:\ pertengab!: tahun 2005, komposisi 

penduduk kabupaten Solok terdiri dari laki-hki sebanynk 172.448 jiwa ( 49,21 % 

) dan perempuan sebanyak 177.985 jiwa ( 50.79 %I ), denrnn kepadatan penduduk 

sebesar 92 jiwa 1 km2. Dari jumlah keseluruhan pcndud~r?:, 52,14 % diantaranya 

adalah penduduk pada kelompok umur anghtan kerja. 

Sernentara penduduk Kabupaten Di~armasraya bsrdasarkan data Tahun 

2007 berjumlah 170.440 jiwa, terdiri dari 8'5.718 jiwa I:.k:i-laki dan 83.722 jiwa 

perempuan dengan kepsdatan 58 penduduk per ~ m ' .  Dis-ribusi jurnlah penduduk 

menurut kecamatan terbanyak berdornisili di Kecamat211 Koto Baru sebanyak 

57.653 orang, Kecamatan Sungai Rumbai sebanyak 47_.375 orang, Kecarnatan 

Sitiung sebanyak 35.380 orang dan Kecamntan Pulau E'rlnjung sebanyak 35.032 

orang. 

Berdasarkan jumlah penduduk di ata.,, juml3h periduduk per-rumah tangga 

tertinggi herada di Kecamatan Sitiung 4,26 oranp per-rgmah tangga, Kecamatan 

Sungai Rumbai yaitu rata-rata 4-23 orang per-rumah t Lngga, Kecamatan Kotn 

Baru 4,23 orang per-rumah tangga, sedanldkan Lecaln~tan Pulau Punjung 4,06 

orang per-rumah tangga. Sementara itu, jiko dilihnt dari I:epadatan penduduk per- 
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Kecamatan, penduduk yang paling padat berada di Kecamatan Sitiung yaitu 
d 

sebesar 109 orang/Km2, dan kepadatan pentiudulc terjmng adalah Kecamatan 

Pulau Punjung yakni sebesar 37 orang/Km2. 

Sepertiga penduduk kabupaten ini rnzrupalcan trmsmigran dari berbagai 

daerah di pulau Jawa, yang sernula dipindahknn untilk menianfaatkan ladarrg tidur 

yang terhampar luas di kabupaten ini sekal i~us  membukn lapangan kerja baru. 

Proses transmigrasi ini terjadi antara t ahw 1976 hirgga 2002, dan pusat 

transmigrasi berada di kecamatan Sitiung. I'enduduk usi? kerja pada tahun 2007 

mengalami peningkatan dibandingkan dengnn tahun 7Pf !5 ,  dimana psda tahun 

2007 tercatat sebanyak 1 19.345 orang sedlngkan p.ri.t tahun 2006 sebanyak 

115.671 orang. Dalam data sensus penduc'uk tahun 7.154 meski hampir 32% 

penduduknya dari J a w ,  namun hubungan d,:ngan pencl!~ luk lokal yang bersuku 

Minangkabau tetap berjalan baik. dan ny:iris tidak +a konflik antar kedua 

kelornpok. Untuk lengkapnya komposisi pc:lduduLc D1l?rnasraya tahun 2004 itu 

antara lain; Dari 169.871 jiwa, persenkse pendu.1~1 Etnik Mionangkabau 

sebanyak 62,93% atau 106.899 jiwa. Jan,a 32,96% r t lu  55.989 jiwa, Sunda 

sebanyak 1,49'% atau 2.531 jiwa, Etnik B?tak 0,8890 m u  1.495 jiwa, Melayu 

0,71% atau 1.206 jiwa dan lainnya 1,03"6 atau 1.75' jiiila. Jadi disbanding 

Kabupaten lainnya Dharmasraya termasu'. yay:  palirl heterogen dilihat dari 

ragam etnik penduduknya. 

Kota Bukittinggi mempunyai pent'uduh mew 1st data terai-hir 98.505 

orang dengan laju pertumbuhan rata-rata 2,04 Ob deli k epadatan rata-rata 3.905 

jiwa per-Km. dengan sernangat membangttn rna.;yara!:-1. Bukittinggi yang cukup 

menggembirakan, terbukti dengan meningkatnya k-;ejahteraari hidup yang 

umumnya bennata pencarian sebagai psdagang, ye.-wai, petani, pengusaha 

indusrti kecil dan kerajinan serta jasa-jasa lainnye. den!. n income perkapita tahun 

2002 Rp. 8.200.265,87 dari data semen+sra, tiiperkir lkan sampai akhir 2003 

mencapai Rp. S.500.000,OO. Sebagian besnr penduduk I ota Bukittinggi beragama 

Islam sekitar 97,89 YO dan selebihnya bcragarna Kn-1) ik, Protestan, Budha dan 

Hindu. Penduduk terpadat berdomisili di I;ccamatan G- I ~ u k  Panjang, karena pusat 

perdagangan dan kegiatan laian sebaginrl besxr b.:r~ la di kecamntan tersebut 
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dengan kepadatan rata-rata 5.53 1 Jiwa/Km . Untuk kot:~ Sawahlunto Jumlah 
J. 

penduduk akhir tahun 2005 adalah sebanyak 52.457 jiwa tzrdiri d a r ~  24.456 jiwa 

pria dan 26.777 jiwa wanita, dengan kepadataq penduduk 131 jiwa/km2. 

3. Pola Penyebaran Pemukiman Pendudu!; 

Hampir seluruh Kabupaten terutamn Solok darl Pesisir Selatan pola 

pemukimannya mengelompok berdasarkan kesal-uan ge-iealogis yang disebut 

Nagari. Hanya untuk Pasaman Barat dan Dharrnasrayc dan sebagian Pesisir 

Selatan pernukiman juga tumbuh karena aclsnya prog-ar~ transmigasi. Namun 

dalam ketiga wilayah itu juga ditemukan dxrah pemul.lrnan yang dibuka oleh 

para pendatang, rnisalnya untuk Pasaman Barat ditemv~kan pemukiman yang 

dibuka oleh nlasyarakat Etnik Batak yang berasal tlsri ucai 1 Kahupaten. 

Untuk kedua wilayah kota, pemukin~an lebih h3:rogen. Bukitiinggi pada 

awalnya penduduk terkosentrasi berdasr-kan etnil.., namun sesuni dengan 

perkembangan sekarang ini penduduk lebib hidup secsi: carnpu baur. Hal yang 

sama juga terjadi di Sawahlunto, pemukirnz- yam; masib hercorak Mionangkabau 

hanya lebih kental ditemukan di daerah T2lawi. Semcntlra didaerah Kota lama, 

terutarna sekitar daerah tambang, penduduk rlrnurnnya Ic17j!1 heterogen. 

4. Mata pencaharian 

Kabupaten Pasaman Rarat  

Sumber daya alam di daerah datar:ln t i n ~ _ ~ i  d e ~ g a n  gunung-gunung dan 

perbukitan di bagian Tirnur Kabupat Kab~rpateri Pasnnm Barat, dataran rendah 

dengan daerah pertanian serta kawasan pantai d a ~  l lut  dengan garis pantai 

sepanjang lebih kurang 152 lh mel-apakan mod-tl dan kekuatan untuk 

meningkatkan ekonomi daerah, densan Stlrnber Daya A'am (SDA) yang dikelola 

pada bidang pertambangan, kehutanan, perkeburlnn, t3ri:iman pangan. petemakan, 

perikanan serta parimrisata dan porerisi 1ainq;ya. 

Sedangkan potensi sumber day? manusia tSDM) dengan penduduk 

327.787 orang itu merupakan potensi tenaga kerjn prig dapat nienggerakkan 



pembangunan baik di bidang fisik maupun non fisik. Poterisi Sumber Daya Alam 
d 

itu mengandung potensi bidang ekonomi, bidzng scjsial budaya dan bidang fisik 

prasarana - 

Kekuatan utama Kabupaten Pasaman Barat di bidang ekonomi yaitu 

memiliki lahan subur yang cocok untuk lahan pertanian dalam arti luas Seperti 

sektor perkebunan, holtikultura, peternakan dnn perikanan. Semua hasil pertanian 

tersebut akan membuka peluang dan rnerupakan keku?.ta.l untuk pembangunan 

dan pengembangan a g o  bisnis dan sekaligus a y o  indust-i. 

Perkebunan yang ada sekarang adale5 perL:ebunnr sawit seluas 101.500 

Ha dengan hasil per tahun sebanyak 857.047.3- ton, caca? s-:luas 1.749 Ha dengan 

hasil per tahun sebanyak 1.619,75 ton, kelapz seluas 3.502.75 Ha dengan hasil per 

tahun 7.372,9 ton, kulit manis dengan Iuas 2.334 Ha dnnyan hasil per tahun 987 

ton, kopi seluas 2.175,5 Ha dengan hasil pert2hun S37,?. t(,n, karet seluas 6.885,5 

Ha dengan hasil pertahun 4.652 ton, jahe seluas 24,5 ,LI I dengan hasil pertahun 

53,7 ton, cengkeh seluas 15,7 Ha dengan hnsil pertahu~i 4,1 ton, merica seluas 

34,5 Ha dengan hasil pertahun 2.92 ton, nilam seluas 767,5 Ha dengan hasil 

pertahun 9,82 ton, gardamunggu seluas 131 Ha dcngaq basil pertahun 18,6 ton. 
I 

Komoditi di bidang usaha unzgulan sektor perkebunan ?d t lsh kelapa sawit. 

Dari 102.000 hcktar kebun sawit di Pasama~i Bars:. 62 persennya berada di 

Kecamatar? Pasaman, selebihnya ada di seluruh keca:n:i,en dengan beberapa di 

antaranya yang cukup luas berada di Kecav~tan  i,emha!: Melintang, Kinali, dan 

Sungai Beremas. Produksi kelapa sav~it yang bisa c! ipar?eri hingga sebul:~n dua kali 

itu diolah menjadi minyak sawit mentah (crud: pslrc oilICPO) oleh pabrik 

pengolahan kelapa sawit. Di Kabupaten Pas?man Barar ti,rdapat 11: pabrik kelapa 

saw it, namun hanya lirna di antaranya yeqg akti f tic r gan kapssitas produksi 

masing-masing pabrik 40 hingga 80 ton CPC) per jam. Produksi tandan buah segar 

kelapa sawit tahun 2002 sebanyak 854.000 ton lebih. Ser~.:lah diolah setengah jadi 

menjadi CPO, hasilnya dibawa ke Padang untuk ctiolah :nenjadi min>rak goreng, 

sebagian dari itu juga diekspor ke Malaysia. Penpngkutr n CPO dan sumber daya 

alam Pasaman Barat lainnya secara massal rnelalui Pelnhuhan alam Air Bangis di 



Kecamatan Sungai Beremas. Pelabuhan kecil itu menjadi sm-satunya pelabuhan 
d 

andalan angkutan perairan wilayah ini. 

Air Bangis yang belum bisa disinggahi kapal besar ~nenyediakan angkutan 

penumpang dan barang yang menuju Pelabuhan 'Teluk Bayur di Padang dan 

daerah-daerah sekitar. Untuk ke depan, kaI>upat.cn yam? memiliki petairan 

sepanjang kurang lebih 142 kilometer ini bercncana men~smbangkan Pelabuhan 

Air Bangis menjadi pelabuhan samudra yang bisa disinggahi kapal-kapal hesar. 

Selain transportasi air yang dilayani Pelabuhan Air E'angis, Pasaman Barat 

juga memiliki terminal angkutan darat. Dua jmis angkutar yang tersedia adalah 

angkutan pedesaan yang menggun:?kan mo'1.1 minibus dan 

antarkotalantarkabupaten dengan mernakai bus-bus benrhll-an sedang. Selain itu 

masih ada trayek antarprovinsi, yaitu bus mc.~uju Tiota hl d a n ,  Surnatera Utara, 

yang dilayani di terminal bus Ujung Gading. Kecamatan I;oto Balingka. Meski 

sudah memiliki angkutan dalam kota, saya-gnya tidal: Fsmus pelosok daerah 

dijangkau. Untuk itu tersedia ojek ysng melnyani ncnurn;? ing hingga ke daerah- 

daerah pinggiran Pasaman Barat. Meski tran.sporla.;i di Pasaman Barat sendiri 

masih terbatas, wilayah ini sesungguhnya d x r a h  yang rrrnai dilalui kendaraan 

dari wilayah-wilayah lain. Kabupaten ini mas!rk jalw pesisi- barat Sumatera. 

Letaknya yang di perbatasan Sumaten Barat dan S~~rnatera Utara membuat 

kabupaten ini memiliki arus transpoitasi yan; cukl.ip ra1~12i setiap hnri. Truk-truk 

bermuatan komoditas pertanisn dan ptrkebun-ln dari Padrr-1; atau Sumatera bagian 

selatan menuju Sumatera Utara atau sebalikr-i:.a, setiap ba-' melintas di jalan-jalan 

utama Pasarnan Barat sejak pagi hingga larut rnalarn harl. 

Sebagai daerah perlintassn, tak her79 jikcl setjar malam selalu terlihat 

puluhan truk parkir di halaman satu-satun3.s penyinapa~ terbaik di sini. Sopir- 

sopir truk tersebut umumnya berasal dari wilnyah di lunr Sumatera Barat, bahkan 

dari Jakarta, yang singgah untuk beristirakat se:belum inelanjutkan perjalanan 

kembali esok harinya. 

Peluang menjadi daerah transit sepertinya kunnv dilirik Pasaman Barat. 

Sarana dan prasarana yang hendak dilengkapi 1-bih bertujuan ~ ~ n t u k  

mengembangkan sektor primer. Selain prc3dusen kelap? sawit, tanah Pasaman 
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Barat juga sangat cocok ditanami beragam tannman pangan dan perkebunan lain. 

Produk jagung pipilan wilayah ini dimanfaatkan sebazai pakan temak oleh 

peternak di Sumatera Barat, juga Riau dan Jambi. Tanarnan jagung yang ditanam 

di areal seluas kurang lebih 10.000 hektar, per hektarnya bisa menghasilkan 6-7 

ton jagung pipilan. Tanaman pangan lain yanz jugs men.jpc'i unggulan daeiah ini 

adalah cabe dan buah jeruk. Jeruk Pasaman yang banyak c'itanam di Kecamatan 

pasamah, Koto Balingka, Ranah Bantahan, dan Sungai Be-emas bahkan merajai 

pasaran buah jeruk di Sumatera Barat. 

Tanaman pangan yang terdapat di P3sama.n Barer adalah, jagung, padi 

sawah, padi ladang, ubi kayu, ubi jalar, kacsng ranah. k2cang kedele, kacang 

hi-jau, pisang. nenas, salak, jeruk, pepaya, lo~ ibok ,  ketirnl.~~, terong. dan kacang 

panjang denzan produk komoditi un_c~ulan ad;!lah jasung, , i ,~lak dan jeruk. 

Peternakan di Kabupaten Pasaman Barat terdiri dari sapi, kerbau, 

kambing, ayam ras, ayam buras, itik, kuda clan domba ctc:ngan unggulan untuk 

dikembangkan adalah sapi potong. Perikan~n dan kelzu!sn di Pasamsn Barat 

memiliki potensi berbagai jenis ikan yang dikategorikan pnla  perikanan air tawar 

didalam sungai, rawa, telaga, kolam, sawah, d-ngan jenis i': In yaitu iltan lele, ikan 

mas, ikan gurami, dan ikan I:~innya, dengan procluk ungsulan untuk 

dikembangkan adalah ikan lele rawa (limbek ?!in). 

Scdangkan perikanan laut dengan pe~angkapan i!-an dengan jenis ikan 

pelek, ikan mayung, ikan merah barnbang, i k ~ q  ke r~pu ,  ik,, I cucut, ikan pari, ikan 

bawah, ikan alu-alu, ikan layang, ikan selar, ikan C.;u\ve. ; l  an tcri, ikan ternbang, 

ikan lemuru, ikan gedeldparang, ikan kembung, ikan tcr:=giri, ikan tuna, ikan 

layur, ikan ' caka~an~ ,  ikan tongkol, udang windu, udang pt~r ih, udang dogol, curni- 

cumi, dengan produk unggulan untuk dikernbnngkan adc..l.t- ikan teri dan udang. 

Sementara itu, potensi kehutanan deqgan perunt\~':an cagar alam, hutan 

iindung, hutan produksi terbatas, hutan produksi de7i;an jenis kayu yang 

dikembangkan pada hutan produksi adalah knyu jeti, ka!,r~ sungkai, kayu surian, 

mahoni, dengan produk unggul adalah peng-.mbangan k!:,:u mahoni. Sedangkan 

potensi ekonomi lainnya adalah sektor inditqtri d.rngan s : ~ b  sektor agro industri 

seperti pabrik CPO, industri rninyak goreng. inti sawit. tvrn rnobil. karet, tepung 
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coklat, pakan ikan/ayam dengan industri ung_rr~lan adalah irldustri CPO, rnenuju 
d 

pernbangunan pabrik minyak sawit. 

Subsektor industri non logam seperti pabrik semen di Gunung Tuleh, 

pupuk di Tongarpinagar Kec. Pasarnan, Kapur Tohor dan Karbit di Kec. Gunung 

Tuleh dengan pabrik unggulan untuk dikernbnngkan adalab adalah pabrik ~Pupuk 

dan Semen. Subsektor industri perikanan a-lalah kapal tangkap, pabrik ikan 

kaleng, tepung ikan, es balok untuk ikan semuanya di S ~ s a k  dan Air Bangis 

dengan pabrik unggulan Ikan kaleng dan pen2adaa.n kapal tangkap!alat tangkap 

modem. 

Pada sektor industri souvenirlcendera mata sep~r-ti tas dan tali, ukiran 

kayu, ukiran besi dengan produk unggulan u-tuk dikem!,?ngkan adalah tas dari 

bahan kulit jagung. Sektor pertarnbangan terd.?at bahan q ' i a n  golongan A dan C 

yang terdiri dari Batu bara, Ernas, Timah Ilitam, Bat~i Ciranit, Kronis, Bahan 

Pupuk, Semen dan Pasir besi dengan bahan g?.lian ilnggul:u~ untuk dikembangkan 

adalah bahan galian untuk bahan pupuk dan semen. 

Kontribusi perekonomian Kabupaten Pasaman I3;1,-at berasal dari sektor 

pertanian, setiap tahun kontribusi sektor pertania.n selal ,~ mengungguli sektor 

lainnya. Penghasilan terbesar dari sektor pertanian bcrasal c'nri sub sektor tanaman 

pangan, dan sub sektor perkebunan dan komorliti ur:ggul:lr ';elapa sawit. Dibidang 

perikanan kontribusi terbesar berasal dari SL~!I sektqr peri'ranan laut. Sedangkan 

sub sektor perikanan darat belum begitu tergarap. Bila dibandingkan dengan 

sektor lain terutarna sub sektor perkebunan. sektor pe:-i'.:?nan sedikit tertinggal 

padahal potsnsi yang ada cukup besar untuk mengsngkat rerekonomian Pasaman 

Barat. Ketertinggaian ini merupakan akibat d?ri adanya p2:soalan-persoalan yang 

bersifat struktural, karena selama ini kebijaknn pemban211,lan lebih berpotensi ke 

darat (terestial) sedangkan pembangunan kzlautan beluri- diberikan porsi yang 

wajar. 

Sektor pendidikan di Pasaman Barr  terdapat bc'lzrapa buah perguruan 

tinggi di Sirnpang Empat dan Ujung Gadins. Sekolah I,?.r.;utan ALTS yang terdiri 

dari, Sekolah Menengah Umum, Sekolah Menengah Ikjuruan, dan Sekolah 

Menengah Agama berjumlah 12 buah den3an jumlall rnurid sebarnyak 4.890 
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orang. Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SLTP) berjumlah '26 buah dengan jumlah 

murit 8.027 orang. Sekolah Dasar baik umum maupun agarnu berjumlah 239 buah 

dengan jumlah murid sebanyak 46.448 orang. L e m 5 ~ g a  pendidikan yang 

berpontensi untuk dikembangkan adalah Pergurua~ Tinggi baik perguruan tinggi 

umum maupun agama dan sekolah Menengah Ke-jurusn Teknologi, Kelautan, 

Manajemen dan keuangan, Kepandaian Keputrian 

Pada sektor kesehatan Pasaman Bart.': memiliki 1 buah RSU, 11 buah 

puskesmas, 37 buah Puskesmas Pembantu. nerpotensi itn;uk dikembangkan di 

sektor kesehatan adalah RSUD, Klinik dan ~lpotil; 24 i , t - n .  Pada sektor agama 

terdapat sarana untuk menjalan'ian iba!ah s d x q c 1 :  868 mesjid dan 

surau/mushalla serta 2 buah gere-ja. Sebapi  tempst i b . k h  urnat Ishm psrlu 

dibangun Mesjid Agung di Simpang ~ m ~ a t . '  

Kabupaten Pesisir Selatan 

Sebagian besar penduduk Pesisir Selz4sn berganlu 17 pada sektor pertanian 

tanaman pangan, perikanan dan perdangan. Serncntav. ';umber daya potensial 

lainnya adalah pertambangan, perkebunan dan p ~ r i m i s ~ t a .  Sektor pcrkebunan 

terutama perkebunan sawit mulai bcrkemban? p e s ~ t  sejal, sepuluh tahun terakhir, 

yang berlokasi di Kecamatan Pancung So-I, Basa ii,iii7ek Balai dm Lunang 

Silaut. Melibatkan beberapa investor nasio:~.il derl3an pclla perkebunan inti dan 

plasma. Sebuah industri pengota rninyak s.y.vit CPO I : i - ~ i  sudah berdiri di Kec. 

Pancuns Soat, dengan k~pasitas produksi set.-sar 4.000 to  I per hari." 

Kabupaten Solok 

Dari jumlah penduduk tersebut, sekir~r 73?b merriliki rnata pencaharian di 

sektor pertanian, menyusul sektor perdagangan !!.2'?40 . Dega~irai Negeri 7,1-5%, 

jasa dan industri 5,36% dan dilapangan penl;hidu3an 12';--lain 5,19%. Kepadatan 

penduduk perkecamatan sangat bervarias: dan dibai{';ng dengan t?hun-tahun 

sebelumnya maka terdapat angka laju pcrturnbuhan pmduduk sebesar I,G% 

pertahun. 



Kabupaten Dharmasraya 
d 

Penduduk usia kerja pada tahur! 2007 mz~galami  peningkatan 

dibandingkan dengan tahun 2006, dirnana p ~ d a  fahun 2307 tercatat sebanyak 

119.345 orang sedangkan pada tahun 2006 sebanyak 1 15.671 orang. Dari jumlah 

penduduk usia kerja tersebut yang termasuh kedalam kelompok angkatan-kerja 

sebanyak 96.981 orang, sedangkan jumlab penduduk )rang bekerja tercatat 

sebanyak 93.787 orang dan yang sedang mencari kerja tcrdapat sebanyak 3.194 

orang dari seluruh penduduk berumur 15 tahun ke atas. Scmentara itu, kelornpok 

bukan angkatan kerja tercatat seb~lnyak 22.364 oran;:. ;ebanyak S.014 orang 

adalah penduduk yang sernata-mata melakul.an kcgiat I ~ I  sekolah dan sebanyak 

14.350 orang melakukan kegiatan lainnya (rur~iah ti~ngg?, i m p o  dan lain lain) 

Selanjutnya jika dilihat jumlah penduduk yang k:r-usia 15 tahun ke atas 

dan yang sedang bekerja menurut lapangm usnha, tnqlpak bahwa mayoritas 

penduduk berkerja pada sektorllapnngan us2ha Pertaniet-. Dari lapangan usaha 

Pertanian. Lebih jauh, dari lapangan usaha I'ertanian, tcrdapat sebanyak 42.331 

orang yang bekerja pada tanaman Pangan (padi dan pal twija), sedangkan pada 

lapangan usaha Perkebunan tercatnt seban? ak 19.9 1q orang. Lapangan usaha 

Perdagangan, Hotel dan Restoran menunjutkan daya .;:rap tenaga kerja yang 

cukup baik. Pada tahun 2007 terdapat sebanyak 8.057 o i ~ n g  yang berkerja pada 

lapangan usaha ini. Sedangkan lapangan u ~ s h a  jasa pn:1 I tahun 2007 menyerap 

tenaga kerja sebanyak 7.889 orang. Lapang7.n uszha irltl.lstri pengolahan selama 

tahun 2007 dapat rnenyerap tenaga kerja sebanyak 4.'!60 orang. Selanjutnya 

lapangan usaha transportasi selama tahun 2007 han!fa dapat menyerap tenaga 

kerja sebanyak 1.690 orang atau hanya sebecar l,:rl% d?r, seluruh penduduk yang 

berkerja di Kabupaten Dharmasrayn. 

Kota Bukittinggi 

Bidang keparilvisatmn ditetapkan s:bagai poteri-,i unzgulan daerah Kota 

Bukittinggi adalah berangkat dari kondisi alam dan g::~grafis Kota Bukittinggi 

itu sendiri. Kota bukittinggi saat ini meniaunyai luls -t 25.239 krn ' terletak 

ditengah-tensah Propinsi Surnatera Barat d:ngan keti~iy ~ i a n  antara 909 M - 94 1 
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M diatas perrnukaan laut. Suhu udara berl.:isar 17, 1" C sampai 24,9' C, 

f! merupa an iklim udara yang sejuk. Posisinya yang strateiris merupakan segitiga 

perlintasan menuju ke utara , timur dan selatan Sumatera. 

Topografi kota yang berbukit dan berlembah dengw panorama alam yang 

elek serta dikelilingi oleh tiga gunung, Merapi, Singgalnng dan Sago seakan 

menjadi tonggak penyangga untuli memp-:rkokoh Dukittinggi. Inilah yang 

menyebabkan Bukittinggi disebut juga sebagai " Kota Tri /\rga". 

Disamping itu, Bukittinggi juga dilengkapi deng1.1 peninggalan sejarah 

yang dapat diketgorikan sebagai kezjaiban seperti, Lob:m!: Jepang, benteng Fort 

De Kock, jam Gadang dll. Hal ini membuktikm B~1r:itting.i sebagai kota tua yang 

sarat dengan sejarah, salah satunya yang se'alu rn-leknt dengan scjarah bangsa 

yaitu : Bukittinggi menjadi Ibu Kote Republil.-. pada masa T'DRI Desembcr 1919 - 

Juli 1950. 

Potensi keindahan alam Fang ditnoang denger karunia sejarah ini, 

menyebabkan Bukittinggi menjadi tujuan wisata yang nlmarik untuk dinikmati. 

Sinergi dengan potensi unggulan dcrah lainnya. Rukit~il1,;gi juga dikembangkan 

menjadi wisata Perdagangan dan jasa , wii;zta keseh?t:!ri. wisata konfrensi dan 

peristirahatan serta jasa lain-lain. Ini dapat dibu1;tikar: 6:ngan kontrihusi sector 

pariwisata untuk menompang PAD Bukittinrqi yai'lu : 2n:::-a 30-10 %. 

Untuk mendi~kung sektor pariwisat:. ini tlisarnp::.~ objek alam yang ada 

dalam kota Bukittinggi, juga mcnyediak_in pa'cet-pn!:?t n.isatc?. dzrah-derah 

sekitarnya. Dalam ha1 ini Bukittinggi aknri ber?>era!i c:b3pi '' Home Base '' 

kunjungan wisata daerah-daerah lain. Saat ini FI?~kittin;rqi terdap:!t sebanyak 43 

buah hotel baik berbintang maupun rne'lti dita111b3'1 1 1  mes/wisrna~pondok 

wisata. Tidak salah kiranya Bukittingsi ditetapkan s::bagai kota Wisata dan 

sekalisus Kota Tujuan Wisata Propinsi S!.rnaters Bar:!; pada tanggal 1 1  Maret 

1984 Bukitting,oi dicanan~kan sebagai Kota Wisata d ?-: Dllerah Tujuan Wisata 

Utama di Sumatera Barat. Dan pada bnlan Oktobz- 1987 ditetapkan sebagai 

daerah Pen~en~ban_ean Pariwisata Propinsl suma.tcra !3:t;.nt dengan Pzrda Xomor : 

25 tahun 1987. 



Untuk menunjang kepariwisataan, di kota ini s~~!- lah  tersedia sarana 
J Akomudasi yang memadai, seperti Hotel Berbintang dengar1 kapasitas 660 kamar 

dan 1.083 tempat tidur serta Non Berbintang dengan kapajitas 630 kamar dan 

1.261 tempat tidur, puluhan Rumah Makan dan Restoran, b: berapa travel Biro, 

serta serta dilengkapi dengan pasar wisata dan soux,enir sli9p. Pemerintah- Kota 

Bukittinggi senangtiasa megutamakan citra sapta pesona (P,man, Tertip, Bersih, 

Sejuk, Indah, Ramah Tamah dan Kenangan), 1 , ~ n g  sejak trthifn 2000 dirajut dalam 

ivent Pesta Seni Budaya Panieran Dagang dnn Idustri (PEDATI) Bukittinggi. 

Bidang Perdagangan dan Jasa ditetapkan sebayai potensi urggulan daerah adalah 

berangkat dan sejalan dengan f u n g i  Bukitting~i itu sendiri. 

Dari se-jarah Kota Bukittinggi, dimul9.i d e n y n  dic'irikannya Pasar Atas 

diatas Bukit Kandang Kabau pada tahun 185s yang dirnrtL.cudkan sebagai tempat 

transaksi bagi masyaralcatnya. Loknsi inilali yans berl;::,libang dan diperluas 

menjadi pusat kegiatan rnasyarakat Bukitting:;i. Dcngan d-rnikian sejak semula 

Bukittinggi dirnaksudkan dan mempunyai frlngsi sebaljai tcmpat perdagangan. 

Seiring dengan pesatnya perkernbangan keginran p,-rdagarir~an, sekaligus melekat 

pada fungsi penyediaan jasa. 

Fungi  s e b a p i  kota Perdazangan d:?n Jasn s~rti2'1 melekat p:ida Kota 

Bukittinggi yasng bet-kernbangnya dctvasa ini demikisn p:;atn~~a, apnlagi dengan 
I 

I didukung 4 pusat pasar induli. yaitu Pasar Atas, l'asa!- ?nwati. Pasnr Simpan? 

Aur K~~nintl,. dan Pasar Hanto nie.risja(likan Bul : i t in~_~i  sebagai sentral 

perdagangan. yang bukan Ilanya berskaln regio:]:~!, I:l,~r.;i.~snya untul; barang- 

barang konveksi. pakaian jadi d:~n barang-inrang ker:ijrinn tangall. Produk ini 

merupakan I~erajinan masyakat sekitar Dukitfinggi dan p:,:'a umumn>.a clipasarkan 
. .  . .  

di Pasar i211r dan potensl I ~ I  juga bcrskala n ~ i o n a l  tian br:l.l-:an rnancancgara. 

Sektor Pcrdagansan dan jasa rnerup;:kan :;:h;tor 7 my~rtnbarig utama bagi 

pendapatari Kota Bukittinggiu, dimsna hanircr sel~'nga!l rcndapatan daeral~ pada 

tahun 2005 (33 %) ' a n g  dituri-jukkan denkl~n PIIRB b.~)trt I3ukinins:i men.iadi 

Pusat Pelcanan perda~clnsan dan jasa. 

Disnmping  it^^ untuk nlendukung dur;;a per;laga!~;::in dan jasn, kota ini jusa 

berpotensi di bidang industri. Salah satun>:l adalrlh iritll~jtri hasil pertanian dan 
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kehutanan di Kota Bukittinggi berjurnlah S10 jenis usaha industri, 5 jenis usaha 
J 

industri yang cukup besar antara lain : industri roti kue kering, industri kerupuk, 

moudelling kornponen bahan bangunan, industri perabot, dan industri kopi bubuk. 

Sedangkan jumlah unit usaha yang bergera'c pada sektor industri aneka 

jumlah 434 unit usaha. Perusahaan yans relatif besar dan mengalami peningkatan 

pesat adalah industri pakaian jadi, konveksi, bordir dan indu ifri sepatulsandal. 

Kota Sawahlunto 

Mata pencarian penduduk sangat beranelca ra:zam se!>.:rti bekerja di bidang 

pertanian, sektor pertambangan dan biding j?sa. Struktiir ekonomi rnssyarakat 

Kota Sawahlunto sebagian besar ditopang  ole'^ sector pcr:;lrnbangan. Snbsektor 

pertanian tananian pangan, iridusrti kecillkera-i inan ru~n:l'l tangga dan sector 

peternakan. Dengan adanya perluasan wilayah berdiiisarknr, peraturan pemerintah 

No.44 tahi~n 1990, Kota Sawahluntn tidak hanya tliken:il ,;ebagaidaerah sentral 

industri kerajinan, makanan kecil, peternakan, hnah-t>uah:~~r~ cian merupakan salah 

satu daerah tujuan wisnta. 

5 .  Sosio Budaya Masyarakat 

Ada koi~~posis i  sosio buds!.?; yang :l:rak .. , Ixra_r;~rii dari innsing-masing 

daerah ini. U n t ~ ~ k  Kabupaten Solok dorninar! mesbrka 111:-rpergunnkan budnya 

Mionangkabaii, dm sistem sosialn!.a dibenrr~li dnri sis!:. 111 kckcriibatan - a n 2  

berlnku unt~lk rnas~larakat Mionan2kabau sc.:asa rlrnur:1. I'ola hlatrilirleal dan 

kesati~an \vil3yah berdasarknn kesntu:ln genenl-~gis rn:viill t ri-ncliliara dsngan baik. 

Hal yang sama juga makill teriihat juga di Pesisir Se!ntan. 

Kondisi untuk Kota Bukittinzgi mes'..ipun lieter-o : :n berdasarkan etnik. 

narnun pola sistem buda~~anya cenderung nie!igaral~i r-iie~~j-~:li homo:en. Kuntnya 

pengaruh Mionangkabau, rne~nbuat kota ini kcrltal cl.:n~al~ I -  uda>.a blinanz. I4an).a 

sebasinn kecil dari rnasy:lrakat pendntang ynny masih nlcti :obn niempertalianlian 

sistem sosial dan b u d a y ~  aslinya. sehagian !>esar dari 1:.zrcl.;3 balikar~ dengan 

sisteni rnalakok justru sudah rnempergunakan !~uda!.n k l i~i : t r~~kabau.  



Pasaman Barat agak unik, sistem sosio dalam mas;iarakatya sebetulnya 
d percampuran antara budaya Minangkabau dnn Mandailing. Kemudian ketika 

migrasi dari Jawa masuk, maka budaya Jawa pun men-iatl: khasnya daerah ini. 

Meskipun agama Kristen ditemui di daerah ini namrln mnsyarakat Pasaman Barat 

lebih melihat daerahnya bukan untuk pengemban~an ag.trna lain selain hanya 

untuk Islam. 

Dharmasraya meskipun sudah diusahrtkan juga buciaya maiakok, namun 

daerah ini masih terlihat masyarakatnya masi!? te rke lomp~h berdasarkan etniknya 

masing-masing. Kondisi rang menunjukl:an daerah ini sebagai daerah 

transmigrasi menyebabkan kehidilpan antsra pend3.1:ng dan asli niasili 

menun-jukkan perbedaan Fang mencnlok. 

.4kan tetapi seniua itu akan terlihat lain 1;etik:i berada di Sawahl~into, 

kecenderungannya masynrakatnya seolah-ol:!h sudah rn:.~~bentuk budaya baru, 

yaitu budaya Sawahlunto, kondisi sosio buc1,tyanya cend-rung sudsh rnerupalian 

sebuah "melting pot". 

B. Pengclompokan U'iiavst~ Pcnelitian 

Lokasi Penelitisn ini adalah Suriiater;. Barn: . Dnerah Sampel 6 

Kabupaten/Kota diambil sezara purposive deng2.11 kar;~;:tteristik " lietere~onitas 

dan daerah baru dikernbangkan" : Kabupstcn Pa::rn~ar~ 1::irat. Kal?trpaten Solok , 

Kabupaten Pesisir Selatan. I<al~~ipatcn Sa\q,:thlun~o. I;3'>,1patc-n Dliamnsraya. dan 

Kota Bukit t in~j .  Dari sztiap kabupaten dipilih 3 i;ec2n.:-!an. Dari k c a m a t a n  it11 

dipilih Nazari yang mewakili hcteregonita (pi:tc.~;si konflih ) tersebut. 

Penyebaran daerah sanlpel terlihat sebagai Ilerikur: 
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Tabel B.4.1 Penyebaran Daerah Sarnpel 

Kabupaten 

uo Pirnpinan Daerah (Wali 
abupaten Solok IKecamatan Gunung I~ena~ar ia .1  Cupak agari), Unsur 

Kabupaten 
Pasarnan 

Pernuda. Unsur 
Pemuka Adat, Unsur 

Agarna, dan 

Siriah enduduk biasa 

Kecamatan 

- . . . - . . 
Kec X Koro Singkarak i ~ e n a ~ a r i l r l  ~ a n i - - l ( ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ g  dm 

Kabupaten Pesisir Kecarnatan Batang IKenagari?" IV,Koto h lu i !~  ~k lP cnduduk asli) 

Kecarnatan Sasak Ranah 
Pasisie 
Kecamatan Pasarnan 

Selatan Kapeh 
Kecarnatan .lurai Kenayari:'li Pain:! n 

Kecarnatan Lunang Silaut l<enayari:..~ Lunnng 
Kabupaten KccarnatanT'ala\r,i Desa ~ a l - l ; ,  Des:! Rantih 
Sawahlunto Desa Si k:l!ang 

-- 
LecsrnatanSilungkang Silungksri; Oso, 

Kenagarian 

duo. Silurlgkanp t ~ p o  
Kccamatan Lernbnh Kelurah~ Tanah L a y r  

d m  Kelu-lhan PL!$ar 

Informan 1 
I 

Rurnbai 
Kecamatan Pulau Kenazari ,n Sunj::ti 
f'unjung 

Kota Hukittingsi Kecarnatan Au:t Birugcl Seluraii.?,1 Sapirm 
Ti,oobalch 
I<ccarnarsn Ciuy13k Lelura!) ..i Tarc!. Dip,, 
I'aniang. 
Secarnatan Msridiangin Kelura!i~-i Gart:l:eh 

- 
Kenagariavi Sasa!: 

Kenagarian Sirn~nng Arn.~.:k -- 
Kecamatan Luhak nan JKenagaria~ Kotobaru 

Setelah dilakukan penelitian. tcr-lihat bnhitia ringka: t !:.!ero?enit:is masyarakat 

Dari setiap kecamatan 
(kenagarian) diarnbil 
inforrnan penelitian 
yang mewakili: Unsur 

di setiap daerall berbeda. ada dacra!i !,an: snrlgat hlten.1;:: I dari segi suk~i?  a p m a  

dan bahasa, naniun masyarakat asli memc:;.lng t c y h  a,':it hl innn~kahsu.  Yan2 

tern~asuk kategori ini adalrth l<ot:! Bukitti liggi, Lena 2;i- ian r'ain:tn, kecarnatan 

Jurai Kah Pesisir Selatan. Sedanglian btntuk I;cdua . I  lalah dacrah hetzro_een 

dengan adnt istiadat h4iriangkabau yang sud 111 l on~gar  ct :.I rnembntir dcngan adat 

istiadat pendrltang. seh ingg  i~ntuk  ke~iatan sehari-hari I-ieng_rt~nal;an adat yang 

tnereka ssbut nasional. Dnerah yang niasuh. karst! )ri ini  adalnh claerah 

transmigrasi di Pasaman >'aitu. karnpung .larnbnl; Kcn: ~;ari:tn Sirnpang Ampek 



Kab Pasaman Barat, Desa sikalang kec Talawi, Kelurahan tanah lapang 
d Kecamatan. Lembah Segar Kota Sawahlunto. Ka.tegori Iletiga adalah daerah 

heterogen dalam kornunitas sendiri. tetapi di sekitarny 7 daerah penduduk 

Minangkabau asli yang kuat dengan adat istiadat. Masul. kategori ini adalah 

kecarnatan Lunang Silaut, Kab Pesisir Selatan. kecamatan Sungai Rumbai Kab 

Dannasraya. Kategori terakhir daerah homogen dalam ni:ikna pendatang yang 

datang ke daerah tersebut adalah dari suku hllinangkabau yang berasal dari luar 

daerah tersebut. Misanya daerah Kotobaru, Cupak k s b  Snlc\k, dan daerah Batang 

kapas, kab Pesisir Selatan. Desa Salak dan Rantik. di F;a!l Sa~vahlunto, Nagari 

Sasak Kotobaru di Pasaman Barat. nerdasarkan kategori i . ~ i  ditemukan titik ternu 

adat budaya Minangkabau yang menjadi perckat masjZsr: !:at, di ssmping pada 

masing kategori daerah tersebut tcrdnpat kekhxan b i ~ d a  a 

Bila digambarkan dalam tabel alian penycljaran wilay: '~ sarnpel rnaka terlihat 

sebagai berikut: 

Tabel B.4.2 Kategori (Penge1on:nokan) D:IcI-;~II Penelitian 

I I<ategori dncrah 1 \I1i',iynh I 
t Masyarakat heterogen dsri segi suku 3231113 f3t:'itting;;i. K C ~ . , . :  x i a n  Painan. katl f'esisir 

I dm h i a s a .  namun rnssyamiat aili masill kuat Sel tan I I 
I . _ - . 

hlssyarakat heterogcn d::ngnn n~:is>.::rakat I.;:!;npun; .Iamll:al . Kennr:~riall 

1 adsr. h,lasyarakat menggunakari :id21 y:mg 1 E;c,:;lnlar:i.~ I'al:~:- i S:nr.n!~lunr~ ,. daa Kelurahan 1 
disebut nasional I l.::,lah i : n l n ~  I a l.erlh;lh segnr 1 

I sendiri, tetapi di kelllinpi nnas!.ari?kat I Kc.sam:ltnn Su!::! I Rurnhai I;:,$ [)nrni~lsra!.a I 
I 

I 

Maqaraknt  homogen yang rnemega!iz ndat h h SoIoI.. d I -  kiccnrnatan [iaLang Lapch, I I 



C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Sebagaimana dikemukakan di bagian pendahuluan. bnhwa penelitian ini 

dimaksudkan untuk menggali khasanah nilai loksl di Exmatera Barat yang 

berpotensi untuk menciptakan integrasi dan hannonisasi so~iial dalam masyarakat. 

Potensi ini dilihat dalam tiga aspek yaitu: aspel: sosio budaya, kebijakan 

pemerintah, dan mentalitas. Selanjutnya deslcripisi hasil penelitian ini 

dikembangkan dalam kGtiga aspek tersebut secnra berturut-t~~rut.  

1. Sosio Brrdaya 

Sosio budaya yang dimaksud di sini adalah czrT pandang dan filsafat 

hidup masyarakat Sumatera Barat atau khususrlya ninsyara!.nt Minan~kahau yang 

merupakan suku mayoritas atau asli di Suml.tera 12arn:. F'adangan ini sudah 

melembaga dan menyatu dalarn kehiiiupan 1n7m;yaral:at bli,ilngkabau secara turun 

temurun. Pada prinsipnyn nilai filosofis mas>,?rakai. h4in~rl:rkabnu sangat relisius, 

yang bersumber dari nilai-nilai Islam yang sar:gat kcntal ((!.!?at juga dilillat dslani 

WI\W. Wikipidea.online). Manifestaii hubunrm aggnma d.17 adat ini terlihat dari 

motto adat yang di kenal dengan Adat I:ersci7iii 5 j '  ', Svrrm ' Bcrscndi 

Kitabzrllah (ABS-SBK). Nilai adat ini bersu~nber ciari ni'ai agama, yaitu Islam 

sebagai agarna masyarakat Minangkabau. .-lgamn 1~1:~-I! adalah agarnc? yang 

diba\i,a oleh Nabi Mirhatnmad SA\7', berdas,lrkan \vah;:~l ;.Ian$ terntaktub dalam 

kitab suci .4l-Q:~'an. Oleh karena itu nill~i da:;nr a(l;:t Minangkal~au addah 

berdasarkarl kepada agama (syariat) Islam (Ian a:;trn:l I.lar~1 sendiri licrsurnber 

dari u'ahyu yang dicantunilian dalam kitabull:111 (Ai-C)u':lr~ . 

Ketcrituan adat Minan~kabau dapp; dil;',asiti!:?.ikan ke dala~n empat 

tingknt , !xiru 1) Adat nan sabana sda:, 2) [?-fat n:!n d i ~ t i  .:kan. Adnt nan teradat, 

dan 3)  Adat-istisdat (hlas'oeid .4l)idin 20')4:15; .4rnir \Z.S. 2001:76:LL4.4hlI 

Sumbar, 2003:l 1 ;  Idrus Hakirny Dt Rni.:) Par,%hult! 1978:34: A.A Navis. 

1983:28). 

'-fcl'rlr 17nrl srthrrrln adat" addah  atur:vl pohok d:~r -3lsafah >#an2 rnendasari 

kehidupan sukubangsa blinangkabau \*:~II_S 1):rlahu turun tzrnurun tanpa 



terpengaruh oleh tempat, waktu dan keadaan. D ~ ~ l a m  bahasa hlinangkabau adat ini 

dikatakan "indak lakang dek paneh, indak lapzmk dck hzynv" (tidak terpengaruh 

oleh cuaca panas atau dingin). Adat nan sabana adat ini rnerupakan Undang- 

Undang Dasar adat Minangkabau yang tidak boleh cliubah. [irtinya adat itu akan 

tetap sebagai nilai standar dalam masyarakat Minangkabiu sepanjang zaman. 

Yang termasuk dalam Adat nan sabana adat adalah ; a) Sikilah keturunan menurut 

garis ibu (matrilineal), b) perkawinan dengan pihak luar suku (eksogami) dan 

suami bertenipat tinggal dalam lingkungan k e r a b ~ t  istri (matrilocal), c) harta 

pusakz tinggi yang turun ternurun menurut garis ibu dan rr cnjadi milik bersama, 

yang tidak boleh diperjualbelikan, d )  Falsafhh 'Aloni '/r~-,'-emhang .Jadi Gur-lr' 

dijadikan landssan utarna pendidikan alamiah tlnn ra;;t.)nal serta rnenolak 

pendidikan rnistik dan irasional. 

"Add nar7 diadntka~~" adalah perat uran scternp?! Jrang telah diambil 

dengan kata ~nitfakat ataupun kebiassan yans sudali berlat~! umum dalam suatu 

nagari. Perubahan atas pzraturan setempat ini ha.nya dl'ynt dilakukan dengan 

perrnufakatan pihak-pihak yang terkait der i~an p:ratt!r;l,i itu, sesuai dengan 

pepatah adat : ".Varz elok cjipnkni jo rrv!fnkaf, ii:m blrrzrrrk (11;-ltnngjo cto~lgan, crdat 

hahill dck Dnkn~-ilnhauz" (Yans baik diberlal;ukan tlengart mufakat. yang buruk 

dibuang dengan kesepakatan. sesualu disut1:l'ii de:i_can LC.:-elaan sciara ikhlas). 

Adat nan diadatkan ini hanya berlnku dala:.i sat!.! naye1.i sa-j3 dari tidnk boleh 

dipaksakan berlaku umum di nagari lain. Untrtk ini herl:rl,.: I istilah --adat salingka 

nagari pusako salingka Korong" (setiap d :.:rah prrnya ldnt dan aturan van2 

berbeda han5.a herlaku di daerah tersebut!. Yali; rcrr-iisul; dalam adat nan 

diadatkan ini antara laill msngenai rata c:,ra. s> nrai. ; trta upacnra mnlukok, 

pengangkatan penghulil serta upacara perh-z\\,inan !an,; i .c r lak~~ dnlam tiap-tiap 

nagari. 

"Adcrt r7ni7 tel-arlclr" adalnh kel~i.? ;aan srsc:):.; rig dalam kehidupan 

rnasJrarakat yans boleh rlita~nbah a:au dik11:- lngi r::ln t73f1';sn boleh ditinggalkan, 

selama tidal; rnenyalahi landasan bcrpikir or;ing hIinang';.ibau. yaitil nlua ises~rai 

alur), pntuik (kepatutanj. I-a.so-pnri!.so (rasn ci.ln pcr:tsa2n I .  dan t?~z~si~cr~t~c~r.rzil. Adat 
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dalarn kelompok ini adalah aspek dinarnis dari a.dat itu sendiri, yang terlihat 

dalarn kehidupan sehari-hari masyarakat. Adat nan teri1c:rt berkembang sesuai 

perkembangan zaman, namun tidak boleh lepas dnri prinjip-prinsip adat  yang 

berdasarkan syara' (agarna Islam) dan kitnbullah (Al-<?l~'an). Adat jenis ini 

merupakan praktek kehidupan sehari-hari masyarakat Minxrigkabau, yang terlihat 

dalam pola dan kebiaasaan sehari-hari. Adat nan teradat ini menyangkut 

pengaturan tingkah laku dan kebiasaan pribadi orang peroxngan seperti tata cara 

berpakaian, makan, minurn dan sebagainya. h,lisalnya, p:id2 masa dahulu pernuda 

di kampung biasa mernakai kain sarung, kini mereka sulah terbiasa memakai 

celana blue-.jean ala Barat. 

"Aclnr-istindar" adalah aneka kelazi!?ian dnlani sq)atu kenagarian yang 

mengikuti pasang naik dan pasang surut .;ituasi dan 1 clazirnan rnasyarakat. 

Kelazinlan ini pada urnurnnya rnenyangkut pengl;iawzntit!~an rasa seni budaya 

nlasyarakat. seperti acara-acara keranlaian -:lnak nagari'. misalnya pcrtun-jukan 

kesenian 'Randai', 'Saluang', 'Rabah' dan anek:i kesc.1 :In yang dihubungkan 

dengan upacara perhelatan perkawinan, perl;;angkatan pt.nghulu maupun untuk 

menghorrnati kedatang tarnu agung. Pelal;sanaa.nnya :;.ln_eat tergantung pada 

situasi sosial ekonorni rnasyarakat. Selain i:11,  ad:~t sop:tii santun dsn basa basi 

serta tatakrarna pergaulan termasuii ju~a klas'fikasi ini. 

Bentuk kelembagaan vans sda dalsr:~ str11i.tur n~.tsyarakat Miri~ngl:ab~u 

saat ini. s'rt3 berpernn banyak dalanl rn1:njaga kel::n::-;un~an nilai-nilai adat 

h4inangkal1a~1 di tingkat kenagarinn adalah 1;eraparnn LC', i N a ~ a r i  !L:\N). Salall 

sat11 unsur yang menihentuk kep:n,nurusn!~ KAK ad.l:l!i "Urang Nan Ainpek 

Jinih" (Orang Ernpat Ssnis, terdiri dari ni!lik rn~u-r~a!;!~_:ng!iulu, orang cerdik- 

pandai, alini-ularna, 'bundo kanduang' dn:! toko!~ per1111;fa). kedudukan KAN 

adalah padn level penlerintahan nayari [~>::merintah:in formal tcrendah dala~n 

tingkat kccamatan). I'epatnya I<AN adalar, partrlcr ba I' pernerintah nasari. Di 

ba~\iali ns2ari adalagi pen1erintahi:n dorong. sebacai p-i-.vtnsimgan p:nisrintahari 

nag:iri yang dikepalai oleh seorang Kepala .loron:. Untt~l tingkat jorong jugs ada 

" u r a n ~  nan anipsk jinih" di tingkat joron;; yar?:: ju?;r men-jadi panner kepala 
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jorong dalam memerintah di jorongnya. Kepala joronf dan rli-ang nan ampek jinih 

terpilii otomatis menjadi anggota I(AN di na2ari. Sedan~kan  Ketua KAN dan 

urang nan arnpek jinih nagari dipilih oleh mu<yawarah KALN (semac.am sidang 

paripurna Ma-jlis Permusyawaratan Rakyat). Fenomcna ini terdapat pada semua 

daerah yang diteliti kecuali untuk daerah Bukitinggi m ssih tetap narnanya 

LKAAM (lembaga Kerapatan Aadat Alam Minangkabau) sebagaimana juga di 

Bukittingi masih berlaku sistem pemerintahan lurah (bukan nagari sebagaimana di 

ternpat lain). 

Diantara tugas I(AN (sebagairnana di te~nukai  dalmi penelitian ini) adalah 

mengurus dan mengolah serta menyelesaikan hal-ha1 yanz t-lerkaitan dengan adat 

dan adat-istiadat. Selain itu, KAN juga ber tups  rnengussll lkan perda~naian dan 

mernberikan kekuatan hukurn terhadap s e s u ~ t u  b,nl d;tr psrnbuktian lainnya 

menurut sepanjang hukum adat. Apabila ada ~ ~ e r r n a ~ a l a h a n  sepcrti pertengkaran, 

perselisihan dan lain seba2ainya, pertama aka.: disclzsail;~r. dahulu dalaln kaum 

atau suku. Kalau tidak selesai di tingkat suku r-naka cliselet;?i':an di t in~ka t  Jorong. 

Jika Jorong juga tidak bisa menyelesaikan rna1.a dilnnjutl:3r ke uranz nan a~npek 

jinih di nagari. Seandainya masalah ini ju;ra titl:tk (121-nt dijernihkan rnaka 

dilaksanakan rapat paripurna atau sidang K ' IN  d:ng:rn rnenzhadirkan semua 

anggotanjra. Langliah terakhir adnl3h pen!,e!csaian ke t y k n t  pengadilan di 

kabupaten dan setcrusnya, ini diternpuh bila I~:ti~l-I>cti~l t;'rpaksa. Dcnsan hegitu 

semua pcrmssalnhan dan sidnng sengketa al,an diielc7a.l an dulu szcara adat. 

kernudian baru ke tirigkat yang lehih tinggi k:rlau nlcrnalig adat atau nagari ridak 

dapat rncnyelesaikan. Jika ada persoalan sc?:npai lye p?ri !adilan biasarlya ba r i  

rnasyarakat Minangkabau merupakan suatu a;'] kel~larg:, :~ . : i u  aib suku sehingza 

untuk selanjutnya masyarakat akan berpikir p:t~ijanl; unr~r'.: berhuat sesuatu Jrang 

dapat mernperrnalukan dirinya dan kaumnya. !)iker.;il pcp;rf:~Ii rnenynai senzketa 

di pengadilan: mcnaizg jodi hara, F:alnh jaG!; nhu (anin) ii mcnan: atau kslah 

dipengadilan sama buruknya). Jadi se-jauh murzkin tiiusnh:l;an pcnyt.lesaian suatu 

perkara tidal; sarnpai berlanjut ke lembaga per-dilan form21 (.4mir M.S. 3-00-!:_F6). 



Dalam ha1 perpindahan penduduk (migrasi) masyarak.~? Minangkabau adalah 

masyarakat yang paling tinggi mobilitasnya. J Iampir di sctiap keluarga, ada satu 

atau dua anggota keluarga yang pergi "merantau" yaitu tin:: ral di daerah lain. Ada 

satu kebiasaan kalau masyarakat Minangkabau berten~il dengan kerabat lain, 

biasanya akan saling bertanya, 'si anu sekarnng di maria?, siapa saja lagi ayang 

tingal di karnpung?' Ungkapan ini sudah merupakan ungknnan biasa yang terjadi 

dalam keseharian masyarakat Minangkabau b;la bertemu c-ttu sama lain, karena 

sedikit sekali masyarakat Minangkabau ),?ng lahir. besar. dai-i kemudian 

meninggal di tempat yang sama. 

Sebagai implikasi dari Inobilitas yang tinggi  it^^ nirlncul berbsgai nasehat 

filosofis yang beniilai budaya tinggi dalani rnasyal-akat hl'i~angkabau. Misalnya 

untuk pernuda di kampung yang belum berum;~litang:!a d i q  urkan untuk merantau 

untuk mencari bekal kehidupan berupa ilmu pengctal1u:~n ?tau pekcrjaan. hlaka 

muncul pepatah yang sangit popular : 

Arti bebas dari ungkapan itu adalah, s:orang pzr:ir~ In hlinangliaha~i akan 

pergi ke luar d:lerah Mincingknbau untuk rns11;ar.i tl.-kal 11 itup, !ika nanti sudah 

mapan akan kcmh3li ke kampung halaman. I<ern~~:lian I! l'iuk mernbekali anak 

kemenakan >,zing pergi kc rantau niaka diberi r;.lsehat: 

"dirnn bzt~ni di~lijak, L J ~  situ lclngik dijr!jrrar!.;-: 
kok nlarz\~aztak di hilici-hilirr, bakaro di hm. rrh; 
nzanzuk ciitir7ggaiiarz, i7:ntrrirk dim!-i, 
inhlak sanrang cari ri!i~hrilri'' 

Makna nasehat adslati jika pergi kc l=mpat mnn :.JLIII sebagai pxtnrau 

hendaklah mengliormati dan rnengikuti adat I:ebias:iari d : aturan , a r t s  ada di 

tempat itu. Jikn bcrgaul t ien~an orang di terlipat !an$ 1) ru jangan berprilaku 

sornbong, terapi hendakiali berlak~r snntun ib3rat orang IT]: lgambil air di sungai 
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jangan di hulu tetapi semakin ke muara sungai. Begitu jug3 ,i ika berbicara jangan 
d 

meninggi. Agar hidup di tempat baru tidak terasing Jan tidal: menyusahkan orang 

lain, maka dianjurkan agar mencari orang tila angkat dii.1 pekerjaan. Sebagai 

tambahan diberikan contoh dengan prilaku binatang kambinp dan sapi. Jika nzasuk 

hndang kanzbing membebek, rnasziak kandan,~ sapi (jmivi, mangoak". Dengan 

kata lain setiap orang yang datang ke tempat yang bar11 dan tinggal bersama 

masyaralcat asal, diharapkan menyatu dengan kebias:!:m masyarakat yang 

diternpati, namun jangan kehilangan identitas diri, ihrntnya seperti masuk 

kekandang kambing bukan jadi kambing tetclpi hanya nic.ngikuti kebiasaannya 

yaitu mernbebek. 

Nasehat adat di atas mengandung i~nplikasi t~ llwa setiap perantau 

Minangkabau di manapun berada. hendak!ah n~clakul- :*:I proses pernbauran 

dengan orang di ternpat yang baru. Dalam b:~!iasa r~ i ins~! :  l)au proses ini disebut 

dengan Malakok Malakok sudah lazim dilakulinn o1,:'i etriik Minnnzkabau 

terutama bagi rnereka yang pergi 'merantau' rlenin!!galkar! karnpung halarnannya, 

baik untuk rnencari penshidupan Ztaupun r-rienuntut i i r l l ' ~ .  Lazininya, sebelum 

berangkat ke rantau, si perantau itu dinayihatkan sirp?a is mencari 'orang 

tempatan' untuk di.jadikan 'induk seniang' yang ciapz 111c?nerima. nlclind~~ngi, 

mengasihi dan memelillaran!,a selirnn men-tap cil pcr: t rauan. Ilal ini seiring 

dengan pantun berikut: 

K(dau ailirk pct-gi kc pzrlnzr 
Hit[ car-i, helm~nX crrl-i 
Ikcln parijorzg cnri c/olzzrlrr 
Kalnu ancik pcvgi n~tr-c~ntnzi 
Ill11 can, t-fitnsnnn.l- car-i 
Jr~a'lrk sctrlang car1 r i L ~ / l r ~ l r i  

Pengertian irldzrk scrnirng dalam pclntun di atss l,:r.-rinkna s seoranr  atau 

sekelompok angsota suku di ternpat 'an;: dicl:ltanyi. Si 'ptrantau' mestilah 

berpandai-pandai menibawakan diri sup:!ya diteriin:]. mendapat perhatian, 

perlindungan dan kasih sayang dnri sang inrlzik .c.en~:~il:~.  Apabil:i si 'perantau' 

telah diterirna nleh ina'rrk .~emar1g maka ia nkan mend 111: I perlakunn Jan9 sanzat 

bail;, sebagaimana ken!,ataan panrun bcrikur: 



Kalau pandai berkain pnnjang 
Bagailian berkuin sarung d 
Kalau pandrri bcrinduk semang 
Bagaikan beribu kandurig 

Kalau induk semang itu seorang Minangkabau. lazirnnya pendatang itu akhirnya 

malakok kepada induk semang tersebut untuk menjalin bubungan yang  lebih 

akrab dan dianggap sebagai dunsanak (saudara ). Pada mass dahulu, tidak jarang 

mereka yang nlalakok it11 diberi sebidang tansh untuk rrcndirikan rumah dan 

sebagai modal penghidupannya. ada pula mcreka yang r~rulakok itu dicarikan 

pekerjaan yang sesuai dengan tingkat pendidikan dnn kcrnahirannya (Y akub, 

Nasehat filosofis ini sang:it kental daixni k:'iidupan rnasyarakat 

Minangkabau. Harapan ini ternyata tidak han!.a terllsdap :!yak kemenakan yang 

pergi jauh dari kampung halaman, orang Minlngkibau s:::~diri berharap bahwa 
. . 

pendatang lain dari manapiln asalnya j ~ k ~ t  datang Ice daerah Minangkabau 

diharapkan juga nienyatu dengan budaya Mi~~:ingk;lbau sc.1-tzrti terungkap dalarn 

nasehat di atas. Sudah merijadi fenomena yany terjadi pnc! i hanipir scriiua daerali 

yang diteliti (Solok. Pesisir Selatan, Pasariiar,. Darnasr:!yo. Sa\vatilurito. kecuali 

Rukittinggi) baI1n.a setiap pendatang tii daer:?'i baru jrari; ditempatinya. mereka 

diharapkan olch niasyarakat n q a r i  r~ierniliki mamal: dari s!!l;ir . a n g  acla cii tempat 

dia tinggal. Kebiasaan ini berlnku untuk remu;] penL!, tang hail; ds r i  etnik 

Minangkabau atau etnik lain. Bahknn pada c! ierat. tertvnt I (Kccarn3ran. Sunc~ai 

Rumbai Kabuparen Dannasraya dan I;ecaniat:!n. Lunan: S;laut Labupaten I'esisir- 

Selatan) telall menerapkari satu aturan bahn,:.. penrintar~g :i d x r a h  trasnniigasi 

harus meniilih sslah suku yang ada di h,l inang1:abal.l ; -bap i  tanda rnereka 

menjadi saudara bagi orang h.linangl;abau. 

hfalukok dapat dilakukan oleh pendat:j.lg secara psr .lranFan dan dapat pula 

secara berkelompok. Misaln?.a, sekelompolc ctnik Jaw; \ Ing bertransnligrasi ke 

Provinsi Sumatera Barar. niereka dapat nzcJakoA secnrl bersatiia-sama kepada 

salah seorang penzhulu (atau kepxda behcrapa (,ranf! pcnghulu kalau jurnlali 



transmigran itu banyak) di kawasan pemukiman mereka yap:.. baru itu. Kenyataan 

ini terlihat pada daerah transmigrasi di Kabupaten Darmavaya dan kahupaten 

Pesisir Selatan. Malakok bagi pendatnng transmigrasi di Ilannasraya di-iadikan 

sebagai kebijakan pemerintah nagari. Sedangkan di pesisir Selatan merupakan 

kebijakan ninik mamak (tokoh infonnal dalam ma.syaraka'.). Namun di kedua 

tempat tersebut proses malakok masih perlu sosialisssi lehil- intensif karena bagi 

masyarakat pendatang (transmigrasi) belum rnzlihat penti11:rnya malakok dalam 

kehidupan mereka (wawancara dengan pendntang di Dsry~lasraya dan Pesisir 

Selatan). Sedangkan dilihat dari segi kalangan tokoh mas? arakat malakok bagi 

pendatang dianggap penting agar pendatang menjadi bsy'sn anak kernenakan 

dalam nagari. Jika terjadi konflik atsu penn::salatl.an dalr; ni masyarakat maka 

penyelesaiannya akan sejalsn dengan filsafat 3dat: '- bcritrl?inng nnik hnranggo 

turzo-2" : penyelesainn terbawah adalah dimulai dari kalangan r~inik mamak. 

Sedangkan malakol; sebagai proses pen.)rangnn hnrnrir terjadi padn semua 

daerah. Biasanya proses ini terjadi pads sesecr-ang >,an3 pifidah ke suatu tenipat 

dan tinggal di tcngah-tcngah masyarakat asli. Sec;ara ot..notis orang tersebut 

merasa perlu ~ ~ n t u k  menyatukan diri deng:!n rnasyar:ll,:.t asli, maka proses 

melakok apda salah sat11 suku yang seolah r~:erupal:an k:'iarusan tidal; tsrtulis 

yang harus dipenuhi oleh pendatang. Proses ini seolah beri3l In alarniall dsn terjadi 

tanpa ada psksaan. Kenyatan i n i  ter-jadi pada t~.impir sernuL1 daerah Minangkabau, 

sehingza berlsku filsafat n1asy;lrakat --dimn h7!:iii dii7ijak t i !  .sitz! langik o'iillr!irrng, 

dirnn rrintin/~g dipntnh di.cirlc ain clivalrnk". .4r-tiny  ma^.! r &at pend:ttari~ sudah 

men-jadi baginn tnasyarakat asli: di mana di:! bera:ia di:.i.~llah saudnranyn dan 

kshidupannya,: orang \.an2 hcrada ~jisekit:!my:i itulah saudarnnys. 

Konsek\vensin>,a seluruh tnta kehidupan m:: -.!'aralist as1 dan pendnrans sudah 

selaras dan se-jalan 

Istilati lrang digunakan untuk ini bera;r:~~ii di3r-i sat(! daerah dsnsan daerah 

lain. Misalnya adn istilalin~,a '-i~lnlnkok" star juga ' -ba i r~l~ ,nk ' '  atau -:barnartiaK'. 

Namun sccara adat pada prirlsip11q.a adalsli :;ama yaitr~ :.tau "fnh(ii7g bnrzl/?lpr[ 

hinggok nzunctrkatn", atau pepatah Is in  " dzc1lmX- ijcyn~!c.!-rr jcilnn babi~rzhiar7,g ". 
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Diumpamakan seperti burung yang akan t e r b a ~ g  punya pi-ipkan yang kuat serta 

tempat hinggap yang kuat bila kembali. Denqan kata lair, ibarat anak daldn 

asuhan jika duduk berada dalarn pangkuan ibun~ra, ka.lau berjdan akan dibimbing. 

Iistilah itu rnengandung makna yang sarna yaitu '' jika seoraig pendatang datang 

ke satu daerah maka dia mencari suku di ternpat itu, juga sekaligus mencari 

rnamak. Artinya pendatang yang masuk ke satu daerah di hlinangkabau, ~nereka 

tidak lagi sebagai orang lain, tetapi adalah w a r p  rnasyarakat di tempat yang baru. 

Kalau di tempat lama mereka punya orang tua, nunya kaum. punya tanah, ~naka  di 

tempat baru juga begitu sehingga pendatang dcngan pendu-lqk asli sudah satu '- 

sacfanciar~g bak Dasi, saciok bak ayan~" l a  bz~'-ik s a t ? ~ ~  nz:*ist-iaki, ~XI lui-ah satno 

nzanurun ". Ini adalah ungkapan adat Jrang bed znibzn_r l u 2 ,  dan menlVatu dengan 

kehidupan rnasyarakat, yang menun.jukan baht1 a kal:lu rn?\*; nrakat sudah bersatu 

maka tidak ada lagi suara sumbnng semua sud:jll satu bun.4 riada. ibarat besi , a n g  

diketuk tidak ada lagi bunyi yang melenccng (m-l'av:: r cara dengan semua 

informan di Kabupaten Pesisir Selntan, Sawahlunto, Dharni Israya, Pasarnan, dan 

Solok) 

Secara ilmunl pada semua daerah blin:l:igkal?:!~~ pr:):..:s malakok merniliki 

kesanian, yait i~ memberi tat1~1 ninik mama!:. keniudiarl --rnele\vakan" artinya 

mernbuat upacara adat (menyenibelih kambiri;; ata1.1 sapi dengan nien~undang 

peqhulu ,  ninik marnak dnn orang di sekitariiya. Dila diti,ijau dari pembagian 

kategori daerah seperti dikernukakan iiiatas, rna\:a ~ d a  sedikit kekhasan 

setiap daerah dalarn niernl~erlakukan \:sbiasan!: malz.!;ok. K: :egori dacrah tcrsebut 

yaitu ( : I) daerah , a n ?  hetero~cn n m u n  masi!! kuat nierile~::ng adat (Bukitlinggi, 

Painan Kabupaten Pesisir Selatan. Sasak I':?.;arnan 13a:nr) 2) daerali h.:terogen 

yang longzar dalarn ha1 adnt (darnbai:. Pasamp- Rarar. dari ?nwahlunto), 3)  daerah 

heterogen yang di lingkari oleh mas~makat  atist ya?: kuel :Lunang Silnut Pesisir 

Selatan, Darmasrap), dan 4) dasrah I~oniogen 117:1~*oritas rnasyarakat 

Minangkabau (Solok). 

Untuk daerah katezori satir yang hete;s)zen tiengar- zdat >rang rnaiih kuat, 

budaya rnalakol; terjadi nielalui kebijakan , n r l _ ~  ditxapl::.; oleh unsur pimpinan 
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atau tokoh dalam nagari. Ciri khas pada dacrah ini perar ninik mamak yang 

masih kuat sehingga diharapkan setiap orang yang d:tang menjadi anak 

kemenakan dari suku-suku yang ada. Tampnknya untul; daerah Bukittinggi, 

dengan heterogenitas yang paing tingg-i dari daerah lain, p r . x e s  malakok sedikit 

sulit diterapkan terutarna untuk masyarakat yan? non muslim (misalnya pendatang 

dari suku Batak yang cukup banyak bermukim di Bukittinggi). Jalan keluar dari 

kesulitian jni, adalah muncul bentuk paguyubsn dacrah selJ-rti paguyuban Jawa, 

Batak yang masing-masing wakilnya duduk dnlam l e m b a ~ ?  adat nagari. Melalui 

proses ini ninik mamak di Bukittinggi merpngkul pendnyang men.jadi bagian 

masyarakat hfinangkabau. 

Narnun persoalan yang sangat sensitif dalarn konteks pe~nbauran 

masyarakat Minangkabau dalam masyarakal hel.croger1 seperti ini adalatl 

persoalan agama.  Sebazaimana juga fenomerla di ternpa; lain proses rnalakok 

sangat cepat terjadi jika pendatang deng-an pcnduc,uk ac;li. niemiliki agxma dan 

suku yang sama.  Olet: ltarena it11 pada cfrl:rali t i e te ro~cn dari segi agarna, 

persoalan malaltok sulit diterapkari ole11 pendatang :yang I>c.r-heda agama. Justru di 

sini sangat diperlukan szkali pernahaman >.:ng tinggi 1 )  :gi p~ndatang  baliwa 

dalarn struktur adat Minangkabau hanya ada sqtu aserna or- 13s hlinangkabau ~raitu 

Islam. P e n g y n a a n  tanah ula>.at atau kaum u: tuk kcpenlir! ran rumati ibndrtti non 

muslim adalnh sesuatu . a n g  sulit dierirna oleh masy:lr.l,at Minan_ckabau. Di 

sinilali perannn tokoh adat hagi rnns~arakat k?inangl:abalr ,! i l n~n  mempxtatiankan 

nilai budajra Minangkabau yang sansnt erat d .ngan Islam. 

Untuk dacrah hctcmgen yarig longg;': dalarn ha! adat, proses rnalul;ol; 

tidak lazi nienjadi penring. Ragi p-nduduk !rang datar;;; dan asli akan terjadi 
. . 

pernbauran hila mereka saling rnnyhormati satu snma I1 , r I .  Dalarn kontel;~ in1 

rnasyarakat lebih cendcrung men~atr tkan bah1f:a rncreka nlt:mal;ai kcbiasaan vans 

bersifat nasionnl dalam setiap kegiatnn merekn. Sebngai ccrr~toh ~nasyarakat seperti 

ini adalah daerah Jambnlc dan Ophir di Kab I'xsamnn Bara!. ser-ta masyarai;al kota 

Sawahlunto. Di Sarnbali dan Ophir scbsgian hesar :~dal:!Ii 1- zndatang dari bcrbagai 

juku di luar hlinangkabau, dengan kehidrrpn:~ sehzri-lir~ri \ ,ang sama sekali ridak 
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bersentuhan dengan adat istiadat Minangkabsu. Bagi rqxeka adat istiadat 

Minangkabau sesuatu yanp di luar diri mereka. Namun dfsini pontensi konflik 

cukup besar adalah dari segi agama. Untuk mengatasi massl-ih ini peranan ninik 

mamak sangat diperlukan. 

Berbeda dengan daerah Sawahlunto, sebagian b s ? r  pedatang adalah 

pekerja tambang yang berrnukim sudah cukup lama serncxjak nenek rnoyang 

mereka. Kehidupan masyarakat sangat membaur, bahkan dnri segi bahasa terjadi 

perubahan dialek yang cenderung mendekati bahasa pendatan,! dari Jawa. Satu ha1 

yang menarik di sini adalah potensi perekat !,ang tinggi . ~ j a l a h  peranan ninik 

mamak dan alirn ularna yang rnasih dorninan, dcngan fi lsaf~.~ d a t  hasanifi ,synr.uk, 

syarak hasandi kilabullal~". Ada daerah (du:;a) ynng n-tc-,nerapkan peraturan 

berbaju kurung (baju khas Minangkabau yang islanii) kc~i !  a untuk rnengliadiri 

pesta perkawinan. Peraturan ini  berjalan cf::ngan baik dan dipatuh i oieh 

masyarakat. Di sini pendatang dari luar Sawa.hlunto Jiperlakukan sama 

sebagaimana tercermin dengan filsafat "hinggc~'- bak lar~pn;!" (hinggap pada satu 

tempat karena t~rjuan tertentu, kalau tidak ada kt.perlu:in lafi !~oleh pergi). Mereka 

membaur secara alami, bahkan sep2rti peng?!:uan inforn1.m dari Sau.ahlunto, 

bahkan orang Minangkabau lebih melebnr L t - .  budaya I:-\va. Rahlcan bnhasa 

Minangkabau nlercka sudah bercanipur dialek .T:nva. Szdikit .:.-kali ba1il;an harnpir 

tidak ada rnasalah konflik antar sukubangsa kar.:na salu smi? lain sudah rnzmbaur 

begitu kental tidak lagi rnsrasa apakah orang .l.liva atau Ili'lsngkabarr. Sntu dari 

faktor pembauran adalah karakter oran9 pendniang (Jan jr~;: pendudul; asli . s n g  

mudah rnengal:th dnn cenderun? rnenshindari b.onfli1.r. \!7:~.l;:~!pun dernikinn dalarn 

baberapa ha1 seperti pengakuan pimpinan forrnal (L.t~rah). 1-cranan ninil,: rnarnak 

masih kuat balikan peranan ~~ la rna  j uga demikian 

Pada daerah kategoi-i ketiga, meskip!~n macynrsl.; r pendatnng tinggal 

dalam komuniras sendiri. pernenrintah dar tol<nh inAi~nnal dalarn nagari 

menghendaki a2ar pendatang rnenganibil suku yang mer,:!;~ sukai untuk rnen.iadi 

suku mereka di Minangkabau. Kebijakan ini merup:ll.an kebijakan yang 

dikhendaki olch pernerintah se.jaian dengan kchijakan kemt-?li ke nagari. Dengan 
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cara ini, semua anggota rnasyarakat punya suku, mama'c dan penghulu adat 

mereka. Dengan demikian masyarakat pendatang tidak c'ipandang pendatang J 

tetapi adalah saudara sesuku. Sebagian masyarakat pendat.l.lg belurn rnemahami 

urgensi malakok, sementara sosialisasi dari pihnk niiik marnak dan pemerintahan 

nagari juga belurn rnaksirnal (Lunang Silaut Kah Pesisir Scl itan dan Darmasraya). 

Terakhir, daerah hornogen yaitu kabupaten Solok. Pada daerah ini 

peranan ninik marnak sangat besar dan malaknk rnerupal~a~ satu kewajaran bagi 

pendatang yang datang ke daerah ini. Kebanyalcan pcndata:is; berasal dari daerah 

lain narnun masih suku hlinangkabau. Oleh karena itu [?ell latang akan malakok 

dengan suku yang sama di tempat yang baru. I'ersoalan j.ai.2 ter-jadi justru bukan 

antara pendatang dengan penduduk asli, tet?pi st-sam:: rcnduduk asli karena 

disebabkan ketidakjelasan pemilikan tanah ula!,at. 

Dari fenomena ~nalakok di semua daer:>h di atas jel:,.. sekali bahnra potensi 

perekat masyarakat terletak dalam struktilr nilni d m  filsafat hidup suku 

Minangkabau yang berkaitan dengan adat . a n g  terlerii', iga dan berdasarkan 

agama (Islam). Rerdasarkan filsafat hidup, atllran, (!an k:e17;ssaan itu. semua tata 

kehidupan masyarakat asli dan pendatang di h,iinangkabau clipayungi. dibina. dan 

dikembangkan. Semua aspek baik sosio buda~s:~ dan pemrl-!I-tahan nagari diwarnai 

oleh nilai dan pranata sosial di Minangkabau \.lng clidaszrl r n  pada "ildar hcr.vnrlrli 

Sj~arnk, Sllcrr-rrk 8a.vandi Kitcrbrrllall". Bagi ora-!g Minnn~l:-'.nu sendiri sistsl-n nilai 

dan pranata sosial ini terus dii~sahakan ~lntuk dilestarikal~ ~::r.lalui berbagni upaJra. 

Upaya-upaya tersebut terganbnr dala~n temuari penelirian i r : i .  

Bagi orang Minangkabail khususnya bagi kalar:~~.:  adst harap:in untuk 

rnenyatukan masyarakat di bawah payung ad:!t Minanzl;a ' - \~i~ n~empunyai rtlrikna 

yang dalam dari segi kekeluargaan. Bila seseorang sud;~h ~nenjadi  sngFota suku 

Inaka dia otomatis mendapat pengakuan s e l - . p i  anak kfrnenakan dari rnarnak 

atau orang tua di suku tersebut. Dari segi hak dan k.:\vajiban nkan berlaku 

ungkapan adat : -'hot-ek st-rnlo dipiklln, ringat! samo rlijir:j!!?lg" (beban );an2 berat 

sama dipikul. ringan sar-na di.jin-jing) Merelc:~ yanz dafn.i.,: akan dibatva dalam 



rnusyawarah adat, dan bahkan pada daerah tertertu (Solok, Fesisir Selatan ) diberi 
d 

tanah kaurn untuk digarap, dan jika rneninggal dikuburkan 111: tanah kaum. Namun 

mereka tidak mendapat hak warisan. 

Belajar dari fenomena malakok dari berbagai daerah yang diteliti, tampak 

beberapa karakteristik yang rnernperkuat malakok, baik di ti:terah heterogen maun 

homogen dari segi penduduk dan agama. Nilni sosio b u 6 ~ y a  malakok, menjadi 

sernakin kuat bila didukung oleh beberapa falctor. pert am^, agama. Bagai orang 

Minangkabau agama adalah ha1 yang paling pokok, s:hingga filsafat adat 

Minangkabau adalah Adnt Basandi .ryurak, i,,(:!*arak 13a.srrccJi Kitahziliah". Syarak 

adalah agama Islam, sedangkan kitabullall al!alah AI-(Clur'an. Bagi masyarakat 

bila pendatanz adalah orang Islam, dan merniliki I;ebia.;?nn yang tidak berbeda 

dari kebiasaan mereka sehari-hari. maka akan cepat dilcrima oleh mas~frakat.  

Agarna nierupakan persoalan yang sangat senqitive hsgi or:ng hlinangkabau. Jika 

pendatang berbeda agama, orang Minangkab:!~ akan t enn  rnembiarkan mereka, 

sepanjang mereka tidak menyebarkan agama mere1:a k e p ~ c ' : ~  orang hflinangkabau 

dan tidak mendirikan tempat ibadali selain m ~ s j i d  di ten-:.ah-tengall masyarakat 

Minangkabau. 

Faktor kedua adalah daerah asal darr kesa1;iaan sr:!a~. Maksudnya kalau 

pendatang adalah dari dacrah lain !,an$ masril suku Mi:i::!:~kabnu. maka mereka 

akan niudall mencari pergaulan pertania rnelallri sul;ll, istilahnya "tnanlnk 

ditingguikatl, w7atnnX- ciicrrr-i" (artin!.a peridat::ng aknn nl,-r..xri ternpat he rgabun~  

di daerah baru adalah pada suku yang sama). Adz121 lumrah setiap orang 

h4inangkabai1 bertemu, dan sebclum berbinsang larna. .lkan bcriariyn tcntang 

suku, kalau suku yang berbincang itu sama. mak:! bi:i;~nya pernhicaraan al.:an 

lebih akrab, nieskipun kedua pembicara beras.-!I dari daern'! yang berheda. 

Faktor ketiga adalah lokasi pernukilnan, bilz pC-ndatang bsnnukim di 

tengah mayoritas penduduk asli, mnka pend.*ang dcn_ran 2tornatis akan bcrusaha 

mencari tsmpat ~nalakol: karena s q a l a  peri1,itiwa yani! r ..jadi dal:tm kehidupan 

mereka akan terkait densan suku at:tu ninik r;~anlak. D2131.1 falsafali Minangkabau. 



"tabang batumpu, Izinggo mancakam". Kalau dia punya s~ lku  dan punya ninik 

mamak maka persoalan seperti perkawinan, kcmatian akari dtangani oleh suku 

dan ninik mamaknya. Ninik mamak dalam svku pacla oran. orang Minangkabau 

terutama di pedesaan sangat besar perannya dalam men:rurusi anggota suku 

terutama menyangkut hubungan kemasyarakatan (perkawinan, kematian, 

pertikaian antar keluarga dalam suku). Peran ninik mamak dalam kehidupan orang 

Minangkabau adalah orang yang "didahzilukari selangkah, ~'itinggikan sel-anting; 

"kapai tampek batanyo kapulang tamjjek babap-i;o "(dalam I2:pemimpinan mamak 

adalah orang yang dianggap senior dan di "tua" kan, iika seseorang akan 

bepergian maka marnak tempat parnit dan bila kemh.tli tempat bercerita 

pengalaman perjalanan). Artinya ninik .mam:il: ada.lnh p-lt;irnpin informal yang 

dihormati dalam suku. Karena secara adat ninik mamak il;l~t nienanggung nialu 

(beban moral) terhadap segala prilaku anak L.c.menskanny:!. Jadi jika pendatang 

tidak punya ninik marnak di tempat baru maks dia akan k~:,hilangan payung dan 

pengayom. Pendatang cepst sekali membaur jika p:mukil~?rln pendatang berada 

dalani lingkungan pemukiman pendutiuk asli. Jcenyaraan i l l '  terdapat padu semua 

daerah yang diteliti terutama pada daerah j.:!!ig jurnlah p.ndatang tidak terlalu 

banyak, seperti di Kenagaraian Cupak Gununy Talang, Kal, !paten Snlok, di Desa 

Rantih Kabupaten Sawahlunto , di desa dar! kena.:~ariari t l i  Kecamatan Batang 

Kapas Kabupaten Pesisir Selatan (urnumnya kenagari:~r! ini adalah hornogen 

dengan pendatang yang sangat sedilii: jun~lah~!*a). 

Faktor keempat !,ang memper~nudah nzalakok a ~ l  tlah mentalitas yaitu 

kebiasaan dan cara pandsng dalarn bergau! sehari-ha:i. Istilah Minangliabau, 

nientalitas ini adalah --pandai-pandai dalz:n berzau!" jika berbicara tidal; 

meninggi, jilia kaya tidak sombong. jika pilrlya pangkal tidah anzkuh. Dalarn 

bahasa Minangkabai~ disebut '- n:w!aztak di ilia-i1i.r bnicato di  hmt.ah- 

bmvall"(seperti orang mengambil air di alirarl sun.~ai  n i ? l  :I pendatang rela hati 

menymbi l  air agak ke bnwah dan tidak menrlahului onn ;  lain). Jika ini dipakai 

~ n a k a  tidak akan pernah tcrjadi konflilr antarn pendatang d:.119an dengan pcnduduk 

asli. Tidak jarang karena pandai bergaulnya si penc!atan;; 1;iaka rnereka akan jadi 



tokoh ternpat orang lain rninta pendapatn~ra (wawancnra dengan informan 
d 

Kenagarian Cupak, Kabupaten Solok, Kabupati-n Darrnsrn~.~.) .  

Faktor lain, adalah jika pendatang menyatu dcngan i>enduduk asli rnelalui 

perkawinan, maka otomatis pendatang akan dipandan:; sebagai orang bagian 

dalarn suku istrinya atau suaminya. Secara adat mere1;a pun!.n posisi sendiri dalam 

kehidupan rnasyarakat. 

Ketilta ditanyakan kepada masyaraka~ yan:: rnela:ukan proses rnalakok 

(wawancara dengan pendatang di Painan, Lunang, L>liarm~~raya,)  rnemang secara 

adat mereka mendapat pengakuan dari man-sk tcmpat ~r~nlrkok.  Implikasinya 

ketika salah satu anggotn keluargn akan mc:likah rnaka .;~lrat menyurat untuk 

melakukan pernikahan pada tahap awal ditanrlatanrnni o':h mnmal.:. Dnlatn ha1 

hubungan kemasyaratan pendatang yang n?.rlnkol rn.:ri.':~pat kejelasan status 

keberadaan mereka di tempat baru. Bahkan ~eperti di K.hup3ten Dharmasraya 

dan Pesisir Selatan (khus~rsnya daerah transmi~:rasimigrasi~ pendatang tiari suku 

Jawa yang ikirt program transniigrasirnif:.asi ,c SII-iatera Bnrat mzreka 

melakukan proses illalakok dengan mengamb;; salal: sat!] t;tlku di hlinm_rl;abau. 

Dengan dernikian mereka dianggap s2bagai or tng Minan~r'. ?bau yang b:ms3l dnri 

Jamla. 

i Dilihat dari fenornetla nlalakok di beb:rnpri c!at?r.~'- .'i at'ts. tampal; bshwa 

rnalakok nieniiliki beberapa kepentingan be-i r-nJ.;yar; !;,#,. Yang palir~g uiama 

adalah untul; urusan adat istiadat dalarn pr.rk:.;ivina~: d m  I:~,.iiatian. Dal:~m hnl  in i  

pendatang ).an2 sudah rnalakok rnerniliki pn:;;si !'ant: s::lr: dengan arlc:rot:! suku 

yang lain dalam ha1 perlakuan dari ninik mzriiak. t)i sar-lp ilg it11 pzndstan; >p3n2 

malakok akan rnendapat tenipat perkuburan nada  ana at- ; !ku atau kaum tcrnpnt 
I malakok. Keuntungan lain dari mal:lkok adal !ti mat.yar::l; I pendatariz a l a n  Icbih 

rnudah dalam urusan adniinistrativc karena c!iang;;lp s : ~ t  : h  rnerup:tl;ati anysoca 

rnasyarakat . a n g  mernpunyai suku di tempnt :;nggnlnfa. 

Selain itu, apabila mas!,arakat pzr~cl :tang sud:~!, rrienjadi bagiari suku, 

niaka dia rnenjadi anak atail keponakari bagi rnarnal: at;sl! limpinan suku. Ketika 
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terjadi konflik antar individu atau kelonlpok dalarn rnasyarakat maka 

peneyelesaiannya akan rnenjadi mudah yaitlr dengan ~re la lu i  mamak atau 

pimpinan setiap suku di mana orang tersebut rnalakok. Hel ini sejalan dengan 

harapan kalangan adat dalam masyarakat Minangkabau, bahwa sernua anggota 

masyarakat adalah "anak nagari" yang bersaudara satu s:irna lain. Jika terjadi 

pertikaiaan akan dipandang sebagai pertikaian dsl3m keluarga yang 

penyelesaiaannya melalui musyawarah keluarga (suku atau 2rxtar suku). 

Sebagaimana s ~ ~ d a h  dibahas sehelumnya, factor iltanl 1 yang mernperkuat 

integrasi dan harnionisasi (malakok) di kalangan mas1,araka: ssli dan pendatang di 

Sumatera barat adalatl kesarnaan aFama. S:.:ara teoritic. ha1 ini juga dapttt 

merupakan sumber konflik (Marta-Reynal 0:rerol. 2003) karena per-bcdaan 

agama dapat rnenibentuk polarisasi dalani n1as:arak;lt. Apal igi perbedaan agama 

ini dipertajatn denzan segregasi lokasi tenipat zinggal. Di St rnatera barat potensi 

konflik ini dapat terjadi seper-ti misalnya di LVil,lyat~ Pasarn 1 1  Barat khus~~snya di 

daerah Ophir yang merupakan lokasi transmigrnsi Angkatar~ Darat. Di daerah ini 

rnasyarakat pendatang justru ~nereka merasa adala.11 pcnt l~~duk asli daerall itu 

karena sudali diternpatkan di sana dengan c-gala fasilitri; yang dipersiapl~an 

pemerintah. Di daerah ini masyarnkat peniatan;; yari; non muslim dapat 

rnendirikar~ rurnah ibadah ?an? cukup besar. clan rncngerrll!sngl;an adat istiadat 

sendiri dengar) rnerasa baliwa tnerekn adalah t>:rhab: irntril: '111, dan rnerttsa tidak 

perlu terikat dcnk:an keberadaan nlasq'arak:~' asli di Ii::lr ~vila~.;lh mzreka. 

Sementara wilayah di sel;eiiling daerah t,:rsebut a.J;l.!>l~ rnas~*nrakat asli 

Minanzkaba~r yang kuat d;.nyn adat dan agan:s. Selngain-:)r~a diungkapkan oleh 

responden dnri daerah tcrsebut \,an2 rnenya-akan rner::!;: merasa tidak pcrlu 

rnernakai adar minang sepi.rti pendudul.: jrang d ;  luar \ \ , i la~ :i'i inereka. 

Kondisi yang harnpir mirip j u ~ a  terjadi di 'E:irkit:irl ;i ,  rnasyaraknt 1,ang 

berbeda agann nlerasa sirlit untitk mnlakok de-lgan mas? lr:!:at hlinangkab:~~~. Di 

sisi lain (bcrbeda dengan kondisi ['asaman barat) mt.,rt:b tidnk Icluas3 untuL 

mendirikan rurnail ibad:ih. karsnn rnas!.a-akat Bul..it~ ngi terrolong kuat 

memegarig adat dnn agarna. Unt~ik rneri~jenrb~tani peni::rir~tah kota mendirikan 
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semacam forum komunikasi antar agama yang anggotanya terdiri dari unsur-unsur 

agama yang ada. Sejauh ini diakui oleh responden b a h w  Lonflik dapat diredam 

sepanjang pendatang dapat menghormati keberadaan adat t i  In agama ma~yarakat 

Minangkabau. Bagi masyarakat Minangkabau pindah agarncl ke luar Islam adalah 

sebuah aib yang sangat besar. Keberadaan rumah ibaddi lain selain masjid di 

tengah masyarakat Muslim juga sangat menggsngu masyar~! at. 

Aspek kedua yang menjadi 'poterisi iritegrasi dalam masyarakat 

Minangkabau ditinjau dari segi pemerintahan. 

2. Kebijakan Pemerintallan 

Menjadi tinjauan dalarn ka te~or i  ini ~8.falah: d a l m  11al apakali kebijakan 

dalam pemerintahan di hlinangkabau memb-rikan pel~~?r.g bagi integrasi dan 

keharmonisan. Untuk niempertajam tin-i,iuan jura dipelajari stri~ktur . 

kepemimpinnn dalam masyarakat Miriangknb~?,~. 

Melalui Perda Si~matera Barat No 9 Tahuri ?Oil3 .;.:ba?ian besar sistem 

pemerintahan terbawah di Sumatera Barat adal;311 K.!r lri (i~ntui; daerali di 

lingkunsan Icabupaten) dan Kelurahnn (unti~l; daerali di li.i;kungan Kotn). Perda 

ini dikenal dengan "Kembali ke Na~ari".  Me"~lui ~>-.rneririr:~han nagari, hebcrapa 

desa yang sebclurnn>~t niempunyai pcnierint.~!ian tciseIi!ir.. bergabung menajadi 

nazari yang dipinipin ole11 seorang npali n a y r ' .  Di :.cria;> .i igari ada Jorong yang 

dipimpin oleh waIi Jorong >.ang nicrupakan perpr!nja;:a:~ pernerintalisr~ nagari. 

Namun dalarn pelaksanaannyrt tidak sernua d;?.:rali I,:!ng \:<I-lbali ke nagari. Dalam 

peneiitian ini. eln pat kabupsten : f'esisir Seiatc~n. S;: l >k,  Danl~asraya, dan 

Pasaman mcnerapkan sistem pemerintahan Kagari. Scti:i7gkan dua [cabupaten 

Kota yans bcluni rnernakai sistem nagari yairl. : Kota Rutit. inggi dan Sa~vahlunto, 

dengan sistern pemerintahan tel-endah ad-llah I:elur;~!~:.r~ (Rukittinggi) desa 

(Sawahlunto) , a n g  bertanggungja~i,ab langsung kc: cam3;. Narnun keduan>ra ada 

sedikit perbedaan dalarli rnasalali lernbaga aclat, di P,i~l:it~:rlggi lembacy adatnya 
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adalah LKAAM (Lembagai Kerapatan Adat Alam Minan!zkabau), sedangkan di 

Sawahlunto menggunakan KAN. Orang-rang yang duduk di L U A M  adalat? 

unsur pirnpinan adat danlatau utusan dari pag~ryuban etnik lain (Batak dan Jawa) 

yang ada di Bukittinggi. Sedangkan KAN di Sawahlunto, .T~ggotanya terdiri dari 

ninik mamak, alirn ulama. cerdik pandai dan bundo kandunng. Selain K A N  dan 

Wali Nagari di tingkat nagari ada lernbaga lain disebut cicr~gan BAMUS (Badan 

Musyawarah) yang anggotanya terdiri dari wakil-wakil mas! arakat (suku). 

Dengan sistern pernerintahan nagari kelihatan ad.1 dua unsur pimpinan 

tertinggi dalam nagari. Dari wawancara dengar, para tokoh n~asyarakat didapatkan 

irlforn~asi bahwa rnasing pimpinan rneniiliki tugas tersen,Airi. Wnli Nagari adalah 

niengurusi masalah adrninstratif dalam nagari. sertr! pel:tLc::lna semua kebijakan 

pernerintahan formal tinzkat jfang lebih tingg; (carnnt). St:(lsngkan KAN adalah 

rnangurusi masalah adat termasuk tanah ula\.at dnlam n:~-rari. Tampal, di sini 

bahwa t ~ ~ j u a n  utama dari sistern pemcrint:~han kemtx-1:i kc nagari adalah 

mengliidupkan kelnbali peranan "adat basandi syarak, s~,a~-:,!; basandi kitabullah" 

dalarn rnenata kehidupan masyarakat. Kons;.kuwc:nsinlla sistem pemerintahan 

informal yang terdiri dari : ninik msmak, aiiril ulama, c:i?i ik pmdai. dan bundo 

kanduang mcndapat tempat dalarn pcngelolaa-: mas~.ara?.n: canak nagari). Dalam 

struktur pemerintahan nazari kelolnpok pin:ninar-I infi\r:l.:ll ini beradx dalam 

dalarn leniba_~a KAN (I<erapatan Adzt hasar i ) .  

Dnri sezi pe~nerintahan formal. s?r;ua atwan ;11dah ditetaplcan dari 

penierintah tingkat yang I:bhi tingzi. schingr I naysri h:n>?lah seolali pelsksana 

dari aturan itu. Bila aturan  it^^ rnenghcndaki parti,;i!~asi 11-:tsyaral;ar, rnaka wali 

nagari mensosialisasikannya melal ui LAN, kern~ud i In direruskan kepada 

anak nagari. Karena di dalarn E 4 N  ad3 niniI\ mamsk s e L q a i  wakil suku j,ang 

ada, rnaka peran ninik malnak adalah m::.rnberi pcv:.harnan kepada anak 

kernenakarl tcntang peraturan tersebut. Tetapi apabila terjrjc'i sam keputusan .an: 

h a r ~ ~ s  dianibil di nagari ~ilenyangkut perlgrun Ian tari~ll LII:I at d a ~ i  pcrsonlan adat 

maka perarl KAN sangar besar. ..\rtin>-a. 11, ali b! Isnrr ti!ak dapat mcnzarnbil 



keputusan tanpa persetujuan dari KAN. Kasus-kasus seperti ini berlaku untuk 

semua daerah yang mempunyai KAN dalam sistern penixintahan nagari atau 

Desa (Pesisir Selatan, Solok, Darmasraya, I'itsaman, dan Sawahlunto, kecuali 

Bukittinggi). 

Dalam ha1 kebijakan nagari, tidak ada beda antl-a pendatang dengan 

penduduk asli. Semuanya berlaku sama sepan-iang semua mr.lrga memenhui syarat 

adminstratif yang ditetapkan pemerintah misalnya tentan? bantuan untuk warga 

yang miskin. Dari pengaliuan Wali Nagari rli setinp da::--ah bahwa sepanjang 

anggota masyarakat tersebut masuk clalam kritxia orang !,:ng rnendapat bantuan 

niaka baik penciuduk asli atau pendatang sama rneridapatL;,ri bantuan. Termasuk 

juga dalam ha1 ini adalah syarat untuk melijacii wali n a p  i yang bersifat formal 

sudah ditetapkan oleh pe~nerintahan yang lebih tin~zgi. H,i?ya saja pnda daerah 

yang masih rnernegang kuat adat s2perti (Pe,isir Sclatzn. Solnk, dan I'asan~an 

(diluar Ophir dan Jambak) maka masyarakat rlagari juga r~lenghendaki pinipinan 

yang tidak hanlra memenuhi syarat formal tet:t;~i juy3 paIl?t-i dengan adat istiadat 

nagari serta pandai bergaul dengan sernua I:li>isan masyl-akat Perspratan ini 

merupakan pcrsyaratan informal ' a n g  sudati men.j:idi h:l-:tpan selnua angwta 

masyarakat. 

Tetapi, lain halnya dengan pcrsoalan :>dat 11iaIi:i h.!-laku pepatdl -' ~ L J r r r  

salingka nagrrri pr!.~ako .rc~li17gkn Korong" (kc!>iasaarl sat r I ;! ,! era11 berbzdn dsnsan 

daerati lain). Scpzrti misaln1.a '-~n:ilakok" r!dalali saru 1:ebijakan adat yang 

diharapkan scmua rnasynrakat pendatang rnelak:;~lnak:x;. t-larapan. cli bnlik 

kebi-jakan "rnalakok" (di Kab Darmasraya merup;ll:an k xiiakan \\'a1 i N3zari, 

tetapi di ternpat lain kebi.jakan LAN) menyirntlcan n~nknr  1) !hwa pendatans ?an? 

bergabung dengar: salah satu suku yang adL? dibcnarkn.1 untuk rn~nggunakan 

seluruh tata cara adat \,an: berlaku pada suku d ; ~  n:g:l-i tersebut dalam ha1 

perkawinan, kenlatian dan acara adar lainnya. term:isuk 111:reka yang berpabuns 

dengan suku itu aka11 dik~~burkan di makam Luburan kc7~11- atau suku. Dernikian 

juga peranan ninik mamak suku pentin;: ketilia 311 lk kemensknn aknn 



melangsungkan pernikahan. Prosedur adniinistarif per:ama adalah melalui 

persetujuan ninik rnamak. d 

Demikian juga syarat untuk menj~d i  anggot7 KAN adalah tokoh 

masyarakat yang betul faham dengan adat istiadat yang berlaku dalani nagari. 

Dalam ha1 ini pendatang yang dapat m a s k  ke dalair, lembaga ini adalah 

pendatang yang benar-benar sudah menyatu kehidupanryra dengan masyarakat 

setempat, sudah bertahun-tahun dan turun tenmurun di tcrnpat itu. Tetapi untuk 

pendatang yang baru, meskipun tidak ikut dalnm lenibaga ~ ~ i e r e k a  adalah anggota 

masyarakat yang dilindungi dalani nagari. Apnlagi kalau p ~ i d a t a n g  tersebut sudah 

"malakok" maka otornatis s~rliunya rne~niliki wakil di lernl-ctga U N .  Dari semua 

daerah yang diteliti hanya Bukittinggi yrtr:= berbed:! l.nrena tidak n~erniliki 

lembaga KAN tetapi LKA,4M, yang anggot~lnya tcrdiri 2ri nlakil-nlakil sernua 

unsur masyarakat. 

Dengan kembali ke nagari (sebapi  man:\ di a! ui oleh sernua tokoh 

masyarakat yang diwauxncarai) terjadi per?jSatuan berb t ~ a i  desa rnen.jadi satu 

nagari. Keuntungan dari penJratuan ini ada1.h hil;xngn>.;~ rasa persaingan antar 

warga desa dengan desn lain, karena semun ivarpa ada!nl. satu nagari. Sehingga 

kecil kemun~kinan tejadi knnflik antar dew. Di s~rnpirl: it11 kembali ke nagari 

mernperteg:?.; fi~ngsi pirnpinari ernpat jinih dal,~m tal:inan :!('at ~Minan~kabnu (nin i l ;  

rnarnak. alim ularna, cerdik pandai dan bundv kandrrnng) I iila tcrjadi pzrselisihan 

antar anak nagnri dipandan: sebag:!i perseli;.ihan anab; ~lnm sntu rurnall yang 

cukup diseles3ikaii dalarn rumah tcrsebut. ,.'\rtin$:!. nii?i! mariiak 111asi1ig nnak 

akan ben~satin mcnasehati anakn1.a untul. rnen~rliin~l:.~ i pertikaian. Struktur 

penyelesaian konflik ini di kenal dalarn r;lasyar:tkat \Iinangkabw adnlali '' 

bajanjrrng naiak hatangyo r~~run"(naik turun rllelal~.ri an2.k .ringga yang beratnran). 

Penyelesaian terbawah dalani penyelesaiar? konflik at l~~isl l  musynwarah antar 

ninik rnarnal;. Jikn tidal; selesni diteruskan kc kerapntan all ~t nasari. dan jiix tidak 

selesai diteruskan ke pimpinan formal nagari. Dari !1en!,r:il.uan informan di seniua 



tempat, konflik antar anak muda (biasanya terjadi bila ada keramaian) tidak 

pernah meluas, dan selesai pada tingkat ninik marnak. J 

Dilihat dari peran ninik mamak dalam pencegat1:ln dan penyelesaian 

konflik pada masyarakat Minangkabau ini, sernakin dipaharni rnakna nilai budaya 

"malakok" yang diharapkan terjadi pada semua pendatang. Konflik adalah sesuatu 

yang tidak dapat dihindari, apalagi kalau dinarnika mss>arakat begitu tinggi. 

Untuk penyelesaian konflik secara kekeluargaan dapat rl;lakukan bila pelaku 

konflik adalah bagian dari salah satu suku yang ada dalam ri ~gar i .  Untuk itu ninik 

mamak suku akan berusaha memangil ang(:ota suku ~lrituk bennusyawarah 

menyelesaikan masalah. Tetapi bila pelaku konflik adslah cr lng di luar suku yang 

ada dalam nagari. maka ninili maniak tidnL. mall nieriy; lnbil tan,ngungjawab 

penyelesaian karena menganggap pelaki~ bu'.an ariak kc-nenakannya. Di sini 

tampak bahua bila seseorang pendatang tidak melak~lkan -'r.ialakok" maka secara 

psikologis terjadi jarak yang jauh antara dia dcngan pend!~tl,lk asli ( Sebagaimana 

diakui oleh tokoh adat dari nagari yang diteliti). 

Peranan kepernimirnpinan adat, tidal, begieu nit. i mjol ketika wrilayah 

pe~nerintahan di Surnatern Barat berads da1a.n bentuk pr,~-mintahan desa pada 

zarnan pernerintahan Ordc Baru. Te~api  keti! 3 teri:ldi p<r rcseran pemerintahan 

sekarang, petnzrintahan desa berubnh deny11 pe-:ierintzl nn nagari (Psraiuran 

Daerah Suniatera Barat Nomor 9 Tatiun 2000 1. Dari 1va.r.. t1.1 :ara dengan inforrnan 

terlihat bahjva upaya ~nenghidupkan n.-#gari mew;-nkan upaya untuk 

n~engIlidupl;an ke~nbali pzranan pimpinan infor:?lnl ~ : ~ . i - i t ) .  Pimpinan adat 

memliki potensi yang sangat besar untuk rn .nyatl.il.ran pr.ldcrduk yang tersebar 

pada berbagai dzsa. Bagi orang Minangl,abau kesnrr: :in suku rnerupakan 

keistirnewaan tzrsendiri, karena berarti mercka rncrnilil~i nenek moyang jrang 

sarna pada dahulu kalariya, dengan datilk atau pen;!li~!lu SVang sarna. Rasa 

persaudaraan karena ssrna suku sangat tcrasa pznti~;: basi mas~.arakat di 

pedesaan. Sslali satu keuntungan kernbali ke ~iasari  adnlr~i~ kernbalinya kekuatan 

kepemimpinan adat. seliingga wilayah Fang 1-:rpisati nle:j:lr!i dekat karena faktor 



suku yang sarna. Dernikian juga bila terjacli kcnflik a-itar penduduk, maka 

penyelesaiannya adalad rnelalui unsur pimpinan adat. Seperti konflik di Saning 

Bakar. 

Di tingkat Nagari (Kabupaten), peran yang dimainkan oleh pemerintahan 

nagari -sesuai ketentuan adat- telah mernbzrikan peluang untuk terciptanya 

integrasi sosial. Dalam ha1 ini pernerintahan nzgari sebaqni perekatnya, sekaligus 

"pengawai" dalam sistem pernerintahan otonorni. Untul rnelakasanakan dan 

memperkuat peran Nagari itu diwujudkan beberapa program yang sifatnya 

semakin rnernperat tali silahturrahrni antar Nagari d ; l l ~ . ~ i  Kabupaten berupa 

kegiatan kegiatan perteni~ran-perternuan yang dibinglcai ctecgan pendekatan religi. 

Kegiatan itu terlihat di Kabupaten Pasamail Barnt d:in Dharniasraya dengan 

kegiatan pengajian -Majlis Ta'lim atau Wirid Y;~sinar~-  JIang diadakan sekali 

sebulan secara bcrgiliran pada mesjid-rnesjid s:-Kabupatcr. 

Kegiatan sosial Irang mernpertegas terladinya intt:gr~si juga terlihat dalarn 

kegiatan Kongsi Keniatim yang sifatnya lir:ras etnik. F.t.giatan ini diternukan 

urnumnya dl perkotaan scperti Bukittinggi dan Sa.n.alilr~;l~ ). T~rntutan perkotaan 

yang kebutuhan rnasyaral;atnya yang beragan.. dan Icbih b I iyal, bsrgerah disektos 

jasa, telali niembuat kota lebih heterosen. hondisi ini a' 1irn.a mengakibatkan 

terjadi Iiirbungan-tiubungan yang Icbih lon;yr dnlatil i iasalah kem:ttizn ini. 

Untuk menurnbuhkan sikap salin? niemhilLirhk~n ma1 ! di kedua kota rni 

dibentuklah organisasi ke~natian JZnng sifat.iya iintas c4nik. Kegiatan 1,ongsi 

kernatian antar etnik jug3 diternirkan di Ka!~upaten yarl: tingkat hzterogenriya 

tergolong t i n g ~ i  seperti di Pasaman Barat dan T'esisir Sela: I?]. 

Secara formal tidak ada pcrbcdaan I-;ebija!\an tt-r liadap pcndatang dan 

penduduk asli dalam berbagai aspek s-.perti ekor.orni dan perbarasan. 

Sebagaimann di temukan dari wawancara pada berbad~i  daerali. pzmbsrian 

bantuan lanssung ur~tuk masyarakat miskiri didasnrbr: Itas perslaratan jCang 

ditetapkan oleh pemerintnh. Dsrnikian pula tjantuan tcrr : I; dnn bibit sepzrti di 



Sawahlunto, semua penduduk mendapat bantuan. tanpa acla perbedaan pendatang 

atau bukan. d 

Dari segi perbatasan wilayah, kebijakan yang ditetapkan pemerintah tidak 

bepengaruh terhadap kehadiran pendatang. Meskipun d:rlsm kondisi terakhir 

dalam rnasyarakat Minangkabau persoalaan perbatasan {setelah kembali ke 

nagari) merupakan persoalan yang sering menimbulkarl 1.onflik antar nasari, 

tetapi bukan konflik antar pendi~duk asli dengnn pendatm;. Dari wawancara di 

Kabupaten Solok tersirat harapan dari kalanran adat b ~ h w a  sebaiknya batas 

nagari adalah niengikuti tanah ulayat. Mernanr: ha1 ini rnrrijadikan batas napr i  

nagari tidak dapat ditaril; secara garis lurus karena t ~ n i ' i  ulayat masyarakat 

tersebar dalarn beberapa nagari. Kalangan adar tetap berhar ip  pernerintah nasari 

bisa mempertimban~kan ini derni terciptanya hnrmonisasi d t'nm ~nasyarakat. 

Di Bukittinggi jugs rnuncul kebi.ja43n jr3ng n1:niperlihatkan ulisur 

integas'i ini. Sekali setahuri di Kota it11 selaiu dildakan pert: nuan antar organisasi 

paguyuban etnil;. Untuk merneriahkan pertemuan  it^! di~j,r'.?ln senlacam festival 

yang dikenal dengan nama PEDATI, !*an5 nierupakan akra118rn dari Pesta Rildaya, 

Seni, Pameran D a ~ a n g  dan Industri. Kegiatan ini rnerupa1<:*r sarana silahturrahmi 

dan sekaligu; merupakan kegiatan ynng menuriukkari raca I);lngga s e h q a i  \varga 

kota. 

Meliliat feno~nena kebijakan pernerir~.sh ini d:ip :. disimpulkan bahwa 

tidak ada pernbzdaan antara p~ndatariz dan pc:idudlrl. asli. 1;eduanq.a mernpunyai 

kedudukan sstara, memiliki liak dan ke\~ajih:ln yang sa.11.. Tentunya kcsanlaan 

itu akan benahan bila pcndatang memenuhi iyarat-syar?: yang ditetapkan oleh 

pe~nerintahan formal dan informal. 

Meskipun sistern pernerintahan nagari dapqt mercdarn I. onflik antar desn atau 

antar penduduk pedatans dengan asli. ada siqi negative p;,nerintahan i n i  seperti 

diakui oleh responden di Sawahlunt,), Pesisir Selatan, I):~,.,nasraya. Kekurnngan 

sistem pernerintahan ini adalall sernahin berku-sngn!a ban (Ian nntuk desu, karena 



penggabungan beberapa desa men-jadi satu nagari. Di sini tc-dapat potensi konflik ' karena perebutan surnber daya pembangunan (antrr Rorong atau jorong dalarn 

nagari). Potensi ini tidak serta rnerta menjadi konflik. tetapi akan dapat 

berakumulasi dengan factor lain seperti ketidak puasan tcrhadap pemerintahaan 

nagari, atau kecemburuan sosial dengan kernajuan yang diperoleh oleh daerab lain 

dapat melebar menjadi konflik baik vertical mnupun horizontal. Bahkan heberapa 

nagari ada jorong yang menginginkan menjadi nagari sendiri. 

Potensi konflik lain dari sistem pernerintah~n nagari sct.agairnana diakui ole11 

kalangan adat yang rnenajdi responden penelitian ini aclsl lh konflik perbatasan 

antara nagari. Pada pernerintahan nagari sehelum period : pemerintahnn desa, 

batas wilayah ditentukan dengan batas u l a y i .  T e t ~ p i  snrv ini penentuan batas 

nagari hanya rneliliat sisi administratif saja deng,-ln titi:il menghiraukan batas 

ulayat, maka tidak dapat dihindarai addah klaivn masyara!;:~' suati~ nagari terhadap 

tanah ulayat mereka. naniun tanah itu terletak di wilsyah n:.gari tetangga. Artinya 

masyarakat merasa ada hak niercka yang dihilangk,~.l atau direbut oleh 

masyarakat lain nagari. Konflik seperti ini perndi terj3Ji dalam masyarakat 

Minangkabau dan men-iadi konflik !*an9 berke!~injnngan. 

3. Mentalitas 

Faktor nientalitas :an? dima!,;sud di siili adltlah ;:2!.\ pandar~;; n~:ts!~:lrrtkat 

terhadap sesuatu atau tcrhadap orang lain. Men::~lita,. 1,lenjacIi hsgian dalarn 

kehidupan seliari-hari tctapi tidal; terlembtga :;ccar:l ;~Jst. Dnri bsrbnzai 

wawancara dengan berbagai kalangan dap:!t disimp!~!':.:n bentilk n1ent:iliras 

rnasyarakat bGang nienjadi perrkat dan harmonisasi inlani r~,:lsyarakat.Secar:i garis 

besar nientalitas n1asyaral:at Minangkabau dsprlt dikclomp \ ' ,kan sebagai berikut. 

Kelompok kecil dalnni n1asyar:ikat Mil-, 1ngk.t6nu a' llah suku. sedanrkan 

kelornpok terbesar adalali nagari. Selain it11 $;fat cassr ill l,!.arakat iV1inLln9kabau 

adalali kepemilikan bercariia (konlrrrlnl hc::r). Tlnp in'i~,idu rnen.jadi milik 

bersarna dari kelompokn~~a, sebalil;nya, t i a :~  kelo~npol; (sukuinaeari) meriladi 
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milik dari semua individu yang menjadi anggota kelompok itu (Amir MS, 

2004:98). Rasa saling demiliki ini menjadi sumbcr dari timbulnya solidaritas, 

rasa kebersamaan, dan rasa tolong menolong. Tiap individu akan mencintai 

kelompok sukunya dan setiap anggota s u k ~ ~  akari selalr~ mengaj-omi setiap 

individu yang menjadi anggota sukunya. 

Apabila ada pendatang yang malnkok kepada salah sail1 suku Minangkabau, 

maka pendatang itu diterima dan diperlakukan sebqa iman:~  layaknya perlakuan 

terhadap seluruh anggota suku. Bagi pendatang yang s u d ~ h  malakok mestilah 

rnencintai dan bersikap loyal terhadap suku tcmpatnya imziokok. Hal ini dapat 

dilihat pada masyarakat Minangkabau dan pt-ndatang , a r g  sudah nznlakok di 

Kabupaten Pesisir Selatan, Dharmasraya, Pasar::an Bnrat, dc.11 Solok. 

b. Tenggang Rasa 

Adat ~Minangkabau menga-jarkan supaycl man~rsia scl.!!u berhati-hati dalam 

pergaulan, baik dalam ucapan, tingkah laki~ macpun p:.-buatan, agar jangan 

sanipai menj,in,ngung perasaan orang lain. Hal ini cfiteg:lsl,7n dalam aiaran adat 

sebagai berikut : 

Beijnlar7 yclihar-a kaki 
Bcr-kura pelil~ar-n litinli 
Berjairrrz sclni~glicrlz lihnt kc. Dc!akar?g 
h t a  sc:pnttzh dipikit-i 
Yung hoik I ~ ~ C I Z Z I ~ - L I Z  kira, hnrrr.rjzign di.~!~hi or-nrlg :'i:i. i 
ISmg ermk nlcrrtir-lrt kiln. l~arrr.sjzcga er?;,k rncnitr-z~t 0 - - , 1 1 7 ~  

17ung scrki/ hagi kirir. sokit pz11[! bagi O ! - . ~ ~ Z ~  

Setiap orang hlinangkabau dituntut memif'ki siL sp t:r?mrzang rasn ini. begitt~ 

pula tuntutan orang Minangliabau terhadap cl.-ang lain, tt-rnasul, terhadap para 

pendatang yang berdomisili di Iingkrlngan ni;tsyarzl~at h1irl:tngkabau. Fenomena 

ini terlihat pada selnua daerah penelitian. M[.skipu~ tidzil. semua pmdatang itu 

malakok. ballkari ada yang berbeda agama, nar-~un sc:lagi ~ n - i e k a  mengembangkan 

sikap tensgang rasa rnaka ri~ereka dapat hidup I,erdanlpin(!:jr secnra damai dznsan 

masyarakat Minangkabau 



c. Setia (Loyal) 

Menurut Amir MS (2004:103) yang dimaksu3 dencnn setia (loyal) adalah 

teguh hati, merasa senasib dan menyatu dalam lingkungan 1,ekerabatan. Sifat ini 

merupakan awal sikap saling rnembantu, saling membela (Ian saling berkorban 

untuk sesama. Apabila terjadi suatu konflik dan orang Minangkabau terpaksa 

harus memilih, maka ia akan memihak kepad- dufilsanak (,;audara) nya. Dalam 

kondisi seperti itu pepatah adat  Minangkabau niengajarkan ; 

Adar bersaudara, saudarn dipcrtahankcrrl 
Adat berszlku, sztkzi dipertaharzkan 
Adat hernagari, nagar-i diner-fahankan 
Adat berbangsa, bangsn diperralmnkarr 

Kesetiaan orang Minangkabau terliadap su!:~qr:ya melipi~ti sikap 

mengayomi terhadap semua anggota suku, terrrssuk keparl,;! orang atau prndstang 

yans nzalakok kepada sul;u tersebut. Manaka ' l  a d i ~  ang!r,::l suku dipcrlakukan 

tidak baik atau secara senlenang-wenan% olelj pihal: lain n a k a  selur.uh angsota 

suku (terutama ninik mamak atau penghulri  silk.^^) tic1 !': berpangku tangan. 

Apabila salali seorang anggota sultu dihina atau ciiperni.tlukan rnaka seluruh 

anggota suku rnerasa dihina d m  dipernial,~kan puln. lJntuk ~iienuri.jukkan 

kesetiaan niereka. seluruh anggota suku ha:~gkit rnenit):sikan d u k u n ~ a n  dan 

pembelaari kepada anggota sukunya yang m::ridap;?t peril I~inaan at211 ptrlakuan 

yang tidak \c.a.iar dari pihal; lain. 

Faktn ini tzrungkap dasi b e b m p a  k3 yang ni~.r,;rnpn para jxn3:icang 

ynng sudah t11~1nF:ok di I<nbupnteri P~lsarnan :rat, I)har111 ! iraya, Solok clan Kota 

Bukittinco,i. - - blisalnya, pada kasus pcrnasang:f!l patclk p:';; i -  pasas >.any dipasang 

secara ssmena-rncna dan rneraniprts ranah ;alah silo:a-:; v+arga , a n 2  sudali 

nlalakok di salah satu kenagarian di Linali - Ka17up;?t:: Pasaman 13,.1r-n; ole11 

oknuin Wali Nagari. Meskipun nrargn pemilik. tanall 1ncrnp:otss tindakan scmena- 

rnena itu, namun tidak di_~ilbris batlkan dis~:t,elek;!n s::.i;! c?leli oknurn tersebut. 

Akhirnya t\.arsa itu nien_eadukan persoal:l.in>~a Lep~cl!  niriik nian~al,  atau 

penghulu tempatnya niirlakok. Se~elah 11irr1deng:lr psri laduan itu, penghulu 

bersama seluruh nnggota suku d a t a n ~  n i en~ l i .  l a p  oknur-i t m e b u t  men>.arnpsikan 



pembelaan terhadap anggota suku mereka. Keesokan harin~ra patok pagar pasar itu 

terpaksa dibongkar sendiri oleh oknum U'ali Nagari tersebut. Contoh lain 

sebagairnana diungkapkan oleh tokoh masyarakat Ci daer?l~ Solok, Pesisir Selatan 

kalau pendatang yang telah "malakok" ke salsh satu suku melakukan perkawinan 

atau terjadi kematian maka seluruh anggota suku merasa hl:rtanggungiawab.untuk 

berperan serta dalarn peristiwa itu. Tetapi jika pendatang tidak "malakok" anggota 

masyarakat hanya menunggu kalau diperlukan akan datarig, kalau tidak 

diperlukan tidak datang terutarna dalarn ha1 pcrkawinan schagaimaan pepatah adat 

'' rnzrjzta bahimbauan nzalong bnhnmbaztan" Cjika ada k1:-amaian dipanggil baru 

datang, jika kematian datang dengan sukarela). 

d. Tahu diri 

Secara ilmum masyarakat klinnngkahau adalah rr~asyarakat yang mudah 

bergaul dengan masyarakat lain. Kenyatanri ini di i i ~ r a r i  pada fakta bahwa 

sebagian besar masyarakat Minan~kabsu punya kehias:!ar: "m.csrantau" pergi atau 

hijrah ke ternpat lain karena berbzgai faktor seperti eknnorni, pendidikan. dan 

keluarga. Karena itu lahirlah nasehnt-naseh3.t filosnfis a:::!: pandai-pandai dalam 

bermasyarakat seperti ':jika masuk kandanz bcambing mer~-bebek, n~asuk kandang 

jawi malanguah" (kalau masuk kandang k:lrnbinz rne~:lhebek mnsuk kandang 

lembu mclenguh). Artinya keninna pergi pantlai m~~rlyesuailisn tiiri tidak 

menentang arus, tetapi jugn tidak hanyut i,leh ;I;-us. .1',,i:1 Ingi nasehnt -'irnlcrrr 

haknfo di hcr~rcri~-ha~t~a/~ nlcrr7.~!ar/rri: di ilia-i!;Y (tlila b-:rt-'icara jangan rneninggi, 

bila mengnrnbil air jangan di hulu rerapi di t::lir). Irrlplil:c,-.i dari nastllnt ini. maka 

secara filosofrs tertanam-dalnrn mentalitas ~:las~'arakat !.r i ~ w a  syarat kcsuksesan 

dalarn pergaulan adalah pandai bergsul, terhu1;a terl iada~ F. cberadaaan orang lain. 

A-jaran adat di atas rnengajarkan t~:lli\ra scb:!;r)i pcrantau , a n y  hidup 

dalarn Iingkungan budaya lain, sebagai pencl:~tang . a n ?  1 1 -  inoritas, haru3 tnhu diri 

dan pandai rnenempatkan diri. Hcgitu j u s : ~  dalarn ri:c.?:rirna n1r:jyarakat lain. 

kebiasaan umum adalah melihat scjaull rnanz. pend:-rang itu mengharrnati 

penduduk asli, tidak merusal: [:itanan n~asyar:lkat :in? sudnh nda maka 

keberadaan pendatang tidak rnenjadi masslah (\V"~\:,ncara denzan angsota 
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masyarakat, di Kabupaten Dhamasraya, Pesisir Selatan, Solok, dan Pasarnan 

Barat). 

Segi mentalitas yang berkembang dalam mas~~arakat ini, seolah menjadi 

doktrin sendiri dalam kehidupan masyarakat Minangknhau, dan cenderung 

menjadi karakteristik keperibadian yang mclekai: dalani kehidupan. Ketika 

masyarakat h4inangkabau menerima masyaraknt lain sebafpi pendatang, mereka 

menuntut pendatang juga seperti ini. Jadi sif3t ata.u menr:llitas ini menjadikan 

masyarakat Minangkabau agak tertutup dan primordiali;. Sehingga batas-batas 

toleransi terhadap pendatang menjadi ketat sesuai cl:?ngan rlilai-nilai yang sudah 

menjadi doktrin orang Minangkabau yang diF;enal deng:jr istilah di perantauan 

dengan "urang an&". Jika pendatang menyatu der:gan dengan orang 

Minangkabau maka otornatis mereka menjadi '.oran!; awnK atau setidaknya yang 

dapat mengalai keberadaan "orang awak". Tetapi jika 11-:creka tidak menyatu 

maka terdapat jnrali antara pedatang dengan "~rrang awak". .I.~rak ini jelas menjadi 

potensi konflik, sebngaimana diakui kalangan ~ d a t  di bebenqn daerah yang diteliti 

yang rnenyatnkan bah~va kalau masyarakat pendritang tidak malakok, rnaka 

kalangan ninik rnamak dan penduduk tidak mal.9 tahi~ uruslr! mereka. 

Fenornena keraganlan strku mcrupakar! bagia.1 yar:? tictak dapat dipisahkan 

dalani kehidupan 1nasyaral;at Indonesia.  ants::^ satir pul:llr c'zn9an pulau lain satu 

daerah dengan daerah lain tzrdapat pcrbzdaan 3an keraganl:.n dari seyi suku. adat, 

kebiasaan. ballasa, bahlcan sistetn nilai serta agamn pent1 ~ d u k .  Sejslan d-;.ngan 

mobilitas pend1-tduk dari sstu daeral: ke daer,!h Iail:. m::k.! n~asyara!:at dari satu 

daerah akan hertcmpat ting9al di daerah l~tin yang h~r.1-eda s ~ ~ k i r  bnngssnya. 

Misalnya di daerah rna~'oritas suku bangsa S!rnda j u g  nk:.n ditemui mss>.ar-akat 

dari suku Ja~.r.a. Rlinanykabau, Bata!; dan set:rusn:ka. Dmikian juga di I'rovinsi 

Surnatera Barat clsngar; sukir Minangkab::~~ se\lagai I-lasyarakat asli. juga 

ditempati ole11 mss!.arak3t suku bangs3 lain scperri Bai:il.. Jawa, Sundn, Hugis. 

bahkan juga rnasyarakat keturilnan Cinn dan India. 



Khususnya bagi orang Minangkabau sudah mer!iadi kebiasaan turun 

temurun hidup berdampingan dalam kehidupan berm.asparakst baik di daerah lain 

atau di daerah sendiri. Hal ini merupakan implikasi dar; karakteristik orang 

Minangkabau yang suka "merantau" (bertcmpat tins921 bukan di tempat 

kelahirannya) karena berbagai alasan. Karen3 itu ctrang t r~n yang akan melepas 

anaknya pergi ke rantau memberi nasehat a_rw p ~ n d a i  m.mbawa diri, supaya 

mudah diterima oleh orang lain pandai-pando; nzambaolr ,i;r-i, bakato diilia-ilia, 

nzanyauak di bm.vah-bmvah" (berhati-hati mcnjage. perns3yn orang lain dalam 

bergaul bila berbicara dan bersikap jangan rneninggi dnri berlagak sombong). 

Dengan demikian akan mudah pula menda~atkan orang tua angkat sebagai 

pengganti orang tua yang ditinggalkan. ''nzc~mak d!inpcC7!;an manlak cli car?' 

(orang tua ditinggalkan di kampong rnaka di ternpat haru clicari orang tua angkat). 

Dalam filsafat adat ini terkandung makna L-sadaran al;.~n adanya ketjeradaan 

orang lain (otllcr-ncss) yang harus dihormati. 

Dalam psrspektif teoritis kesadarnn ini disetvnt sebagai kesadaran 

rnultikulturalisme (Mulkhan, 2005: 17). Kesadvan ini m?rr>pakan "gagasan yang 

lahir dari falita tentang perbedaan antanvary* ma:;~,ara!:?! rang bersumber dari 

etnisitas bersarna kelahiran sejarah; periutnp:l In m:Inusin !~erlatarbelakang etnis 

berbeda sernnkin hari sernakin rneluas nielint:, ; i  batas teri~cxri bnngsa da r~  negara. 

menumbuhk3n kesadaran atns fakta othct-t?.'~.~ yilrlg di ;.~ndang sctiap etnis ". 

Kesadaran i t ~ i  j u ~ n  ~ner?jatli hnrapan bagi oran:; Minrlng!.at-:u jika ada oran? lain 

yang datang Ice lingkunyan merekn. Kesad,lran "olht'i-t~ ss" bukm kessdxan 

sepihak yang n~eninibulkan rasa tsrtckan dan I,eterl)aksa:~r-. Tetapi kcsndaran ini 

juga mzminta hubungan tirnbal balik bahiva Ii,~-monisasi c i  I 1 integrasi snsial dapat 

tercipta jika ads saling memiliki kesadaran ak 1.1 kehndirati c rang lain. 

Wu.jlld teoritik pnndan2an orang '\fInan?kat>a-~ ini sejalan dcngan 

pandangan filsafat multi~ulturalismi: dari Cllarles Ta3,lol- yang dikenal dengan 

"politics of eqlra! r-cspec.r.~ and po!irics of i*cc0g~titio!7". Larldasari d ~ : ~ r  dnri 

pandangan ini adnlah kes;.taraan hal;, ke~va.iil:an, status. tl:!n saling mengl~ormati 

di antara scsama warga masyarakat (Sobar!. 2003:29) l'engctahiran seseorang 
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akan berkembang ketika dia belajar tentang orang dan budaya lain, dengan 

mengakui dan menghargai perbedaan di antara budaya-budaya tersebut. Menurut d 

Taylor "menghargai" dan "mengakui" keberndaan budnla lain bukan berarti 

rnengatakan semua nilai budaya sanla benar. Dari itu d ~ l a m  filsafat budaya 

Minangkabau dikenal ada "tibo di kandang hnlhiang rnanil,c,bek, tibo di kandang 

h b a u  mangoaX7 (kalau sampai di kandang kamt~ing  .stau di I.:andang kerbau maka 

berbunyilah seperti bunyi kambing atau kerbau, bukan nicnjadi kambing atau 

kerbau). Cara pandang ini mengisyaratkan bahwa setiap turdaya dan kelompok 

punya adat dan kebiasaan sendiri. Bila masuk kc tempat buds!.a yang berbeda atau 

berdampingan dengan kelompok lain yang berbtrdaya herbeda maka orang 

tersebut Iiarus menghorrnati k e b u d a ~ a n  yanr ada  tanpa llarus menghilangkan 

identitas budayanya sendiri. 

Cara pandang ini merupakan prinsin seb:igainier~n diisyaratkan oleh 

Watson (2000: 1 10) ,yang mengliendaki sernun kita meneri.na perbednan, terbuka 

terhadap perubahan, menghendaki kesetaraan, r n a m ~ u  mcr-genali diri kita yang 

sesungguhnya dalam hubungan dengnn "keasirigan" orang ' i n ;  prinsip ini harus 

men-jadi pijalcan dalam rnengnmbil setiap ti::dakan. D:-~gan demikinn akan 

tercipta perekat sosial dalarn kehidupan 1nasyi3raka. \IInangl;abau ketika 

berdampingan densan masyarakat budaya laill. Rc l i t a  k,cra,oarnan pada sctiap 

daerah yang diteliti memperlit~atkan pola pil.ir orang hlir-:ingkabau yarlg ~ i d a k  

memaksakan orang lain yang bcrbeda bud:):<n 1 1 1  ~:uk  rnenghi lanykan 

kebudayaanna  sendiri. \Vala~rpun tlalani kc'liduyrrn arit 1-3 p;.ndatan_c densan 

penduduk asli ada keinginan dnn bahkan kel3il Ann  ~ ~ ~ r n i - r i r  iah lokal menerapkan 

sistem ke~nas! arakatan --nialakok", hirkan ber 'rti  pcndarsr1.1. ~ncngadopsi budaya 

Minangkabau. "Mnlakok" hanjalah szbuah s i s ~ 2 m  >,::ng d i k  rapkan dapat diterima 

semua pihali, sebagai upaya merigayomi dnn memayunyi warga. di sarnping 

memberikan satu rasa kebzrsaniaan dalarn perhsudarilan an[ Ira seniua w a r p  yang 

disebut sebagai --anak nagai-i'. Bi la seml :a p~:nduc!r 11 berada dalam rasa 

persaudaraan lrang tingsi, sudah tentu akan mud111 di::ll~:li keselarasan dalam 

kehidupan > ang dikenal densan -'sc:iok bak qvatif srrri~r i -iarlg bal: bari" (satu 



bunyi dan satu suara), " barek samo dipikua, ringan sarno dijinjiang" (jika ada 

beban yang berat sernua memikul, jika beban ringan semua s.1ma menjinjing) atau 

filsafat lain mengatakan " ke lurah sanzo rnarzr~run, ka buf:/l sunlo mandak?' (ke 

lembah sarna menurun, ke bukit sama mendaki). Suasana inllah yang diharapkan 

oleh masyarakat Minangkabau atau pemerintah loknl untuk menciptakan 

masyarakat yang harmonis dan terintegrasi. 

Dalam perspektif teoritis "rnalakok" d a ~ a t  pula dipnndang sebagai upaya 

membawa individi~ ke dalam suatu jalan menuju '*prdblic. sphere" (Habermas, 

1997: 305) atau kehidupan sosial sebagai tempat terciptnriya komunikasi antar 

individu yang beragam dalam masyarakat. Ruang public ini bagi masyarakat 

Minangkabau herada dala~n koridor sistem nilai buc!s!.;t yang berdasarkan 

kesadaran religius sehagaimana dikatalian ".r?;c~.ak n~crngato $pido[ men~akn?' (adat 

terlaksana herdasarkan kaidati-kaidali syariat). 

Dalarn kesadaran rn~~ltikulturalisme Vinangkabaf.~ tergantung makna 

"otonomi" seperti pemikiran Immanuel Kant (Tilaar, 200 I). Dengan otonorni 

keniauan untuk saling menghonnati dala:n tatanzin sr?s;aI j9ang disepakati 

merupakan pililian yang didasarkan pada i~ernarnpua.1 setiap orang untuk 

tnenentukan pandangan hidupnya. Dalarn t73hasa Kan. kemarnpuan orang 

menentukari pandanzan hidupnya tanpn ada ~.:kanari d2ri luar dirinjva disebut 

dengan "otono~~ii". Dapat juga diartikali pernal!:!rnan kcra;;;.?-13n bukan hadir dari 

keterpalisaan p-rnegang otoritas, tctapi dari kesat i :~ra~ (':113111 diri individu. 

Fenorncria sosi3l dalarti kcta-p3duan antara ~jenduciul.: n ; i  dan pendata112 di 

Dharmasraya, Sn\ralilunto, Birkittinggi adalah c t~ntot~ konlcr i :  dsri kesadaran ini. 

Pandanyn ~nultikulturalisme orang hfi!ian_cl;aba~) ;rialan dengan motto 

"adat Dusar~d! sl'ar-irk, .ymraXr ha.~andi kirabrrl1;rh". Pnndan;r::n ini selaras denzan 

pandan~an Islam tentang 1;erag:irnan yang dilr.takka!i selr!.:ii pandangan moral 

atas du:l tataran: Basis pertamn adalnh pengt1:irgaan atxs :kal budi. Al Qurnn 

menegaskan betapa pentinynya aka1 budi bazi rnanusi:i. h.lc.rljadi seorang hfluslirn 

adalah pzrsonlan pilihan hidup dan pengami>ilan rariggtlilgia~sab. "tidnk ada 



paksaan dalam agarna'. Demikian juga untuk menjadi nimusia yang baik atau 

buruk terletak pada kehendak aka1 budi. Basis kedua. denerimaan sosial nilai-nilai 

Islam sejalan dengan pemahaman dari beragam indi\ridu dan komunitas; 

dialektika sosial menjadikan nilai etik Islam berkernbany dan diterapkan oleh 

masyarakat (Masud, 200 1 : 145). Keselarasan budaya Minanrkabau dengan agama 

ini merupakan garis prinsip yang menyiratkan bahtva bapi orang Minangkabau 

perlu dua ha1 dalam pergaulan sosial "alur jo patut" serta ' '?.c.~o pareso". Alur dan 

patut mengisyaratkan landasan moral sikap hidup dnlam hubungan sosial yang 

didasarkan sistem nilai yang berlaku yaiti~ "syarak m;inyr:ato adat rnaniakai". 

Ukuran normative prilakrt adalah yang sesuai d e n p n  k;ii,J~h agama dan sistem 

budaya rnas>~arakat Minangkabau. IIal ini zlalah per~irvllangan utama dalam 

bertindak. Kemudian "raso pareso" adalat~ 1:ekuatnn a h '  untuk menirnbang- 

nimbang suatu tindakan layak arau tida': da.lsrn honteks sosial orang 

Minangkabait. 

Semua filsafat dan tatanan budaya blinangkabarr pada dasarnya adalah 

untuk rnenciptakan kesclarasan dalarn hul>ungan bzrrl-nsyarakat. sekaligus 

nlenghindari konflik. Upaya melestarikan sist :m nilni ini c'ilakukan Iagi melalui 

pemerintahan -'kembali Ice nasari" sebagaimana seknr~ng diusahakun lagi. 

Manajernen ini dilaksanakan dengan sistem c.:mok.rasi J.3r-g sudah akrab dslam 

kehidupan nlasyarakat h4Innn_rkaba~1 di mas: lalu. Penlcrintalian dnlani nngari 
. . 

dilaksanakan olch orang ampck jinili (empa: j e n ~ s )  'nit:!: ninik rnamak. alim 

ularna, cadiak pandui. bundo I;anduri:ig. Ke cnipat unsur ir:i adalah pcnasihat dan 

juga pendarn ping wal i nassri scbagai pcrnerin:aliar! fom-al. Saar seknrang rnodzl 

pzmerintalian in i ciiierapkan harnpir tii semua daerati d i n.i :!\,ah Suniatcra Barat. 

Peran orang empat jcnis adalah partner pemerintahnn foml i l  (wali nngari) dalam 

mengelola n a q r i .  

Sistem paiierintahan nagari dapat dip--1dan2 sec:tr.: teoritis sebasai upaya 

penanganan ke~najemuknn dalum ~nas~*il-akat  Mirnr-zkabau yang tcrus 

berkernbang. h;lzsl;ipun pola pemerintahan irli  berlnnda5.lt.1- sistem hudsya . a n 2  

mengakar dalam tntansn masyarakat Miti:;ngkah:iu, s~:;ung_culin~~a niemiliki 
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implikasi penanganan masyarakat bersifat modem. S e b a y i  komparasi dapat 

dilihat dalarn analisis Premdas (2000) yang menyatakan bah\i.a saat ini ditemukan J 

dalam 185 negara di dunia hanya sedikit rnasyarakat F n g  homogen secara 

kultural, harnpir sernuanya rnerupakan negara JFan,o terdiri dnri beragarn suku dan 

budaya dari fenornena di negara-negara itu disirnpulkan b3hwa ada dua bentuk 

penanganan kemajemu kan tnasyarakat yai tu: th!. portler slla-Yrzg variant (Type 1 )  

, dan the czrlrltral variant (Type 2). Dalam tipe 1 m~tltikultural tidak hanya 

sekedar pensakuan sirnbol-simbol budaya, tetapi sampai pa?:! persoalan mendasar 

dalam alokasi kekuasaan, hak-hak istiniewa, dan sumher dn!.:l. Tipe 1 ini biasanya 

diterapkan di ncgara etno nasionalis yang terbagi secara kultural. Tipe ke 2 

ditemukan pada negara yang beragarn etni k dan I~uda!,a den:y:qn adanya pen gakuan 

resmi dari n e p r a  untuk mengakornodasi kcbutuhan [:el ~ m p o k  etnik dalam 

mernpertahankan ciri budaya utarna rnerel,a. S?ment? r~  itu mereka tetap 

berpartisipasi berdssarkan sistern nilni dan kcyakinsn !.a7i. diterapkan negara 

secara nasional. Dalam sistem pernerintahan na_cari , ~ x ~ ~ d a t a n g  diakomodasi 

sesuai dengan latar belakang budaya rnereka. narnrln d l ~ m  tataran hubungan 

sosial berlaku sistern ni lai - -  a h r  basnndi synrr!::, s}~ar.nL- I ? c ~ s  ~ u d i  kitahullah". 

Sesuai dcngan tujuan penelitian ini s2bag;li up3: 1 rnenggali potcnsi- 

potensi lokal niasq'arakat hfinangkabrtu dalam 1jlenciptakn11 intezrasi sosial. niaka 

dari paparan data dan analisis teoritis ini dapat c'itaril; hcbcr,t.~s kesimpulan. 

Pertanla. kunci intqrasi  sosial dalam rnasy3rakrtt !.?inangkabau terletak 

dalarn sistem filssfrit adar a n g  berdas:~rkan a.jar.,ln ag:inia i.;!. !11 yang tnasih kokoh 

dalam kehidupnn ninsyarakat. Integrasi dan kehkionisan d i::lrn masynrakat cepat 

terjadi, bila pc~idatang dnn penduduk asli s.*na n:i.rniiil.: kepnhaman tentang 

malcna kebcrsnrnnan dalatn rnas~~aral;at !-\ng din.i~jr$i'l:an dalarn bentuk 

kelembagaari suku dan ks\.akinan yang sama !.litu Islam. '!ila pendatang berasal 

dari non-muslim. tliharapl;an sckali oleh oran:! h ~ i r i ; : n g l ; ~ l ~ ~ ~  untuk rnenglionnati 

tatanan adar ini. Sepa~i.ians mas) arakat r!on ni us1 i-ii dapat rneng!horrnati 

keberadaan idzntitas buda!,a Minangkabau rnal:a tercipta C.::'13rmonisan hubunsan 

sosial dalam mss~~arakat .  Di sini ada s i i 3  kererb~~k:?.n dalam kebissaan 
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masyarakat Minangkabau untuk menerima per!ledaan, sejalnn dengan karakter dan 

kebiasaan merantau bagi orang hinangkabau. - 

Kedua, Integrasi dan harmonisasi sosial 1:ercipta karena adanya peran 

kepemimpinan adat dalarn struktur masy~rakat  Minarigkabau, di samping 

pemerintahan formal (wali nagari). Dalam sector fomal  prranan wali nagari lebih 

dorninan, tetapi dalam sector infonnal peransn atlat masih kuat. Hal ini tidak 

i terlepas dari struktur masyarakat Minangkabau yang terdiri Jari suku-suku. Secara 

I adat makna karnpung atau nagari bagi oran: Minangkal) lu erat kaitan dengan 1 keberadaan suku. Sebuah suku dianggap penduduli asli t i  dam nagari jika suku 

merniliki mz/.c.l7nla dun tapian (tempat ibadat clan ternpat r imdi  milik suku). Dari 

struktur ini kelihatan bahwa niasyarakat peniilik r,:~gari irllalah rnasyarakat adat 

yang terdiri dari suku-suku. Adalah sanr.lt waiar p:i-anan pirnpinari adat 

(penghulu) masih dihormati dalani tatanan rnas;yaral:at. Pcr rnan penghulu saat ini 

adalah sebagai orang ditinggikan serantiri: diclahul~r';an selangkali dalani 

memirnpin anak nagari. Oleh karena itu ketika ada pzndat?r~g masuk ke snlah satu 

wilayah nagari, maka j*ang pertama diharqpkan ad3121 pendatang menyatu 

(malakok) dengan salah satu sul;u yang ad;!. Jika tidrh iieberadaan pendatang 

dinnggsp sebagai orang asing dalam nagari. Jika terjadi cuatu peristinra dalani 

kehidupan anak nagari maka pimpinan su' LI ( r~ama!i l  orang p:rtama yang 

bertang,nungj3\vah men~ctahni  d m  memberi perseiujuan ltau penqeles2ian atas 

peristiwa itu. Mcinang pcrsoalan van2 tei-jac' seiring ~ i o ' ~ i l i t a s  pendi~dul, ynng 
j datang dan kcluar dari ~ila!~ali Minarigkabau t-rjadi pem1~;11lian a n g  cukup tinggi 

di kalangan rnas!~arakat, peranan pirnpinan -dat l.idak d, pat dillilangkan sama 

sekali. Harnionisasi sosial dan intzgrasi ter-ja<'i jikii niaL.>.lrakat pendatang dnpst 

melihat pentingnya peran pirnpinan adat dalani struktur m : . - y a k a t  hiiinangkabau, 

dan dapat rncnghormati strul;tur tcrscbut. 

Ketiga. harmonisasi sosial dan integr3c.i terjadi d~1:!'1i sikap dnn mcntslitas 

yang bersifa~ tzrlluka dan tolcrari. Hagi ma;varaknt h!ir~:~!lgksbau '-psndsi dan 

hati-hati d a l a ~ n  bergaul" adalah sat11 di 3ntarP s?,.~: t-syarat tzrbznruknya 

! 
kehidupan hnromonis. Sepan-jang sesama ang<~ota ni:lsyar;r':at memiliki sifilt-sifat 
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ini maka keharrnonisan cepat terjadi. Mentalitas ini bahkan niclebihi persaudaraan 

satu suku. Artinya jika ada dalarn rnasyarakat orang yani  pandai bergaul lebih 

diutamakan untuk dipilih oleh masyarakat sebagai pim.pinan ci,llam nagari. 



BAB ~ 7 1  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari temuan penelitian ini dapat ditarik beberap3 b.esirnpulan penelitian 

sebagai berikut. 

1 .  Dalarn sosio budaya rnasyarakat Minarigkabau dit 'mukan suatu sistem 

kekerabatan yang dapat rnempererat hubut?yan sosial dnlatn masyarakat yang 

disebut "rnalakok". Dcngan "rnalskok" seorang, pentlrt ~ n g  yang masuk dan 

bertempat t ing~al  pada satu daernh berg!-ung deng;ln salah suku yang ada 

dalam daerah tersebut. Dengan demikian pendlltang r.i an dianggap sebagai 

saudara sesuku. Iniplil~asinya pendatang nkan mernilil,i hak dan kewqiiban 

yang sama dengan penduduk asal dalam bcrbagai perso:.Isn yang menyangkut 

dengan adat istiadat sepet-ti perkawinan. kemat ia~ .I)n kegiatan lainnya. 

Dengan sistern "rnalakok" semua ctnik (pe7-datang) di h'inangkabnu dianggap 

dati diperl3l;ukan sebagai dzrnscrrzak (sauda-a). Fenom.211 ini rnengandung dua 

makna. I'crtarna, n~nla.kuk merupakar: suaru m :::anisrne yang bisa 

tnendatnaiknn dan rncngikat etnik peridatar:,; d e ~ y s n  c11i I; tuan ruinah. Tujuan 

atau firngsi rl~rrlakok ialah agar pzndatany mud:lh dit:,:.irna dan tidak \vuiud 

salah fahsin. 1-1i:lsyaraknt alian bcr-satu. stsl:il day1 dap::. .:len~bangun l~ersnrna. 

Kedua, dztlnm masyarakar tradisional. j? !  rlirkoi. terl>~ll.ri niampil herperan 

rnenibina kedamaian dan kehnrrnonian di t:t~ga! :nasyaraknt. Bertolak 

daripada fcnomena itu. nrcrlnA-ojok sebayrti suatu rnel::: ism. pendariiai. bisa 

mengukuhl~nn keterilatan komunitas >,an:: kua~ di all.; ra psndatans dcngan 

tuan rurnal~. .lil;a keterikatan koniunitas t-r.i>inal niak:r Ilcrbagai konflik dapat 

diclakkan dan masyarakat hidup tfalarn keha:-riior:i;l.~. Dengan dcmil;ian, 

rnalakol; bisa menjadi inekanis~ne >,an? hisa r:iengc:.:-:!.tan pe rhub i~n~a~!  di 

antara bcrb:lgai ctnik. di sampiri? al<tivit.>-aktivi~as 1 ii:-. seperti alitivitas olah 

raga, keagaarnaan, gotong roynng dan scjz!lisnyn. 



2. Struktur pemerintahan lokal di dalam mas!,arakat Minnngkabau yang paling 

terendah adalah nagari. Dalam sistdn ini ada dua pimpinln formal yaitu Wali 

Nagari, dan pimpinan informal yang terdiri dari "urc~iz: ampek jinih" (ninik 

mamak, alim ulama, cerdik pandai dan bundo kandung) \*qng tergabung dalam 

I(AN (Kerapatan Adat Nagari). Keberadaan pimpinan informal ini berkaitan 

dengan persoalan adat, sedangkan pirnpinan forrnal be].[ aitan dengan urusan 

administratif. Keberadaan pemeritahan Nagsri d ikukuht ,~n dengan Peraturan 

Daerah No. 9 Tahun 2000, yang sekaligus membxikan legalitas bagi 

masyarakat etnik Minangkabau untuk menata (kenibali) struktur sosial 

masyarakatnya sesuai ketentuan adal istin lat Minany7;~bau. tennasul; pola 

hubungan dengan para pendatang. agar tercipta hubuncn:l yang harmoni antnra 

pendatang dengan tuan rumah. 

3. Sisteni pcrsaudaraan dalarn masyarakat M;nangl..absu !ring terbsntuk dalam 

hubungan antar -'anak nagari" diperkuat d:ngan sik:p- .ikap atair mcntalitas 

positif yring ada dan tumbuh dslam kehi.lupan rna.;>:,rakat. Mentalitas i r i i  

berupa perasaan solidnritas yang tinggi di k a l a ~ ~ g a n  n l  :;yarakat adat. sikap 

loyalitas liepad3 kebcrsamaan, dan sikap t:rbul;:t tert173ap kehadiran orang 

lain. 

Me11i;tndang ur-gcnsi inulnko/r dalani n:.:ning!ratknn persntuan kornunitas, 

menurtibuhknn solidaritas. r11embin:l perpacl~an tian iri.;*grasi sosial antara 

pendatang den?an tuan ru~ilnli. maka peneliti r;lerekime:~r': 4kan supn!,a pral;tek 

rnal(tkok ini d i l i ~ l i ~ ~ h k ~ ~ n  dan dijadiknn sehagai suatil instirusi pcrlu 

dilen~bagaknn dalam bentul; -pcraturan daerah'. Untuk itir Ij.:ngurus dnn pirnpinan 

Lembaga Kernpatan Adat Alam Minangkr~lmu (12K1'i/'i\4) tingkat Provinsi 

Suniatera Bnrnt perlu men~usulkan kepada I7PRD sup:!!.;. mernbuat rancmgan 

'Peraturan Dasrah' tentang "malakok" 'an;: akan di*l~isrkan kepadn seluruh 

pendatang 1 ang ada d i F'rovinsi Sumatera Barat. terut.!rna pendatang yang 

berayma Islam. h,lereka \,ring nzalnkok it11 rne:ti dilxri at:,[, dirnasukkan rtieri.jadi 

anggota salal! sat11 sul;ii dari suku-suku .an: ada di I'r..l\insi Suniatera Barat 
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supaya mereka bisa terpadu dan merasa bad7/nsanak (bersnudara) dengan etnik 

Minangkabau yang menjadi anggota suku di mana merek:~ malakok itu. Sejalan 

dengan itu, LKAAM t i n ~ k a t  Provinsi Sumatera Barat jugs ~ e r l u  mempersiapkan 

semua elemen pendukung peraturan tentang n~rrlakok itu, tcrutama meningkatkan 

kesadaran, tanggungjawab dan kemampuan mernimpin para penghulu. 



RAB VII 

REKOMEND \SI 

Beradasarkan penelitian tahap pertarna yang niclihat potensi-potensi 

integrasi dan hannonisasi sosial dalam masyankat Surnater.1 Barat, maka penting 

sekali rnelihat sisi lain dari pandangan rnasyarakat p=ndata~i~:. ha1 ini bertolak dari 

pernikiran bah~va integrasi dan harmonisasi social terjadi d7lam kontek hubungan 

antara rnasyarakat asli dan pendatans. Semzntara hasil penelitian terdahulu 

rneiihat satu sisi )faitu dnri sudut pandang masyarakat P.;Iianangkabau belurn 

rnenggali dari s~tdrrt pandang mssyarakat pend:rtang. Olel, I :Irma itu direncankan 

penelitian tahap Aedua nienggali potensi-potsnsi .an: :(la pada masyarakat 

pendatang dalarn pznelitiari integrasi dan harnionisasi sosial. 

Selengl.capn~.a rencana taliap kedua penelitian cli  ,usun dalarn bentuk 

proposal yang diajukan bersamaan dengnn lapo-an ptrnclitinq rahap per-tams. 
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3 .  [>hNDlhl 0310 Sawahlun~o!.ii~iur~.~ung di hlunro Si.iun.iuilg 
4 .  Kapolres Kahupsten I>hamta:ray:t di Gunun: Medar,. 
5 iic.iaks;tnaan Negeri I ' u l ~ u  I't+iun: di Sci 1)arel:. 
0. T'D I l l  I:akulias l l n ~ u  Soi~nl (IN!' f'adang di I'adarig: 
7. I'cncliti ymg hersmgkurnn ( Csslm sciclal~ sclewi rnelN;can:~Lan I'cncliti,ul 3 1 w ~ i i h L ~ 1 1  IIICI.: . . .-:I h z i l  I1eiiel~~iari~i).a k:pnd:i knini j 

8. k'crting:al. 



PEMERINTAH PROPINSI SUMATERA BARAT 
BADAN KESATUAN BAMGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT 

Jalan Jenb. Sudirman No. 5 1 7rlp. (075 1) 3 1175 - 3 1554 

P A D A N G  
-- - 

REK MENDA I 
No.E-0 i-FU2009 

Tantang 
k i n  Il;etaitsanakan Pensiitian 

Kami Pemel-intah Propinsi Surnatera Barat Kepala Badan Kewtuan Bangsa Polltih Dan 
Llnmas, setelah mempelajari Surat Ketua Lernbaga Penelillan Universi!as Neger~ Paclang Norr~or 
237/H35.2/PG/2009 tanggal.2 Juni 2009 perihal izin p e n e l i t i ~ ~ ,  dengan in kami menyataka~ tidak 
keberatan atas rnai<sud rnelaksanakan penelitian di Sumbar yang dilakukan oleh : 

Nama 
Ternpang1 b h i r  
Peke j aan  
Alan\al 
No.Kartu Identitas 
Juaul Panolitian 

Lokasi Penelitian 

Waktufiama Penelitian 
Anggora 

: Ors. IKHWAN. M.SI 
: Bukiit~ngg; J 27 Juli 1 %3 
: Dosen 
: JI. Blngkuang tq3.29 F'adaru~ 
: No. KTP . 5003 1003.103.20C~; 
: Potensi-Poiensi Lokal Yang F,.?-pencjnrun Terr1.9da;' 

lrltegrasi dan Hzrrnor~isasi Sx.1 11 Dalzm Masyaiakar 
Surnatera 6a:a: 
Kab. Pasaman Elaraat. Kab So 91%. Kab. Agam. Kab 
Dha:masraya , ::o:a Buk~ttln;<~: Kota Sawat>lu;?lc 
8 Bulan 
1.Dr. isnami Mneis. P Pd.L?r?, .1 Hemranalai, SS.M.Hurri , 
3. Dra. Fitri Eri%;anti, hl Pd. F ' i i  r 

dengan kelentuan sebagai benu t  

1. Tidak boloh lnenyirnpang dari kerangka serta tujuan lzin F'enelitian 
2. Member~lahukan kedata:ig3r? serta niaksud lzin Pert:llt~an yang f :  an dilaksanakan der-~gan 

rnenunjukkan surat-surxt ketermgan yang berhubungan <ergan itu, ba,k kepaad PEMDA seternpa: 
maupun kepada irlstitusi ysng dituju sei-ta mjlaporkan c ri seki.luni nt:,:inggalkan dasran ! lokasl 
lzin Penelitian. 

3,  hiernatuhi serrlua perstbran yany berisKu dsn rnengl-,:~rmaii adai i ada'i serra I.reoi,iai;s~naan 
rnasyarakat seternpa!.. 

4.  Wlenglrlrnkan lapora!~ hesrl Inn penelrtanya sebanyak 1 (satu) ECs .:l)ada Gukrr -~ur  St~rr19ar 
Cq.Kepala Badan Kesbangpol Dan Linmas. 

5 Bila terjadi pnyimpanganipelarigg?ran tgrhadan k~tentur;? iarsi?tiut dl?!??, maka sur-at r:3kenl~mi3~1 
ini dicabut kornbali 

Dernikianlah rekorn+!iclasi izin Panuiitran ini d~berikari kepada ya!~; '~arsangituta~ II~I!LIC. (i3?a: 
drpergunakar~ ol.c?ii yang @erl:epentingm d~rrlana perlu. 

Padat-g, -4 .Junl 211'19 
AN. KEPALA BAUAN t ;  3S9Ar4G POI.; rlli DAN LINId AS 

PROP. '~ IMATE~W f! c.QAT 

-- ---- - - - - 
Pcnata Tk NIP li&%CM:;ll 38101 1001 

KEPGDA YTH 
1. Bapak t"1endagri Cq.Dirje:r Icesatuan Bengsa Dan Po l~ l~k  dl Jkt 
2.  Bapak G u k r n w  Prop. Surnbar di Pedang (sbg laporan) 
3. Sdr. Bupati Pasaman Bara! Cq Kesbangpol dan L~nmas c'i Sirnpang E-n3;:at 
4 .  Sdr. Bupati Solok Cq Kesbangpol dan Linmas di Arosuka 
5. Sar. Bupati Agan~ Cq Kesbangpol dan Lir mas di Lubuk Pasung 
@ ~ d r .  Bupati Dharmasraya Cq Kesbangfiol dan Linmas d: Sungai Dare11 
7. Sdr. Walikota Bukl!icnggi Cq ttesbangpol I tan Linnias di Pukittlrigg~ 
8. Sdr. Wolikota Se~vahlunto Cq Kosbangpcl! dan Linmas 21 S a i ~ ~ ~ i l u n ! ~ ~  



KANTOR KESATUAPI BNVGSA, POlLlTIK DAN 
I HERL~NDlrJN~~Ifl *MISSXAIRAMT 
, Jln. Jend. Sudirman No. 27-29 Bukittinggi Telp (0752) 23976 

IZIN MELAKSANAKAN PENELIT&/ SURVEY 
Nomor : 0741973 / KB-.ICPL/3909 

Kami Walikota Bukittinggi, berdasarkarl : 
S u r a t  Dari : Badan Kesbang Pol dan  Linmar, Prop. S u m S q r  . , .  

Nomor : B.O70/78/Was-BKLPL/ 2009 
Tanggal : 4 J u n i  2009  
Dengan ini mernberikan kesempatan rnelakukan penelitian i SL! rvey kepada : 

Nama 
Tempat/Tgl Lahir 
Pekerjaan 
N a m a t  
Nomor Kartu Identitas 
J u d u l  Penelitian 

Lokasi /Tempat Penclitian 

Waktu Penelitian 

Anggota Per~cliti 

: Drs. IKHWAN. M. Si 
: Bukittingqi : 27 Jul i  1C)C'I; 
: Dosen 
: JI. Binghuang No. 29 Fa(! lng 
: No. KTP. 50'1)3.1003.183 1'906 
: Potensi - potenst Lokli yang berpengaruh terhadap 

integrasi dan llarmorlisasi sosial dalam masyarakat 
Sumatera Rarat 

: I .  Kecamat~ln Meridiail~~i.: Koto Se l :~yan  Kota Bukittinggi 
2.  1iecarnat;ln Guc:nak P i i?iang Kotx Bulii ttirlggi 
3. Kecamabn  Aur B i r l ! ~  1 Tigo Baleh Kota Hukittinggi 

: 8 ( delapan j bulz.rl 

: 1. Dr. Isnar -ni h1wis.T'. : '  !. M A  
2. 1.Iendran.ldi .SS. h? Il~rrn 
3. Dra. F~tr  I E r i y ~ n t i .  P I  ':I. FH.d 

Dig~rnakan Untuk : F'criyelesaiar-I tesis 

Dengan k a n t u a n  sebagai berikut: 
1 .  Tidal.; bolc l~  nlenyimpang dari  kerangka tujrlnn pcr.~r,litizn 
2. Membcritall~lkan kedatangan scr ta  maksu:' penelitiar~ !:ing alian di1.1ksnnakan dengar. 

nienunjukkan s u r d  Izin h1claksnnaka:i Penelifinn :,;la melapor1:an diri s-belum 
meninggnlkan Daera l~  I'enelitian \:::pacia R1:.!ikota I3~1k.r. i -:ggi c / q  I<clw.la Iiantor lipsbang 
F'ol dan Linrnns. 

3 .  Meniatul~i semrla p e r a t ~ l r a n  van? bcrlaku clan rr~enc:t?.rrr~ati adnt i::tiad;l! masynraka: 
sct.ernpa t .  

3 .  Mengirimknn laporan tlasil penelrtiarl s c l ~  lnyal;. I ( s ; !  i 1 1  cksernpl;~r licpacia M'alikoca 
Uukittingyi cq. 1,:cpala Kantor I<csbnng Pol d:ln L i n ~ n a s  71; I :ig lamb;~i 1 ( s a t t ~ l  t ~ ~ ~ l a n  setelah 
Penelitian sel::sai. 

5 .  Rila te ja t l i .  penyin~pan~arl/pelangraran terilsdap ketc;ltll:lii tersebrut tlia!as. maka Surat  
Izin Melaksanaknn Peneli t ian/Sun.ry ini akp.1 dica1,ut. 

Dernikian Surat  Izin hrslaksanal-ran F',~nelitirn/S:~,'::!- i ~ l i  di!>erikan kepacia yang 
bersangkutan r~ntui :  dapat  dipergur1ak;ln oleh y.-lng berl.:ep+.~lr .nyan dim:llnn perlu.  

Ternbusan disarnpaikan kepada Yth: 
1. Bapak Walikota Bukittinggi (sebagai laporan) 
2. Bapak tiepala Badan Kesbang Pol d a n  Linm:?,; Prol,. Surn 7,:ra Rarat 

I 

3 .  Carnat Marldiangin Koto Selayan Kota Rukittir~gqi 
4. Camat  Guguk Panjang Kota Buliittinggi 
5 .  Carnat Aur Birurn Tigo F3alel1 Kota Bukitting!? 
6 .  Arsip 



M PEMERINTAH KOTA SAWAHLUNTO 

KAMTOR KESATUAM RAMGSA 
Jalan Bagindo Aziz Chan Telp. (0754) 6J.137 I:ode Pos 27417 

REKOMFYDASI 
Nomor : B.O70/37OKSB-~SW,/?.009 

Kepaln FLal~tor Kesatuan Bancsa Kota Sawal~ l r~nto  s-!~.lnh niernpcla$ari Surat Kepnla Badan 
Kesbang Pol dan Linmns Nornor : 237/H35.2/1'C;/2009 ?'an~r::,l 4 Jvni 2909 perihal lzin I 'cnclitia~~, 
dengan ini karrli rnenyatakan tidak keberatan atas nlaks~rci nlelaksanakan penelitianlsurvey sclta 
mengulnpulkan data yang dilakukar~ oleh : 

Nama : 1)rs. IKEXWAN, M.Si 
T e m p a f l g l  Lallir : Bukit t i~~ggi  27 JuIi 15153 
Pekcrjaan : Maliasiswa 
Alarnat : JI. Uingkuarlg No.29 1'ad:lrlg 
No.F;artu Idcn t i t :~~  : 500:!.1003.183.2006 
Lnrnn I'cnelitian : 21 Juli 2009 s/lt 21 hil:~rct 20 ' 1 1  

I,okasi/Ternpnt Penelitian : I .Krs.Lcmb;lli ';cgar 
2.Kec.Talawi 
3.Ke~.Silungk:~r1; 

Judul : f'otcnsi-potensr Lokal Yanks I {  * r l ~ c r l ~ a r u l ~  7'crl1atiap Integrssi 
darl I larrnonisa..i Sos!:>l L):II:I'I~ h1nsyarak:it Surnbnr 

Angsoln : I .  Dr. Isnarni h'oeis, l'.l'tl.',l 2. I-Icndmnnl(li. SS.hll l ~ r n ~  
3.  Drn.lyitri Eri.,allti, \l.lld.l'l , I  

D C I I ~ R I I  k c t c ~ ~ t u n n  schagai ticrilcut : 
I T ~ d a k  tmleli rner~yilnpsng dari kcr:~ngkn scrt:: tujua.1 per~cli i !rl!sr~rvey yn~:g aka11 dilnksar~al;an ; 
2 klembcrital~~rkari kedatangan dan r;laksud pci:clitial~ van;. : l :in dilnksarlakal~ dcn;:;ln rncrir~njukknn 

sur-at-surnt kctcrnngarl yarlg bcr l~uhur i~an  dcr~gan   it^^. scpn 1.1-1aparka11 diri scbc lun~ r n c n i ~ ~ ~ g n l k n r i  
ciaera11 ' lokasi pcnelitian kcpada Perncrintali llacral~ scte1:111:: 

3 blcmatr~lli  scrnua pcraturan yanz herlnl\.r dar~ I I I ~ I I ~ ~ ' I  liri~ati adnt-istiatla! scrta hehiasam 
rnasyarakat scternpat : 

3 blen>~ariil>nik:~n laporan l~asil  pcnclitian sct~a~.~\.:~!; I i s : ~ t ~ r \  ck~crnplnr  I.:epnd:i \i'alikal:~ 
Sn\:al~lr~rrto. Cq.  Knrllar Lcsali~nr! I3nn~s:i t;(;!a Sar$:tl~lu:r! . : 

5 I3iIn trci:~(li I ) C I I ~ ~ ~ I I I ! > : I I I ~ : I I ~  / pc1:111~gnr:li~ tcr l~ 1,1:1p L,,,:II~LI:III [cr.:ebu! clia~as. III:~L.;I sur:~t 
rcko~ncr~t l :~si  ini nl:al~ tlicnl)ut k e ~ ~ ~ l i n l i  

:; ~\\.a!lll~nto.?l .luli  2009 
..4 11. '~ L l K O T A  S:I\V:~I~lI ,~~NTO 

!<El';lLlk !.: : ' aX*~OR KES:iFrtJ.'lh' U.4XGS.4 
r:\'-S.kfj.;l . . H I,UKTO 

:.-- 
$ s .- ..-,- 

< -*:--7 - - 

: 1 i t :  
S-Sos 

1 1%. I 07(?0$1 2 100003 1 003 . . .. - . . .. ' 

- : . .  . , - ,  
/ ! I  

T c r ~ i l ~ t ~ s a r ~  : I)isnrnp:~ikn~~ kc1)ntl;i Ytll : 
1 I3:lpnh C;~~l)cmur Sr~n~ntcr;l N:ira~ : 

Cq. licpala L3adan I;cst~an_c I'ol dnr~ Lii~riins di r'adnr~g 
2 L3apnl.: I\'nliko~;! Sn\v:ll~lur~to di S:~\r,nlrlrrr~Lo (scbag:ii Inpnr.,n) 
3 f3apaFc Urlsur hlr~spida sc-Kota S;ltvatllun~o di Sa~val~lurrtcl 
'1 Lclu3 1.~11103~n I'cnclirian Ilnivcrsiias N c p i  . i"ad:~r~~ di 1, qdan: 
5 Y~III :  Oc~-sa~r;kurar~ 



PEMERINTAH KABUPATEN PESISIR SELATAN 

KANTQW P E T d Y W l  PERIZANAN TEIRPAIDU 
Dm IPIENhPJmw MQDM, 

JI. H. Agus Salim - Painan Telp 0756 - 22687 

Kepala Kantol- Pela!.anan Perizi nan Tel.l~adil cia11 I 'cna~::~nia:l Vlodnl Kabi~patcil Pesisir 
Selatan. telali mempela.ja~-i sill-at Kepala B;l.lan I;.esati:~l Ijangsa Politil; Dan 
Perlindullgan h/las),a~-alint Propinsi Sumatel-;I Barat ?\omcl:- : 13.0~0'7SOl\4~.~\S-BI<PL/2000 
tanggal 6 Juli 2009 telltang Perniol7nn;rn Izin 1'enc:l i tiall t i :  I<c.carnati?n I\! .lurai. 

. . Kecamatan Batang Kapas. Kecamatan L.uliang S i l : ~ i ~ t  1'::11~. I1::isil- Selaran. dengan 1111 

111eli!,alal;a17 tidal; I;cbe~-atan a m  nial;si~cl ~i~elal;sn~i:!l;an p::lieiiri 111 ' SLII.\T! !Oh:el-\xi di  
Kabupa~en I'esisil Szlaian ! a n y  ililalii~l<a~i cilcl-I : 



Y 

PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT 

KANTOR PELAYANAN UMlllM SATU PINTU 
Jln. Ki Hajar Dewanera Telp. (0753) 7461 105 Fax. (0753) 7464 1 00 

Ernail : k D u s o ~ & h o o . c ~  
S~mpang Empat - Pavrnan Elant  - S~matera  Barat 

-- 

REKOMENDASI -- - - . - - 

No. 070/ 058 /KPUSF/2009 

TENTANG 

IZIN PENELJTIA!!J 

Karn i  atas nama Bupati Pasaman Barat sctelah mempelaiari Surat Pengantar 
Rekomendasi dari Kepala Kantor Kesbang Linmas Kabup?ten Pasaman Barat, Nomor : 
0701 5381 E(E;BPLM 12009, tanggal 2 1 Juli  2009, penhal1:cin M r l  r%ksanakan Penelitian, dengan ini 
kami menyatakan tidak keberatan a t a s  rnaksud rrelakrikan ~ ~ m e l i t i a n  tersebut di Kabupaten 
Pasaman Barat yang dilalcukan oleh : 

Nama 
No. Kartu Identitas 
Peke j a a n  
AIamat 
Judul  Penelitian 

walctu 
Lokasi 
h g g o  ta 

Drs. IKHVJAIB, ?IS1 
No. KTF' : 5003.1003 183.20 16 
Dosen 
J1. Bin'gkuang KO.  29 Padar~,: 
" Potensi-Potensi ,Lokal Yang Berpengaruh  T e r h a d a p  
Integrasi  dan Harmonis  ~ s i  Sosial  Dn lam Masyaraka t  
Sumatera Barct  
8 Bulan 
Kab. Pasarnar! Barnt, h : ~ b .  Solok, Kab. Agarn, Kab. 
Dharmasraya, 1;ota I3ukit 'I IT@, Kota Saurahlunto. 
1. Dr. lsnarrm T.:oeis. P.Pc'. '1A 
2. Hentlranaldi. SS, h l .Hun 
3 .  Dra. Fitri E r ~ ~ a n t i  M.Pd, "h.d 

Dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Tidak menyimparlg d a n  kerangl~a scrta tu-iuan rnelak I l.zan peneLitian/ sunre- .  
3. Memberitahulcan pada pemerintah setempat. 
3. Mematuhi scmua peraturan yang ber1al:rl . d m  rnc.r~:(irorrnati :idat istiadat masyaka t  

setempat. 
4 .  Mengirimkan hasil perlelitian sc.l)anyak 1 (sa.u) t.1.: kepada I3upati Pasaman Bara: 

cq. Kantor- Pelayanan Umum Sa t r~  Pintu (I:fUST'l E;:t1!. !'asaman Bara t .  
5. Bila tejacti pen_vlmpangan/pclan~qaran terh:ldap '.;;tentuan ter-sebut diatas, maka 

S ~ ~ r a t  Rekomendasi ini akan dicahut kern5ali. 

Demikian Rckonlendasi Izin F'enehti:~n ini rliberi1:nn I.,.nada ynrlfi bersangkutnn untuk 
dapat dipergunakan sct~agaimar~a mestinya. 

S in~p : :ng  Empnt, 22 .JuIi 2009 

Ternbusan, clisanp.aika~1 k~piic1n YtI1 : 
I .  Hapak Uupati I'asamar: H a r a t  ( sc tm~ai  laporanl. 
2 .  Repala Kantor Kcsl~any; Linn:as kat). I'asaman F3arar 
3. Ketua Lernbaga Penelirian Univcrsitas Nc:geri Padang 
4 .  Yang Resangk11rar1. 



PEh/IERINT.I\H KABU J'ATEN SOLOK 

TOR PELA'91MMT PEKif,mM TEIPmBIT 

J Arosuka, 21 Juli 2009 

Nomor : 0701093/KPPT12009 Kepada. 

Lampiran : - 

Perihal : lzin Penelitian 
Yth. Sdr. Drs. IKHVVAN, M.Si 

di- 
T e r n m t  

Dengan hormat, 

Berdasarkan Surat Badan Kesbang Pol d a n  Lin;.as Propinsi Sumat?ra Barat Nornor : 
B.07017801WAS-BKPL Tanggal 0.1 Juni 2 0 0 W m t a n g  Izir: f l  :laksanakan Pene1iii.m bersama ini karni 
terbitkan lzin Penelitian atas narna 

Nana  
. Tempa! i Tg!. Lahir 

No. Kart11 ldentiias 
Alarnat 
Maksud 1 Jadul Penelitian 

Lokasi Penslitian 

Drs. IKKWAN. fd.Si 
Bukittin-li. 27 .)'.ri~ 19-l 
5003.1(; 13.183.2036 
JI. Bing:~rang N:. 29 3;:,,r1ng 
"Potensi-Potensi Lak\?: yang Berpengaruh Terhadap lntegrasi 
dan Harrnonisasi S n s ~  2 '  dalam Masyarakat Srrmatera Barat " 

i\lore Eka PIJ*:~, S.lf' 
2 .  Aulir! Szrni, 5 IP 
i Kx;aF.a:an I-:t.!iung -'r Solol. 
2 Ksca-ala:i G('::viig 1 ,  ' .i? Kan Sol?'. 
2 Kpca ,~alan X i :o!o F.:i : l iak KaD Sc'ol; 
4. B3d3. Pernb:?**ia:;a: r; ':-I-ya:akat (57:Lj4:!1 F a t .  91lsl 
5. B3gt:^ Pern~i; ; i tal ln 1 I: !,j?:i S?:3a k ; l i !  S jl01 

Juli s::i Oktoi-:$r 2:[! : 

Deng,3n ketentuan s e k g a i  berik.1~; 
1. Tidak bolell n1eny im33ni  dari rr3i:sud sek'-~aimar:? l?r..;i ; I' di3r3: 
2. bl?nibsritahu43n ~:4rlatang;:1 :?rt? m3L.5 , d  pert ilitic?:. i ' ,  rksaia!:a: d.?ilg:?. r'.?i?iinjul:::2n sural 

k2te;angan yang b..rii!lSungan dsngan i;~: k~pa:? Pi,?l::,: i n  Ins!ansi s?t?la!-~ t,'i: d~rt?rr.;:ai yang 
di!gjlj dan melaporkan diri ssi)?lurll m?il ri?$a!k;.! ri?.  :r ??n.?!!tirm t ep3 ja  !!irr!?inen l~:ransi d m  
Euoati S~ lok .  

3. hlema!ut>i seniua perata:arj ~ 3 i 1 ;  berlaku. 
4 .  klsngirin hasi! pe:l?l1i13:. ~3!.3!7~3k 1 (sat,.) nks-?.. ?la; k .  . 2 ! J  I C I .  tiantor P?layanan 

Perizinan Terpadcr. 
5. Bila tnrj3r;li 5 ~ 3 t l l  p~lyir! i?~::?3cip?lanagsi >n  t ~ h y 3 ~ ; /  : i :  ~tuan te-s-i?ut d:?ter. 57343 izln p?neliil3n 

irii ak3n dicabut k?rnb?li 

\ ..,.; :. - - x . d l J > Y  : 
3482 . . 

.-;-.. C? , 9.:. 
Ternbusan : '.:-s~ ,.- 
1 ylh. Bapak B U S ~ ! ~  Solok di A r s u k a  is"a??t 13: 'Ira2 1 

2. Y[h, sap;: )<epa.a Baua:~ i lesna i~p ?pi dail i .~nn:~s F!sr 3 ;.::-;.I 2 ,  '3:;a;i~ 

B Y l h .  Bapak Kepala Badan P e m b ~ d a ~ a o n  E.l.sya;al:a! i2Pi.'1 ?!J SIP;. di ii:3 - !.s 
4 .  Ylh. Sd:. K o ~ a l ?  K3nior Kesnsno P d  % Lin:na_; i:3; Snfr;i: 1 i.;:- '??:!I 
5 Yth. Sdr. Fiepaia B x i a n  Pernonr:iaFla,l Pia~ari Sr!32 ).;a:, Si;'l- ! .A:?;rrk.ri 
6 Ylh. Sdr. Carnal Kubuny di Kubt~f ig  
7. Ylll Sdr. Carnal G u r ~ g n g  Talan? dl Tziang 
8 Yt t i .  Sdr. Canial X Kolo Sing'.~ia-. 3i . i lgka ;a ;  
ti Arsip. 



Lampira:~ IT1 
LAPORAN KEUkbTGAN 



Lab. Dharniasraya - .  .- + PPII 15% 
B:::~ar, lionorariun~ surveyor di 1 ----- 

- .*-._ _ ..... - .. - - -  " '  - - * w , " ~ ~  
7- 

- v  - - - ,  

- , : " . k ,  . ,  

: ' :*"' ' "'-;,-y 59, . . >  

I I<ota bau:thlunto + PPh 15% 1 
- 1 1 3 ~  2s honorasillm s~i!-~~eyor di 

Iiab. Pes!iis Selatan A PPh~jo/b , 

2717slci i Turiln ke lokasi untuk mengum- 
11/8-09 1 pullian data (transportasi + 

I :~komodasi silrveyor) 
- Ibb .  Dhar~nasraya I - l<ah Pasisis Celatan 

i - Icab. Sololi 
I - I h b .  Pasanian Barat 
. i - .  Kota Sau.aIi Lunto 
j - Kota Buliittinggi 
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